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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti voka lbahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َفْيَك : kaifa  
 َؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





























fath}ah dan ya>’ 
 
ai A dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 








 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
 ُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلا  ُةَضْوَر ِؿاَفْط  :raud}at al-at}fa>l 
ةَلِضاَفَْلا  ُةَنْػيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ِْلَاةَمْكْم  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّبَر : rabbana> 
 َانْيََّنَ : najjaina> 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 






a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya >’ 
 
i> I dan garis di atas 






  عُػن َم  : nu‚ima 
  وُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
  ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ْمَّشَلا ُس  : al-syams (bukan asy-syamsu) 
 ُةَِيناَّثلا : al-s\a>niyah (bukan ats-tsaaniyah) 
ةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
 ُدَلابَْلا : al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْأَت َفْوُرُم  : ta’muru>na 
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 ُعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
  ءْيَش : syai’un 
 ُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Takhri>j al-H{adis\ 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
للها ُدْبَع ‘abdulla>h ِاب ِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُه ِللها ِةَْحمَر ْفِ ْم  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i >unzila fi>h al-Qur’a>n 
Al-H{asan bin al-Rabi>’ 
Muslim bin al-H{ajja>j 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ’anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Penelitian ini bertujuan; (a) Untuk mengetahui hakikat pertemanan dalam al-
Qur’an; (b) mengetahui wujud pertemanan dalam al-Qur’an; dan (c) mengetahui 
urgensi pertemanan dalam al-Qur’an.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang difokuskan pada penelitian 
pustaka. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu tafsir. 
Sedangkan metode tafsir yang digunakan adalah metode maud}u>’i>. Dalam 
menganalisis data dalam al-Qur’an, maka digunakan teknik interpretasi tekstual, 
linguistik, sosio-historis, kontekstual dan interpretasi sistematis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat pertemanan dalam al-Qur’an 
saling berinteraksi antara satu dan lainnya, baik itu interaksi bersifat fisik atau berupa 
perhatian, harus ada ikatan yang kuat satu sama lain, mampu menjadi pelindung atau 
penolong bagi temannya, penuh kasih sayang dan dapat menjadi orang yang 
khusus/spesial yang mengetahui segala hal tentang temannya, termasuk yang 
tersembunyi (tempat berbagi rahasia atau masalah). Wujud pertemanan dalam al-
Qur’an ditemukan dua bentu; (1) Teman yang mengajak dalam kebaikan, yakni 
pertemanan yang menimbulkan gairah berteman sesuai dengan manfaat yang bisa 
diperoleh dari pertemanan; (2) Teman yang mengajak pada keburukan, yakni teman 
yang senantiasa membawa bahaya dalam bentuk yang bermacam-macam. Adapun 
urgensi pertemanan dalam al-Qur’an, dilihat dari tujuan pertemanan yaitu: terjalinnya 
hubungan interaksi sosial antar sesama, terjalinnya ikatan ukhuwwah, dan terjaganya 
silaturahmi. Manfaat yang diperoleh dari hubungan pertemanan yang digambarkan 
oleh al-Qur’an adalah sebagai pelipur lara, penolong serta menjadi syafaat di hari 
kiamat dan akan dicintai oleh Allah swt.  
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi siapapun 
yang ingin menjalin sebuah pertemanan, khususnya di kalangan remaja. Kesalahan 
dalam memilih teman akan memberikan dampak yang sangat besar dalam kehidupan 
seseorang. Sukses tidaknya seseorang itu tergantung dengan siapa dia berteman 
karena cerminan seseorang dilihat dengan siapa dia bergaul/berteman. Oleh 
karenanya, Islam sangat memperhatikan hal pertemanan sebab seorang teman dapat 







A. Latar Belakang Masalah 
Tema-tema tentang manusia dan kemanusiaan sesungguhnya merupakan 
suatu studi yang sangat menarik, kompleks, dan sekaligus unik. Dalam rentang 
waktu yang cukup lama, paling tidak sejak (embrio) kesadaran berfilsafat muncul di 
masa Yunani Kuno, keinginan untuk mendeskripsikan secara tegas dan konkret 
hakikat manusia terus dilakukan. Belakangan ini, upaya penelitian dan pengkajian 
tentang manusia tidak hanya mengandalkan pendekatan filosofis, melainkan telah 




Berkenaan dengan itu, masalah manusia yang multikompleks tersebut 
membuat manusia tidak pernah berhenti mengkaji tentang dirinya dalam bidang 
apapun, termasuk dalam bidang pendidikan dan masalah yang mengitarinya. Dalam 
pendidikan, kajian utamanya adalah proses memanusiakan manusia atau dengan kata 




Abu> A’la> Maudu>di> sebagaimana dikutip oleh Muzakkir menyatakan bahwa: 
Sesungguhnya manusia di setiap zaman menganggap zamannya sebagai abad modern 
dan memandang zaman sebelumnya sebagai abad yang kuno dan kolot yang tidak 
memiliki kebaikan dan kelebihan, umat yang hidup pada masa itu dibelenggu oleh 
kemunduran dan kebodohan. Sedangkan zamannya adalah abad modern, umatnya 
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M. Rasjidi,  Humanisme dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 92. 
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M. Rasjidi,  Humanisme dalam Islam, h. 92.  
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merupakan manusia-manusia cemerlang, berkebudayaan dan dihiasi berbagai ilmu 
dan seni, memiliki hal-hal yang tidak dimiliki oleh umat sebelumnya atau umat 
terdahulu. Padahal kalau dicermati, sesungguhnya manusia tidak mengalami 
perubahan sama sekali sejak manusia pertama (Adam a.s.) hingga saat ini, bentuk 
otaknya sama, cara berfikirnya sama, dan tuntutan jasmaninya sama. Lebih lanjut 
disebutkan bahwa fitrah yang dianugrahkan oleh Allah kepada seluruh manusia sama 
dengan fitrah yang Dia berikan kepada Adam a.s.
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Yang berperan penting dalam perubahan itu semua adalah para pemuda. 
Potensi pemuda laksana pedang yang tajam, dapat digunakan oleh para pejuang di 
jalan Allah dan dapat pula dipakai oleh para perampok. Dalam berbagai kasus, 
pelaku kejahatan dan kemungkaran adalah pemuda, namun kalangan pemuda pulalah 
yang menjadi laskar yang menjunjung tinggi dan memperjuangkan kebenaran dan 
perdamaian. Hal ini menjadi fenomena yang jelas terlihat di setiap zaman. Para 
pemuda yang cepat mengalami dekadensi (kemerosotan) moral, bahkan menciptakan 
corak kejahatan baru yang merembes dalam kehidupan sosial. Namun pemuda 
pulalah yang amat bergelora dan gigih mempertahankan dan membela nilai-nilai 
kebenaran yang diyakininya. Oleh karenanya, pemuda tidaklah baik seluruhnya 
tetapi juga tidak jahat seluruhnya.
4
 
Pernyataan di atas menjadikan penelitian ini penting untuk dikaji, supaya 
lebih memperhatikan kondisi pemuda atau remaja pada saat ini. Karena masalah 
yang cukup serius dan tidak henti-hentinya dibicarakan oleh berbagai kalangan 
adalah masalah generasi muda sebagai generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa 
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Alauddin University Press, 2011 M.) h. 1. 
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dengan berbagai konsekuensi yang menyertainya. Generasi yang siap atau tidak akan 
mengambil alih tanggung jawab kepemimpinan, mulai dari kepemimpinan dalam 
rumah tangganya sampai dengan kepemimpinan bangsa dan negara. Keadaan yang 
demikian mengharuskan adanya upaya pembinaan yang dilaksanakan secara 
berkelanjutan, terprogram dan terarah agar potensi yang dimilikinya dapat 
berkembang secara optimal menjadi kekuatan konkret. 
Salah satu cara atau pencegahan agar para pemuda atau remaja terhindar dari 
hal-hal yang negatif adalah dimulai dari hal yang terkecil yaitu dengan 
memperhatikan dengan siapa ia bergaul khususnya melihat sosok teman yang berada 
di sekitarnya. Karena telah diketahui bersama bahwa pengaruh teman sebaya 
terhadap pendidikan anak remaja merupakan masa yang sangat penting dalam proses 
perkembangan. Karena itu perkembangan pada masa remaja sudah seharusnya 
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, terutama dari lingkungan terdekatnya 
seperti keluarga. Pengaruh teman sebaya dalam pengembangan dan pembentukan 
identitas dirinya tidak bisa dianggap tidak penting karena dengan teman 
sebayanyalah biasa remaja banyak menghabiskan waktunya untuk saling bertukar 
informasi tentang dunia luarnya. Hal ini akan berpengaruh pada pemikiran remaja 
dalam mengembangkan siapa dirinya dan menunjukkan eksistensinya.  
 Pada hubungan pertemanan antar remaja apalagi pertemanan sebaya pasti 
akan ditemukan suatu problem yang dialami, seperti adanya kecemburuan ketika 
seseorang yang dianggap sahabat lebih memilih orang lain untuk dijadikan 
sahabatnya, kemudian terjalinnya hubungan pertemanan di antara seseorang juga 
menyebabkan kecenderungan di antara anak-anak untuk membentuk kelompok-
kelompok atau geng tertentu yang sesuai dengan kenyamanan anak, hal ini 
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disebabkan pertumbuhan remaja bertambah luas ruang lingkup pergaulannya baik di 
sekolah maupun di luar sekolah,
5
 pembentukan kelompok ini tidak selamanya 
menimbulkan dampak positif bagi perkembangan seseorang, tetapi sebagian besar 
adanya kelompok-kelompok atau geng tertentu itu mengakibatkan dampak negatif 
bagi seseorang.  
Terbukti saat seseorang menganggap hubungannya dengan kelompok lebih 
penting dari apapun. Maka terlihat suatu keganjalan akibat hubungan sosial ini, 
ternyata anak-anak sedikit demi sedikit terlihat menjauh dari keluarganya, dan 
kebersamaan yang terjalin dengan keluarganya semakin terlupakan. Akibatnya 
banyak di antara anak-anak yang terjerumus pada berbagai kenakalan remaja, 
disebabkan karena kurangnya kontrol dari keluarga. Oleh karena itu, perlu 
diperhatikan bersama bahwa keluarga adalah sumber stimulasi untuk mempengaruhi 
perkembangan anak dan karena itu stimulasi ini bisa diatur, diarahkan oleh orang tua 
sehingga arah perubahan dan perkembangan anak bisa berlangsung sabaik-baiknya 
sesuai  dengan apa yang diharapkan.
6
 
Pendidikan keluarga sangat penting juga karena dia akan mempelajari banyak 
hal, dimulai dari bagaimana berinteraksi dengan orang lain, menyatakan keinginan 
dan perasaan, bertutur kata, bersikap dan berperilaku. Akan tetapi kebanyakan 
keluarga di zaman sekarang ini yang terlalu mementingkan pekerjaannya masing-
masing sehingga dapat membuat anaknya terabaikan dan kurangnnya kasih sayang si 
anak sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya. Olehnya itu 
anak sangat membutuhkan stabilitas keluarga, pendidikan dan pemeliharaan fisik, 
                                                 
5
Ferri Firmansyah, Geografi dan Sosiologi  (Cet. I; t.t, : Yudhistira, 2007), h. 63.   
6
Guarsa dan Singgih, Psikologi Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), h. 50.  
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serta psikis termasuk kehidupan religious, inilah tugas para orang tua untuk 
memenuhi ketiga kebutuhan seorang anak.
7
 
Salah satu hal penting dari perkembangan remaja, yaitu perkembangan dalam 
kehidupan sosial. Memang perkembangan fisik tidak dapat dilepaskan, tetapi 
kebanyakan kasus remaja terjadi karena kurang sempurnanya proses perkembangan 
sosialnya. Masalah dalam perkembangan sosial remaja dikarenakan para remaja 
belum mampu menjalankan tugas perkembangan sosialnya. Teman sebaya 
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan pada masa-masa 
remaja. Karena remaja dalam masyarakat modern seperti sekarang ini menghabiskan 
sebagian besar waktunya bersama teman sebaya mereka. Pada masa remaja 
hubungan dengan teman sebaya meningkat secara drastis. Padahal keluarga 
merupakan salah satu konteks sosial yang penting bagi perkembangan individu. 
Meskipun, perkembangan anak juga sangat dipengaruhi oleh apa yang terjadi dalam 
konteks sosial yang lain seperti teman sebaya. Terkait hal ini maka benarlah 
anggapan Brendt dan Perry sebagaimana dituliskan oleh Veronica dalam sebuah 
jurnal bahwa salah satu karakteristik hubungan perteman remaja adalah intimacy, 
remaja mencari kedekatan psikologi, kepercayaan, dan rasa saling memahami satu 
sama lain. Intinya adalah bahwa intimacy dan kesetiaan merupakan hal pokok yang 
dicari oleh individu selama masa remaja.
8
  
Penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan di atas adalah salah satu 
tujuan pentingnya membahas suatu pertemanan. Betapa besar pengaruh teman 
                                                 
7
Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h.  193.  
8Veronica Valentin dan M, Nisfiannoor, ‚Identity Achievment dengan Intimacy Pada 
Remaja‛, Jurnal Provitae, vol. 2 no. 1 (2006): h. 5-6. 
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terhadap kehidupan seseorang, baik buruknya seseorang tidak lain dilihat dengan 
siapa teman yang berada disampingnya, bahkan teman mampu berpengaruh segala 
hal dari sisi kehidupan. Itulah Rasulullah saw. tidak salah dalam menghimbau 
ummatnya bahwa agama seseorang itu tergantung dengan siapa dia berteman. Jika 
ingin meraih kesuksesan di dunia dan akhirat maka pilihlah teman yang mampu 
membawa kesusksesan itu namun sebaliknya, jika ingin merasakan hidup 
kesengsaraan baik di dunia dan di akhirat maka teman yang buruk akan 
mengantarkannya ketempat tersebut. Atas dasar itu, informasi dari al-Qur’an  sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui kriteria teman yang baik, sehingga penelitian ini 
penting untuk diadakan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep pertemanan dalam al-Qur’an? Pokok 
masalah tersebut akan diurai ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana hakikat pertemanan dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana wujud pertemanan dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi pertemanan dalam al-Qur’an? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Judul penelitian ini adalah Pertemanan Perspektif al-Qur’an (Suatu Kajian 
Metode Maud}u>’i>). Untuk lebih mengarahkan dan menghindari terjadinya interpretasi 
yang keliru dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul ini, maka 
penulis perlu memberikan pengertian terhadap variabel yang terdapat di dalamnya 
sekaligus membatasi ruang lingkup pembahasannya. Di antara variabel pokok dalam 
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judul penelitian ini yang diuraikan pengertiannya adalah Pertemanan, Perspektif al-
Qur’an dan Metode Maud}u>’i>. 
a. Pertemanan 
Dalam bahasa Indonesia kata pertemanan adalah kata yang berimbuhan per 
dan an. Sedangkan kata teman dalam kamus Bahasa Indonesia juga diartikan kawan, 
sahabat. Dalam artian seseorang yang bersama-sama dalam bekerja, berbuat, 
berjalan, bercakap-cakap dan bisa juga diartikan orang yang menjadi pelengkap atau 
pasangan.
9
 Dalam bahasa Arab kata teman mempunyai banyak term, salah satunya 
adalah kata s}ah}ibah atau s}uh}bah}. Ibnu Manz\ur dalam Lisa>n al-‘Arab, memaknainya 
dengan ‘a>syarahu> (menemaninya), sedangkan dalam bentuk jamaknya al-S}a>h}ib dan 
al-As}h}a>b maknanya al-Mu’a>syir (yang berinteraksi atau bergaul).10 Al-Ra>g}ib al-
‘As}faha>ni> mengatakan, al-S}a>h}ib artinya yang menyertai/berinteraksi (al-Mula>zim ); 
tidak ada perbedaan apakah interaksi itu bersifat fisik ataukah berupa perhatian.
11
 
Sedangkan makna pertemanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya 
hubungan interaksi dan komunikasi antara satu dengan yang lainnya, sehingga  
terjalinlah hubungan pertemanan, yakni siapapun yang bergaul satu sama lain dalam 
kehidupan sehari-hari, seseorang yang bersama-sama dalam bekerja, berbuat, dan 
berinteraksi satu sama lain.  
 
 
                                                 
9
Pusat Bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 1338.  
10
Jama>l al-Di>n ibn Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-S}adr, 1414 H), h.  519.  
11
Al-Ra>g}ib al-As}faga>ni>, Mufrada>t alfa>z} al-Qur’a>n (Iran: al-Maktabah al-Murtad}awiyyah, 
1373 H), h. 275.  
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b. Perspektif al-Qur’a>n 
 Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, sudut 
pandang, pandangan.
12
 Perspektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sudut 
pandang atau cara pandang seseorang dalam memandang persoalan yang timbul 
secara sadar dengan menggunakan kaedah berfikir yang benar.  
 Kata al-Qur’a>n berasal dari kata (   أرق–   أرقي- قنا أر ) yang berarti membaca,13 
mengumpulkan atau menghimpun,
14
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an 
adalah kitab yang berbahasa Arab
15
 yang di wahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-kegelapan 
menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi>m).16  
Menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingnya 
(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul 
dengan perantaraan Malaikat Jibril as., ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh banyak orang) yang membacanya 
bernilai ibadah, dimulai dari surah al-Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surah al-Na>s.
17
 
                                                 
12
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1167. 
13
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.  
14
Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, juz V (t.p.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
15
QS al-Fus}s}ila>t/41: 3, QS al-Zukhru>f /43: 3, QS Yusu>f/12: 2, QS al-Ra’d/13 :37, QS 
T}a>ha>/20: 113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syu>ra/42: 7.  
16
QS Ibrahim/14: 1  
17
Subhi al-Shalih, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-
ilmu al-Qur’an (Cet. X; Jakarta: t.p., 2008), h. 10.  
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Perspektif al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melihat cara 
pandang al-Qur’an terhadap persoalan pertemanan. Dengan kata lain judul ini 
dimaksudkan sebagai wacana tentang pertemanan yang signifikansi pembahasannya 
berdasar pada ayat-ayat al-Qur’an.  
c. Metode Maud}u>‘i> 
Secara etimologi, lafal Maud}u>‘i>  terambil dari kata wad}a‘a yang bermakna 
meletakkan.18 Secara terminologi tafsir maud}u>‘i> menurut pengertian para ulama 
adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang 
sama, setelah itu disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan memperhatikan 
sebab-sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah menguraikannya dengan 
timbangan teori-teori akurat sehingga si mufassir dapat menyajikan tema secara 
utuh dan sempurna. Bersamaman dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang 
menyeluruh dengan ungkapan yang mudah dipahami sehingga bagian-bagian yang 
terdalam sekali pun dapat diselami.
19
 
Secara umum, metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu pertama, 
pembahasan menyangkut satu surah al-Qur’an secara utuh dan menyeluruh dengan 
menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, menerangkan kaitan antara 
berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya dan 
cermat. Dalam hal ini mufasir hanya menyampaikan pesan yang dikandung dalam 
satu surah itu saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surah, yang 
membahas satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat itu ditata seddemikian 
                                                 
18
Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1564. 
19‘Abdul Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi<r al-Maud}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u‘iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/ 2002 M), h. 43-44. 
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rupa dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara 
tematik atau maud}u>‘i >.20 
d. Ruang Lingkup Pembahasan  
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian ini, 
maka ruang lingkup pembahasannya adalah menjelaskan hakikat sebuah pertemanan 
dalam al-Qur’an, wujudnya serta urgensinya dalam al-Qur’an. Jadi, fokus dari 
penelitian ini adalah berusaha menggali informasi dari al-Qur’an tentang gambaran 
pertemanan dengan didukung oleh hadis-hadis yang terkait dengannya, sehingga 
hasilnya nanti dapat diketahui kriteria teman yang baik dan bagaimana cara 
berinteraksi dengan sesama sesuai tuntunan al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk dapat menjelaskan persoalan dan mencapai tujuan sebagaimana 
diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka guna mendapatkan 
kerangka berpikir yang dapat mewarnai kerangka kerja serta memperoleh hasil 
sebagaimana yang diharapkan.  
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan satu pun karya ilmiah yang 
membahas tentang pertemanan atau persahabatan dalam al-Qur’an secara berdiri 
sendiri. Akan tetapi, kajian yang berbicara tentang pertemanan secara umum itu 
sudah ditemukan dalam beberapa karya, di antaranya: 
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Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalan Pandangan Fazlur 




1. Karya tulis ilmiah dalam bentuk tesis yang berjudul ‚Keadilan Sahabat 
dalam al-Qur’an‛, ditulis oleh Dede Rodin alumni Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Walisongo Semarang. Dalam tulisannya ia menuangkan 
tentang bagaimana al-Qur’an memandang sahabat nabi saw. dari segi 
keadilannya. Para ahli hadis dalam mendefinisikan sahabat cenderung 
melihat mereka secara positif. Sebaliknya, al-Qur’an tidak hanya merujuk 
istilah sahabat untuk orang-orang yang berprilaku positif tetapi juga 
negatif. Oleh karena itu al-Qur’an tidak hanya menyebutkan keberadaan 
sahabat yang baik, tetapi juga menyebutkan para sahabat yang 
diklasifikasikan sebagai orang munafik. Perbedaan tulisan Dede Rodin ini 
sangatalah jelas jika dibandingkan dengan penelitian ini. Penelitian ini lebih 
menekankan pada pembahasan pertemanan atau persahabatan antara satu 
dan lainnya, bukan hanya dikhususkan pada sahabat nabi saja. 
2.  Karya tulis ilmiah dalam bentuk disertasi yang berjudul ‚Konsepsi Etika 
Sosial dalam Al-Qur’an‛, ditulis oleh Hj. Nurul Fuadi. Dalam disertasi 
tersebut ia mengungkapkan bahwa etika sosial Al-Qur’an sebagai suatu 
ajaran yang berkaitan dengan moral dituntut untuk selalu teraktualisasi 
dalam kehidupan masyarakat. Ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan 
berbagai bentuk aktualisasi etika sosial, telah terwujud dalam berbagai 
pengaturan tentang adanya hak dan kewajiban dalam setiap aktivitas sosial 
manusia. Pengaturan tersebut dimulai dari hubungan yang bersifat pribadi, 
dalam kehidupan keluarga, sampai pada hubungan manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat, baik yang berkaitan dengan hubungan sosial, 
hubungan ekonomi, hubungan politik dan hukum. Penerapan etika ini 
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bertujuan untuk menciptakan hubungan kehidupan yang selalu proporsional, 
selalu langgeng, dan berpotensi untuk selalu menghasilkan nilai-nilai yang 
positif. Di samping itu pula, bisa menghasilkan iklim kehidupan yang penuh 
keharmonisan, penuh ketenangan, dan kedamaian. Oleh karena itu, untuk 
mewujudkan itu semua, setiap individu harus memegang teguh lima prinsip 
dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Yakni prinsip persamaan, 
prinsip kesetaraan, prinsip, persaudaraan, prinsip ta’a>ruf, dan prinsip 
ta’a>wun. Dari gambaran umum disertasi Hj. Nurul Fuadi ini, dapatlah 
dilihat pebedaannya dengan penelitian ini. Disertasi Hj. Nurul Fuadi 
berbicara tentang konsep etika sosial secara umum dalam Al-Qur’an yang 
tentunya hubungan pertemanan adalah bagian dari etika sosial tersebut. Jadi 
bisa dikatakan bahwa disertesi Hj. Nurul Fuadi ini lebih bersifat umum 
dibandingkan dengan penelitian tesis ini. Penelitian tesis ini secara khusus 
membahas tentang gambaran pertemanan yang diungkapkan oleh Al-Qur’an 
sehingga dapat diketahui kriteria pertemanan yang baik dan buruk.    
3. Jurnal Sosial Ilmu Politik Universitas Hasanuddin ‚KRITIS‛, dengan judul 
‚Menuju Persahabatan‛ Melalui Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa Beda 
Etnis. Ditulis oleh Arianto, mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Tadulako. Dalam penelitiannya, ia mengemukakan bahwa menjalin 
hubungan persahabatan dengan orang-orang yang beda suku, beda budaya, 
dan beda agama, perlu upaya dan kesiapan diri. Perjumpaan pertama adalah 
saat-saat yang menentukan, apakah seseorang akan diterima sebagai teman 
dan sahabat atau tidak. Komunikasi lisan maupun non verbal dengan tulus, 
ataukah ada sesuatu maksud terselubung menjadi utama dalam 
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mengembangkan hubungan. Pertemanan atau persahabatan merupakan 
bentuk relationship yang lebih menekankan pada keadaan saling mengerti, 
saling menghargai, saling menerima, serta saling memberi dukungan dan 
merupak wujud kasih sayang. Dalam prakteknya, relationship yang 
berbentuk pertemanan dan persahabatan akan mengalami banyak fenomena-
fenomena sosial yang mempengaruhi masing-masing individu yang terlibat 
didalamnya. Misalnya, saat ini berteman dengan siapa saja. Dengan 
pertemanan bisa berbagi informasi, pegalaman, bahkan sebagai curahan hati 
di saat mendapat kesulitan. Saat ini banyak sekali dijumpai hubungan 
pertemanan yang berbeda etnis. Hal ini merupakan wujud dari pertemanan 
yang tidak mengenal perbedaaan. Namun dalam berlangsungnnya hubungan 
pertemanan berbeda etnis ini, akan memunculkan konflik yang tidak jarang 
akan berakibat rengganngya hubungan pertemanan. Perbedaan karya tulis 
Arianto dengan penelitian ini adalah pada hubungan pertemanan beda etnis. 
Tulisan dalam jurnal ini lebih fokus pada pertemanan atau persahabatan 
dalam perbedaan etnis, budaya, dan agama. Sedangkan penelitian tesis ini 
fokus pada pembahasan pertemanan secara umum dengan mengambil 
informasi dari al-Qur’an dan hadis.  
4. Jurnal Psikologi ‘Pengaruh Tipe Kepribadian dan Kualitas Persahabatan 
dengan Kepercayaan Pada Remaja Akhir’. Ditulis oleh Wahyu Rahmat, 
Mahasiswa Universitas Mulawarman. Dalam tulisannya ia menjelaskan 
bahwa sebagai makhluk sosial, remaja akan selalu mengadakan kontak 
dengan orang lain. Penyesuaian pribadi dan sosial remaja ditekankan dalam 
lingkup teman sebaya, karena teman memainkan peranan penting dalam 
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membentuk kesejahteraan serta perkembangan anak dan remaja. Kelompok 
teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama di mana remaja belajar 
untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. 
Lingkungan teman sebaya merupakan suatu kelompok yang baru, yang 
memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada 
dalam lingkungan keluarga remaja. Remaja akhir dalam penelitian ini 
adalah individu yang berusia 18 tahun sampai 21 tahun. Salah satu tugas 
perkembangan remaja adalah mencapai hubungan yang lebih matang 
dengan teman sebaya. Seseorang akan berusaha untuk mengontrol 
interaksinya dengan orang lain dengan berbagai cara, baik secara verbal 
atau non verbal dengan maksud agar orang-orang sekitarnya tidak 
menggangu kehidupan pribadinya, maka dari itu seseorang membutuhkan 
sahabat yang bisa dipercaya untuk berbagi cerita atau masalah. Perbedaan 
tulisan Wahyu Rahmat dengan penelitian ini terletak pada pendekatan yang 
digunakan. Penelitian ini membahas persoalan pertemanan perspektif al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir, tanpa membatasi 
pertemanan antar remaja dan teman sebaya. Sedangkan tulisan dalam jurnal 
ini, fokus membahas pertemanan antar remaja dengan menggunakan 
pendekatan psikologi.  
5. Jurnal LITERASI ‚Pengaruh Pertemanan Sebaya Terhadap Prestasi 
Belajar‛, ditulis oleh Agustina Ika Candra Mujiastuti dan Fiska Ilyasir. 
Dalam tulisannya mereka mengungkapkan bahwa, menurut penelitian para 
ahli, selain peran keluarga siswa dalam hal ini orang tua dan guru sebagai 
lingkungan utama yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, peran 
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teman sebaya juga mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi 
belajar siswa itu sendiri, Teman sebaya ibarat lingkungan sosial pertama, 
dimana remaja belajar untuk hidup bersama dan saling menghargai dengan 
orang lain yang bukan dari lingkungan keluarganya. Olehnya itu, memilih 
teman sebaya memberi pengaruh yang berarti bagi kehidupan remaja ke 
depannya baik pengaruh positif maupun negative. Dari gambaran singkat 
tentang tulisan tersebut, maka dapat ditemukan perbedaannya dengan 
penelitian tesis ini. Penelitian ini tidak banyak membahas tentang pengaruh 
pertemanan sebaya terhadap prestasi belajar, akan tetapi penelitian ini 
memberikan gambaran pertemanan yang baik dan buruk menurut tuntunan 
al-Qur’an, agar seseorang yang ingin menjalin sebuah hubungan 
pertemanan, khususnya dikalangan remaja dengan teman sebayanya dapat 
lebih berhati-hati dan mengetahui siapa sajakah teman yang layak berada 
disekitarnya.  
E. Kerangka Teoretis 
Dalam sebuah tulisan ilmiah kerangka teoretis adalah hal yang sangat 
penting, karena dalam kerangka teoretis tersebut akan dimuat teori-teori yang 
relevan dalam menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Kemudian kerangka 
teoretis ini digunakan sebagai landasan teori atau dasar pemikiran dalam penelitian 
yang dilakukan. Karena itu adalah sangat penting bagi seorang peneliti untuk 
menyusun kerangka teoretis yang memuat pokok-pokok pemikiran yang akan 
menggambarkan dari sudut mana suatu masalah akan disoroti.
21
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Nawawi, Metode penelitian bidang sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
1995), h. 39-40. 
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Dalam rangka penyusunan kerangka teoritis, peneliti terlebih dahulu 
mengamati ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis Nabi tentang pertemanan. Memilih 
teman atau sahabat bukanlah perkara yang remeh, Islam memerintahkan untuk 
memilih teman yang baik. Rasulullah saw. bersabda bahwa ‚Seseorang itu berada 
pada agama teman karibnya, maka hendaklah salah seorang diantara kalian melihat 
siapakah yang dia jadikan teman karibnya‛. Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang 
itu akan mengikuti kebiasaan temannya, pandangan hidup, akhlak dan agamanya. 
Dengan demikian melihat seseorang cukup melihat temannya. Jika teman dikaitkan 
dengan agama maka hal ini sangatlah penting untuk diperhatikan. Adapun kerangka 
teoritis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut : 
 
  Al-Qur’an 
Ayat-ayat tentang 
Pertemanan/Persahabatan 






F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, maka 
perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan kebutuhan 
yang cukup urgen.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
22
. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan pertemanan atau persahabatan. Karena ia dilakukan melalui 
riset kepustakaan (library research) maka objek utama penelitian ini adalah ayat-
ayat yang berkaitan dengan gambaran pertemanan dalam al-Qur’an. 
2. Pendekatan dan Metode yang Digunakan 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah obyek.
23
 
Adapun pendekatan utama (main approach) yang digunakan dalam penulisan ini 
ialah pendekatan ilmu tafsir (exegetical approach) karena objek utamanya adalah al-
Qur’an yang lebih banyak bersentuhan dengan kitab-kitab tafsir, kemudian 
memberikan analisis kritis serta mengambil intisari dari setiap tafsiran ulama yang 
selanjutnya dapat ditarik sebuah kesimpulan dari pelbagai pendapat yang telah 
dipaparkan oleh para mufassir.
24
 
                                                 
22
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
23
Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 2.  
24
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>’i> (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 100.  
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Sekalipun demikian, karena penelitian tafsir berusaha menggali makna yang 
terkandung dalam ungkapan-ungkapan ayat al-Qur’an dengan memperhatikan 
berbagai macam aspek. Oleh karena itu, pendekatan yang dipakai dalam penulisan 
ini adalah pendekatan ilmu. Pendekatan ilmu tafsir adalah ilmu atau metode untuk 
menafsirkan al-Qur’an. Maksudnya pendekatan yang digunakan dalam upaya 
mengkaji atau meneliti kandungan ayat-ayat al-Qur’an melalui makna-maknanya, 
hukum-hukumnya serta hikmah-hikmahnya demi memperoleh pengetahuan, 
khususnya yang berkaitan dengan pertemanan.  
Metode penafsiran yang digunakan dalam tesis ini yaitu metode tafsir 
tematik (maud{u>‘i>).25 Dengan metode tematik, maka langkah-langkah yang gunakan 
adalah: Pertama, menentukan masalah yang dibahas, yakni menentukan ayat-ayat 
tentang pertemanan. Kedua, menghimpun data yang relevan dengan masalah. Data-
data tersebut telah dikemukakan di atas yakni yang bersumber dari kitab-kitab tafsir 
dan buku-buku yang terkait tentang pertemanan. Ketiga, menyusun ayat-ayat 
tentang pertemanan. Keempat, menafsirkan kosa kata, frase, klausa dan ayat-ayat 
dengan berbagai teknik interpretasi tafsir. Kelima, membahas konsep-konsep 
pertemanan yang diperoleh dari ayat-ayat al-Qur’an dan mengaitkannya dengan 





                                                 
25
Metode Maud}u>’i>, yakni suatu metode tafsir yang menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan 
menyususnnya dengan berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Uraian lebih 
lanjut lihat Abd al-H{ay al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Kairo: al-H{ad}a>rah al-
Arabiyah, 1977), h. 24. 
26
Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran (Bandung: Mizan, 2002), h. 17-21.  
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3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder.  
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 
berbicara tentang pertemanan. Sedangkan sumber data sekunder yaitu data 
pelengkap yang dibutuhkan untuk menginterpretasikan data pokok, seperti teks-teks 
hadis, literatur-literatur tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’an yang representatif, serta data 
yang berkenaan dengan pertemanan yang telah diteliti dan ditulis sebelumnya baik 
berupa karya ilmiah, buku-buku, maupun bersumber data lisan dan tulisan lainnya.  
Khusus teknik pengumpulan data yang bersumber dari al-Qur’an digunakan 
kamus untuk menelusuri ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 
yaitu kitab al-Mu‘jam al-Mufahras Li> alfa>z} al-Qur’a>n, karya Muh}ammad Fuad ‘Abd 
al-Ba>qi> (W. 1388 H). Data yang bersumber dari hadis Nabi saw. digunkana kamus, 
al-Mu‘jam al-Mufahras Li alfa>z} al-H}adi>s\, karya A.J. Wensink (W. 1939 M.).  
Untuk menganalisis makna kosa kata dan term-term tertentu dari ayat-ayat 
al-Qur’an, digunakan Mu‘jam Mufrada>t alfa>z} al-Qur’an yang ditulis oleh al-Ra>g}ib 
al-As}faha>ni> dan Mu’jam ufahras Li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ah}mad 
Mukhtar; untuk melengkapi makna kata-kata atau term tersebut, digunakan kamus-
kamus besar Bahasa Arab, seperti Lisa>n al-‘Arab karya Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri> dan 
Kitab Maqa>yis al-Lug}ah karya Ah}mad Ibn Fa>ris Zakariya. 
Di samping mushaf al-Qur’an sebagai sumber data primer, maka sebagai 
pendukung dan pembanding dirujuk berbagai jenis kitab tafsir bi al-Ma’s\u>r dan tafsir 
bi al-Ra’yi (klasik dan kontemporer). 
20 
 
Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya al-H}a>fiz} Ibn Kas\i>r (W. 774 H), Ja>mi’ al-
baya>n Fi> Tafsi>r A<yi al-Qur’a>n karanan Imam Ibnu Jari>r al-T}abari> (W. 310 H) 
Mafa>tih} al-G}ai>b karya Imam Fakhruddin al-Ra>zi> (W. 606 H), Tafsir Jala>lain yang 
dikarang oleh dua orang ahli tafsir yang nama depannya sama yaitu Jala>l al-Di>n al-
Mah}alli> (W. 864 H) dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (W. 991 H).  
Ru>h} al-Ma‘a>ni> karangan Imam al-Alu>si> al-Bag}da>di> (W. 1270 H). Tafsi>r al-
Mara>g}i> karya Syaikh Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>g}i> (W. 1371 H), Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-
Qur’a>n karya Sayyid Qut}b (W. 1966 H). Tafsir al-Wa>d}i>h karya Muh}ammad Mah}mud 
H}ijazi. Al-Qur’a>n wa Tafsi>ruhu> terbitan Kementerian Agama RI (2010). Tafsi>r al-
Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, karya M. Quraish Shihab. Tafsi>r 
al-Qa>simi> karya Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>si>mi>, Tafsir al-mana>r karya 
Muh}ammad rasyid Rid}a>’.   
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah berbagai macam referensi dan literatur yang terkait 
dengan penelitian. Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai sumber 
utama dalam penulisan ini adalah kitab suci al-Qur’an yang ditunjang dengan kitab-
kitab tafsir, buku-buku keislaman, karya tulis ilmiah berupa Jurnal, Skripsi, Tesis, 
Disertasi serta artikel-artikel yang terkait dengan pembahasan, dan terkadang juga 
mengambil dari Internet. 
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Kajian tafsir termasuk dalam penelitian kualitatif. Data yang terkumpul akan 
diolah dengan memilih dan memilah ke dalam suatu konsep atau tema tertentu. 
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Kemudian hasil reduksi data diorganisir ke dalam satu bentuk, diklasifikasi dan 
dianalisis sehingga terbentuk suatu rumusan yang utuh.  
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research), maka pola 
kerjanya bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif,
27
 dan dianalisis menggunakan 
analisi isi (content analysis). Penggunaan metode dan teknink ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa data pokok dalam penelitian ini adalah ayat-ayat suci al-Qur’an 
yang merupakan data pasti, yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan 
terucap, yang bersifat deskriptif karena berupa pernyataan verbal. Hal ini dilakukan 
untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang berkaitan 
dengan pertemanan. Selain itu, juga digunakan analisis bahasa (linguistic analysis). 
Analisis bahasa digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dari segi 
semantik, etimologi, morfologi, dan leksikal sebagai bahan untuk dianalisis dan 
diinterpretasi lebih lanjut.  
Dalam menganalisis data yang adalah ayat-ayat al-Qur’an, digunakan 
beberapa teknik interpretasi yang dikemukakan oleh Abdul Muin Salim, antara lain; 
1) Interpretasi tekstual; yaitu berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
sesuai dengan redaksi yang termaktub dalam al-Qur’an tanpa 
memperhatikan keilmuan terkait dengan penafsiran. 
2) Interpretasi linguistik; yaitu data ditafsirkan dengan menggunakan 
pengertian-pengertian dan kaidah-kaidah bahasa, yang meliputi bidang 
semantik etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal, dan retorikal. 
                                                 
27
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 2.  
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3) Interpretasi sosio-historis; yaitu penafsiran terhadap ayat dengan 
menggunkana riwayat mengenai kehidupan sosial politik dan kultural 
bangsa Arab pada saat turunnya al-Qur’an.28 
4) Interpretasi sistematis, istilah sistematis berasal dari kata system yang 
mengandung makna sebagai sebuah satuan objek dari berbagai bagian 
yang saling berhubungan satu sama lain secara teratur sehingga 
merupakan totalitas. Dengan demikian sitematis bermakna pertalian 
dengan sebuah system yang teratur.
29
 Yang dimaksud adalah pengambilan 
makna yang terkandung dalam ayat (termasuk kalausa dan frase) 
berdasarkan kedudukannya dalam ayat, di antara ayat-ayat ataupun di 
dalam surahnya. Disini data-data tersebut dianalisis dengan melihat 
perpautannya dengan ayat-ayat atau bagian lainnya yang ada disekitarnya 
atau dengan kedudukannya dalam surah. Dalam kajian tafsir penggunaan 
teknik ini mengacu pada kenyataan al-Qur’an sebagai kitab suci yang 
memiliki sitematika yang utuh dan terpadu, dan disusun oleh Tuhan yang 
maha bijaksana lagi maha tahu. Tentu saja makna yang diperoleh 




                                                 
28
Abdul Muin Salim, Konsepsi kekuasaan Politik dalam al-Qur’an, h. 23-31.  
29
Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tfasir Maud}u’i> (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 150 
30
Sebagai contoh dapat dibandingkan tafsir Rasulullah saw.  terhadap kata allaz\i>na an’amta 
‘alaihim, al-mag}d}u>bi ‘alaihim, dan al-d}a>li>n dalam surah al-Fatihah dengan orang-orang Yahudi, 
Nasrani, sementara dalam QS al-Baqa>rah/2: 2-5 ditemukan tiga golongan manusia: orang bertaqwa, 
orang kafir dan orang munafik. Demikian pula halnya kedudukan tiga surah terakhir dalam 
munasabahnya diperhatikan. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, Sebuah Rekonstruksi 
Epistemologi; Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu (Ujung Pandang: IAIN 
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Adapun teknik penlisannya adalah dengan berpedoman terhadap buku KTI 
(Karya Tulis Ilmiah) edisi revisi yang diterbitkan oleh Alauddin Press Tahun 2013.   
G. Tujuan dan Kegunaan 
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka kajian tesis ini bertujuan 
untuk : 
1. Merumuskan hakikat pertemanan dalam al-Qur’an.  
2. Mengemukakan wujud pertemanan dalam al-Qur’an.  
3. Menjelaskan urgensi pertemanan dalam al-Qur’an.  
Dengan tercapainya tujuan yang diharapkan, maka diharapkan pula agar 
kajian tesis ini berguna untuk kepentingan ilmiah dan praktis, yakni : 
1. Kegunaan ilmiah, yakni agar tesis ini menjadi sumbangan yang berarti 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 
pengembangan ilmu keislaman khususnya dalam bidang tafsir, serta dapat 
dijadikan literatur dan dapat dikembangkan pembahasannya lebih lanjut. 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pembahasan-
pembahasan yang berkaitan dengan wawasan al-Qur’an, sekaligus dapat 
menambah khazanah intelektual dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
pada umumnya dan ilmu-ilmu keislaman khususnya.  
2. Kegunaan secara praktis, yakni agar tesis ini menjadi bahan informasi bahwa 
seseorang harus berhati-hati dalam memilih dan memilah teman yang akan 
diajaknya bergaul. Olehnya itu informasi dari al-Qur’an sangatlah penting 
agar seseorang tahu kriteria berteman yang ditetapkan oleh al-Qur’an 
sehingga ia tidak terjerumus dalam kubangan keburukan dan keterpurukan.  
                                                                                                                                           
Alauddin Makassar (Orasi Pengukuhan Guru Besar, 1999), h. 34-35.  
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BAB II 
HAKIKAT PERTEMANAN DALAM AL-QUR’AN 
A. Makna Pertemanan dalam al-Qur’an 
Dalam al-Qur’an banyak terdapat tema mengenai pertemanan/persahabatan, 
ada ayat yang berisi kiat-kiat membina, menjalin dan melanggengkan ikatan 
persahabatan. Oleh karena itu agama Islam adalah agama yang sangat menjunjung 
tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Salah satu nilai kemanusiaan itu adalah persahabatan 
atau pertemanan. Pada awalnya Allah swt. hanya menciptakan satu orang manusia 
saja, yakni Adam. Kemudian, diciptakanlah seorang sahabat atau pendamping bagi 
Adam untuk mengobati rasa kesepian dalam kesendiriannya, yaitu Hawa.  Maka, di 
surga sana (dulu di awal penciptaan), hidup seorang sepasang sahabat lawan jenis 
bernama Adam dan Hawa. Kemudian dari sepasang sahabat itulah Allah 
menciptakan cinta di antara keduanya, yang kemudian melahirkan umat manusia 
hingga bumi penuh dengannya seperti saat ini.
1
 
Dari sejarah penciptaan manusia dapat diketahui bahwa fitrahnya, manusia 
tidak dapat hidup sendiri. Fitrah manusia adalah hidup berpasang-pasangan atau 
berdampingan (bergaul). Berpasang-pasangan di sini tidak hanya sepasang kekasih 
atau suami istri, tetapi juga dapat dimaknai sebagai sahabat atau teman. Karena itu, 
pertemanan kemudian menjadi salah satu fitrah manusia sebagai makhluk sosial. 
Hubungan dalam bentuk pertemanan atau persahabatan, baik menurut Islam maupun 
menurut agama lain merupakan suatu bentuk hubungan yang sangat mulia. 
Dikatakan demikian, karena persahabatan jauh dari segala hal yang membelenggu 
seperti kepentingan, pengkhianatan, kecemburuan, kedengkian, iri hati, dan lain-lain. 
                                                 
1
Rizem Aizid, Sahabatmu Kekuatan Jiwamu  (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 27.  
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Dengan menebus batas semua hal-hal yang berpotensi merusak hubungan 
antarmanusia itu, maka persahabatan kerap kali ditempatkan pada posisi yang paling 
tinggi di antara hubungan-hubungan yang terjalin dalam kehidupan manusia. Selain 
itu kemuliaan dari hubungan persahabatan juga dikarenakan hubungan tersebut 




Nabi Muhammad saw. sendiri sampai-sampai mengibaratkan ikatan 
pertemanan/persahabatan antara dua orang muslim dengan kedua belah tangan. 
Seperti diketahui, kedua belah tangan itu memiliki hubungan atau ikatan  yang 
sangat kuat satu sama lain. Keduanya saling tolong-menolong dan saling 
melengkapi. Apa yang tidak bisa dilakukan tangan kiri, maka dilakukan oleh tangan 
kanan. Apa yang tidak bisa dilakukan tangan kanan, maka akan dikerjakan oleh 
tangan kiri. Keduanya bersatu padu dalam mewujudkan tujuan. Keduanya melebur 
menjadi satu untuk mencapai tujuan yang sama. Dari sini dapat dilihat betapa 
kuatnya emosi dan jalinan persahabatan yang oleh Rasulullah saw. diibaratkan 
dengan kedua belah tangan.
3
 
Islam juga menjelaskan bahwa pertemanan yang sebenarnya haruslah bersifat 
simbiosis mutualisme, yakni saling menguntungkan. Bila tidak disadari dengan 
prinsip seperti ini, maka bisa dipastikan hubungan pertemanan itu tidak akan 
berlangsung lama. Jika salah satunya memiliki kepentingan tertentu terhadap orang 
yang dijadikan teman olehnya, maka pertemanan itu bukanlah sejati. Sebab, ketika 
ia sudah tercapai tujuannya, maka ia akan hilang meninggalkan temannya itu. 
                                                 
2
Rizem Aizid, Sahabatmu Kekuatan Jiwamu, h. 28.  
3
Rizem Aizid, Sahabatmu Kekuatan Jiwamu, h. 28.  
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Pertemanan itu akan hilang seiring tercapainya tujuan yang diinginkan. Salah satu 
contoh pertemanan yang menguntungkan adalah teman yang mampu memberikan 
syafaat di hari kiamat kelak. Tentu saja pertemanan seperti ini harus dilandasi oleh 
kesadaran spritual, bukan hanya melihat aspek fisik belaka. Sebab, pertemanan akan 
bernilai dan abadi apabila didasari oleh kesadaran spritual. Sebuah kesadaran yang 
menempatkan manusia pada derajat yang sama.
4
 
Sebuah pertemanan akan abadi dan indah apabila dilandasi oleh ketulusan 
dan semangat kerja sama seperti layaknya kedua belah tangan. Bagaimana kedua 
belah tangan saling kerja sama? Tentunya, mereka senantiasa saling bahu membahu 
untuk mencapai sesuatu bersama. Menanggung bersama setiap kesedihan yang 
menimpa dan setiap kebahagiaan akan selalu dinikmati bersama. Dalam situasi dan 
kondisi apa pun, jalinan kerja sama itu terus berlanjut. Mereka juga saling membantu 
saat dibutuhkan walau tanpa diminta dan saling menjaga rahasia dan aib. Itulah 
pertemanan/persahabatan yang hakiki dalam pandangan Islam.  
Penjelasan tentang pertemanan dalam Islam di atas, tidak lepas dari 
gambaran al-Qur’an yang banyak membahas tentang manusia sebagai makhluk 
sosial, baik dari segi pergaulan atau pertemanan. Al-Qur’an dalam menjelaskan 
makna pertemanan mengggunakan term yang berbeda sehingga akan memperkaya 
khazanah pengetahuan seseorang akan makna pertemanan. Dari term yang berbeda 
pula dapat diketahui berbagai informasi tentang gambaran seseorang yang layak 
dijadikan sebagai teman/sahabat maupun sebaliknya, serta berbagai kriteria dalam 
memilih teman yang baik. Jika dilihat dari penjelasan al-Qur’an makna pertemanan 
                                                 
4
Komaruddin Hidayat, Ungkapan Hikmah; Membuka Mata, Menangkap Makna  (Bandung: 
Penerbit Noura Books, 2013), h. 84.  
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secara umum maka akan ditemukan inti dari pertemaman, yaitu adanya suatu 
interaksi atau pergaulan yang terjalin antar manusia. itulah mengapa kata s}ah}ibah 
dimaknai teman karena kata ini mempunyai arti dasar keterkaitan atau kedekatan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang teman atau sahabat adalah orang yang 
selalu terikat dan berada disekitarnya.
5
 
Al-Qur’an selalu menekankan bahwa sesungguhnya manusia tidak dapat 
hidup sendiri yang dalam hidupnya membutuhkan seseorang untuk berada 
disampingnya. Itulah mengapa manusia diciptakan berpasang-pasangan, bersuku-
suku agar mereka saling mnegenal satu sama lain. Seperti dalam QS al-H}ujura>t/49: 
13: 
 ْنِم ُْكَُانَْللَخ َّنَّ
ّ
ا ُساَّيما اَ هيَُّأ َيَ َّن
ّ
ا ُْكُاَلْتَأ ِ َّللَّا َدْيِغ ُْكَُمَرْنَأ َّن
ّ
ا اُوفَراَؼَتِم َِلئاََبكَو ًبًوُؼُش ُْكُاَْيلَؼَجَو َْثَهُأَو ٍرَنَذ
 ٌيِبَخ ٌيمَِلػ َ َّللَّا 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
6
 
Ayat ini turun berkenaan dengan ejekan kaum bani Tamim kepada Bilal, 
ketika hari Fath Makkah, Bilal naik ke atas ka’bah kemudian ia azan, beberapa orang 
yang menyaksikan hal tersebut berkata: ‚Apakah seorang hamba hitam yang azan di 
atas ka’bah?‛, maka dengan kejadian tersebut turunlah ayat ini.7 
                                                 
5
Jama>l al-Di>n ibn Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab, Juz I (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-S}adr, 1414 H), h.  
519.  
6
KementerianAgama,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Qur’an, 2012), h. 
517.   
7
Al-Wa>hidi>Al-Naisa>bu>ri, Asbab al-Nuzu>l (Kairo: Da>r al Hadi>s|, 1996), h. 33. 
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Dalam Islam persaudaraan dan persamaan manusia dibangun berdasarkan 
atas dua hal: Pertama, bahwa manusia semuanya sama dalam kedudukannya sebagai 
hamba Allahswt. yang diciptakan dan disempurnakan penciptaannya. Kedua, semua 
manusia berasal dari satu ayah (Nabi Adam a.s.), meskipun berbeda-beda warna 
kulit, beragam bahasa, berbeda tanah air dan berpautan kelas sosial, sehingga semua 
manusia sama kedudukannya sebagai anak Adam.
8
 
Islam memuliakan manusia dari segi statusnya sebagai manusia, tidak dari 
kategori yang lainnya, baik keturunan, kesukuan, rasial, kelompok dan warna kulit. 
Manusia kadang berbeda dalam kebangsaan dan ras, ada bangsa Aria, ras yang 
tinggi, bangsa ningrat, bangsa Arab dan bangsa non Arab (‘ajam). Kadang berbeda 
dalam kekayaan, ada yang kaya, miskin dan ada yang pertengahan. Kadang berbeda 
dalam garis keturunan, ada yang keturunan berdarah biru dan ada yang jelata. 
Kadang berbeda dalam pangkat, jabatan, kekuaasaan dan pekerjaan. Akan tetapi 
perbedaan dan keterpautan ini tidak menjadikan mereka mempunyai nilai 




Penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal pertemanan tidak 
ada kata memilih teman dari segi fisik dan harta kekayaan yang dimiliki, akan tetapi 
carilah teman yang baik perangainya atau akhlaknya. Karena dengan akhlak dan 
perangai yang baik tidak akan tumbuh subur  kecuali dikalangan orang-orang yang 
berperangai serupa. Diantara karakter sahabat/teman sejati yang paling khusus ialah 
                                                 
8
Yu>suf Al-Qard}awi>, Madkhal li Ma’rifah al-Isla>m, terj. Saiful Hadi, Menuju Pemahaman 
Islam yang Ka>ffah (Jakarta: Insan Cemerlang, 2003),  h. 405.  
9
Diaz Dwikomentari, SoSQ Solution Spritual Quotient: Manajemen Solusi dan Spritual 
(Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), h. 57.  
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memiliki pemikiran yang baik, cinta yang tulus, pandai menjaga rahasia dan setia 
dalam bersaudara. Maka janganlah bersahabat melainkan dengan orang yang shaleh, 
karena mereka adalah sebaik-baik penolong dalam urusan dunia dan agama.
10
 
Secara umum, orang akan merasa senang dengan banyak teman, karena 
manusia memang tidak bisa hidup sendiri sehingga disebut makhluk sosial. Tetapi 
bukan berarti bahwa seseorang boleh semaunya bergaul dengan sembarang orang 
menurut selera nafsunya. Sebab, teman adalah personifikasi diri. Manusia selalu 
memilih teman yang mirip dengannya dalam hobi, kecenderungan, pandangan, dan 
pemikiran. Karena itu al-Qur’an memberikan gambaran pertemanan yang baik 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Islam juga memberi 
batasan-batasan yang jelas soal pertemanan. Teman memiliki pengaruh yang besar 
sekali. Rasulullah saw., bersabda: 
 ٍرِمَاػ ُوتَأ اََيث َّدَح ِو َْ َ َلػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِنَغ ،َةَرٍَْرُى ِبَِأ ْنَغ ،َناَدْرَو ُنْب َسَوُم َِنِث َّدَح ، ٌْيَىُز اََيث َّدَح ،




Telah menceritakan kepada kami Abu> 'A<mir telah menceritakan kepada kami 
Zuhai>r telah menceritakan kepadaku Mu>sa> bin Warda>n dari Abu> Hurairah dari 
Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seseorang tergantung 
pada agama teman dekatnya, maka hendaklah salah seorang dari kalian melihat 
siapa yang dia jadikan sebagai teman dekat." 
Makna hadis ini adalah seorang akan berbicara dan berprilaku seperti 
kebiasaan temannya. Karena itu Rasulullah saw. mengingatkan agar seseorang harus 
cermat dalam memilih teman. Seperti mengetahui kualitas beragama dan akhlak 
temannya, bila ia seorang yang shalih maka ia boleh dijadikan sebagai teman namun 
                                                 
10‘Abd al-Muh}sin bin Muh}ammad al-Qa>sim, Khut}uwa>t ila> al-Sa’a>dah, terj. Sufyan al-Atsary 
al-Madiny, Langkah Pasti Menuju Bahagia  (Surakarta: Da>r an-Naba’, t.th), h. 77.  
11Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, Juz XIV,  h. 142. 
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sebaliknya, bila ia seorang yang buruk akhlaknya dan suka melanggar ajaran agama, 
maka ia tidak layak dijadikan teman.
12
 Hal ini juga ditekankan oleh Rasulullah saw. 
lewat sabdanya: 
 ِنَغ ،َنَلَ َْ َغ ِنْب ِمِماَس ْنَغ ،ٍْحً َُشُ ِنْب َةَوِْ َح ْنَغ ،ِكَراَبُْمما ُنْبا َنَّ ََبَْخَأ ،ٍنْوَغ ُنْب وُر َْعَ اََيث َّدَح ِدَِمَْوما 
 ، َِثَ َْ َْيما ِبَِأ ْنَغ ْوَأ ،ٍدَِؼَس ِبَِأ ْنَغ ،ٍسَُْك ِنْب :َلاَك ، َ َّلََّسَو ِو َْ َ َلػ ُالله َّلََّص ِِّبَّيما ِنَغ ،ٍدَِؼَس ِبَِأ ْنَغ
«  يَِلت 
َّلَ
ّ






Telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin ‘Au>n, telah mengabarkan kepada 
kami Ibn al-Muba>rak dari H}aiwah bin Syurai>h} dari Sa>lim bin G}aila>n dar Wali>d 
bin Qai>s dari Abi> Sa‘i>d atau dari Abi> al-Hais\i>m dari Abi Sa‘id al-Khudri> ra: 
Dari nabi saw., bersabda: Janganlah bersahabat kecuali dengan orang beriman 
dan janganlah yang memakan makananmu melainkan orang bertakwa. 
Dalam kitab ‘Aun al-Ma‘u>d Syarh} Sunan Abu Daud menjelaskan sabda Nabi 
di atas bahwa ‘janganlah engkau berteman kecuali dengan orang mukmin’ yaitu 
orang mukmin yang sempurna atau yang dimaksudkan adalah larangan berteman 
dengan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena berteman dengan mereka 
bisa mendatangkan bahaya dan agama. Maka, yang dimaksudkan dengan ‘orang 
mukmin’ dalam hadis ini adalah semua orang mukmin. ‘dan janganlah memakan 
makananmu kecuali orang yang bertakwa’ yaitu ‘orang yang bersikap wara ‘(hati-
hati meninggalkan sesuatu yang dikhawatirkan mendatangkan bahaya baginya di 
akhirat). Kata ‘memakan’ di sini, walaupun dinisbahkan kepada ‘orang yang 
bertakwa’ namun, pada hakikatnya dinisbahkan kepada pemilik makanan, sehingga 
                                                 
12‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Fai>d{ al-Qadi>r Syarh} al-Ja>m’ al-S{ag{i>r, Juz VI (Mesir: al-Maktabah 
al-Tija>riyyah al-Kubra>, t.th), h. 345. 
13
Sulaima>n bn al-Asy’as\ Abu> Da>ud al-Sajista>n al-Azdi>,Sunan Abi Daud, Juz II  (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, t.th),h. 675.  
31 
 
makannnya adalah ‘ dan janganlah engkau memberi makananmu kecuali kepada 
orang yang bertakwa’.14 
Al-Khat}t}a>bi berkata ‘ sesungguhnya (larangan) ini hanyalah dalam undangan 
makan, bukan makanan kebutuhan (memberi makanan kepada yang membutuhkan). 
Hal itu karena Allah swt., berfirman dalam QS al-Insa>n/76: 8 : 
 َ ًَو ًايِِكْسِم ِو ِّبُح ََلَّػ َماَؼ َّطما َنوُمِؼُْطًَواًيِسَأَو ًايمِت 
Terjemahnya: 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan.
15
 
Juga sebagaimana telah diketahui, bahwa para tawanan kaum muslimin 
zaman dahulu adalah orang-rang kafir, bukan orang mukmin dan bukan orang yang 
bertakwa. Nabi saw. memperingatkan dari berteman, bergaul, dan makan bersama 
dengan orang yang tidak bertakwa, karena sesungguhnya makan bersama akan 
menimbulkan kecintaan dan kasih sayang di dalam hati.
16
 
Inti dari penjelasan ayat dan hadis di atas menggambarkan bahwa teman 
yang baik adalah teman yang mukmin dan bertakwa, dirinya saleh dan mampu 
mengajak seseorang dalam menaati Allah, berkumpul di atas ketaatan kepada Allah 
berpisah di atas ketaatan kepada Allah, dia tidak mengkhianati dan tidak mengajak 
kepada kesesatan, kefasikan, dan kemaksiatan. Jika temannya terjatuh ke dalam 
kemaksiatan maka ia akan segera mengingatkannya karena ia menginginkan 
kebaikan bagi temannya.  
                                                 
14
Muh}ammad Syams al-H}aq al-‘Az}i>m al-A<ba>di> Abu> T}ayyib, ‘Aun al-Ma‘bu>d yarh} Sunan 
Abi> Dau>d, Juz XIII (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 123.   
15
Kementerian Agama,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 579.  
16
Muh}ammad Syams al-H}aq al-‘Az}i>m al-A<ba>di> Abu> T}ayyib, ‘Aun al-Ma‘bu>d yarh} Sunan 
Abi> Dau>d, Juz XIII, h. 123.   
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Berkaitan dengan ayat di atas, para ulama menjelaskan bahwa jika kasih 
sayang dalam pertemanan/persahabatan yang dijalin dengan seseorang bukan 
didasari karena Allah, maka kelak hal itu akan berbalik menjadi permusuhan di hari 
kiamat. Apalagi jika teman tersebut sering mengajak dan menjurumuskan ke dalam 
perbuatan yang dimurkai oleh Allah seperti kesyirikan dan kemaksiatan, maka bisa 
dipastikan dia akan menjadi musuh yang nyata bagi temannya di hari kiamat. Dan 
hal ini berlaku kepada orang-orang yang bertakwa, yang mana mereka menjalin 
ketakwaan kepada Allah.
17
 Sesuai dengan firmannya dalam QS al-Zukhru>f/43: 67: 
 َيِلَّتُْمما َّلَ
ّ
ا  وَُدػ ٍضْؼَبِم ْمُيُضَْؼت ٍذِئَمَْوً ُء َّلَِخَْلْا 
Terjemahnya: 
Teman-teman akrab pada hari kiamat itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali pertemanan orang-orang bertakwa’.18 
Terkait dengan ayat di atas Imam Ibnu Kas\ir rah}imahulla>h mengatakan 
bahwa setiap petemaman yang dilandasi cinta karena selain Allah, maka pada hari 
kiamat nanti akan kembali dalam keadaan saling bermusuhan. Kecuali 
pertemanannya dilandasi cinta karena Allah swt. inilah yang akan kekal selamanya.
19
 
Informasi dari al-Qur’an ini dapat diambil kesimpulan bahwa al-Qur’an 
memaknai pertemanan itu dengan memberikan syarat bahwa semua pertemanan dan 
persahabatan yang tidak dilandasi karena Allah, kelak pada hari kiamat akan 
berbalik menjadi permusuhan dan kebencian. Mereka saling menyalahkan satu sama 
lain. Mereka saling berkata kepada sahabatnya: engkaulah yang telah menyesatkan 
                                                 
17‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}i>r al-Sa’di, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n (Beir>ut: Da>r Ibn Hazm, 
1424 H), h 735.  
18
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 494.  
19
Abu> al-Fida> Isma>’i>l bi ‘Umr bin Kas\i>r al-Qursyi> al-Diasyqi>, Tafs>ir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (t.t: 
Da>r T}ayibah li an-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999), h. 494.  
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dan membuatku sesat. Mengajak kepada kelalaian, masing-masing mencela yang lain 
dan satu orang melaknat temannya yang lain, serta mereka saling membebaskan diri 
dari masing-masing di hadapan Allah, begitulah keadaan mereka kelak. Berbeda 
dengan pertemanan yang dijalin karena Allah swt. mereka akan menjadi saudara 
yang saling mengashi dan saling membantu, dan persaudaraan itu tetap akan berlajut 
hingga di akhirat, sebab pertemanan yang dijalin karena Allah adalah pertemanan 
kekal abadi. 
B. Term-term Pertemanan dalam al-Qur’an 
1. Term-term yang Secara Langsung Menunjukkan Makna Pertemanan 
(Eksplisit) 
a. Pertemanan yang ditunjuk dengan term ََبَحاَصَ  
Kata s}a>h}aba merupakan bentuk Fi‘il ma>d}i> yang setimbang dengan kata fa>‘ala 
– yufa>‘ilu yang bermakna saling berteman. Kata ini berasal dari akar kata s}ah}aba 
yang terdiri dari huruf s}a>d, h}a>, dan ba> yaitu yadullu ‘ala> muqa>ranati syaiin wa 
muqa>rabatihi> (sesuatu yang menunjukkan keterkaitan dan kedekatan).20Ibnu Manz\ur 
dalam Lisa>n al-‘Arab, memaknainya dengan ‘a>syarahu> (menemaninya), sedangkan 
dalam bentuk jamaknya al-S}a>h}ib dan al-As}h}a>b maknanya al-Mu‘a>syir (yang 
berinteraksi atau bergaul).
21
 Al-Ra>g}ib al-As}faha>ni> mengatakan, al-S}a>h}ib artinya 
yang menyertai/berinteraksi (al-Mula>zim ); tidak ada perbedaan apakah interaksi itu 
bersifat fisik ataukah berupa perhatian.
22
 
                                                 
20
Abu> al-H}usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin al-Zakariyyah al-Qazwaini> al-Ra>zi> , Mu’jam 
Maqa>yis al-Lug}ah, Juz III (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979), h. 163.  
21
Jama>l al-Di>n ibn Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab, Juz I, h.  519.  
22
Al-Ra>g}ib al-As}faha>ni>, Mufrada>t alfa>z} al-Qur’a>n (Iran: al-Maktabah al-Murtad}awiyyah, 
1373 H), h. 275.  
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Dalam al-Qur’an makna pertemanan yang ditunjuk oleh term ini disebut 
dalam dua bentuk derivasi, yakni: 
1. Bentuk fi‘il mud}a>ri’ (tus}a>h}ibni>) yang terdapat dalam QS al-Kahfi/18: 76: 
 ْنِم َتَْغَلت َْدك ِنِْبِحاَُصت ََلَف اَىَدَْؼت ٍء َْشَ ْنَغ َمُْتَمبَس ْن
ّ
ا َلَاكاًرْذُػ ِّنّ َُلَ 
Terjemahnya: 
Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 
Maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, Sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan uzur padaku".
23
 
Konteks pertemanan dalam ayat ini berbicara tentang pertemanan antara 
Nabi Musa a.s. dan Nabi Khidir dalam perjalanannya mencari ilmu. Nabi Musa a.s. 
bermohon kepada kepada Nabi Khidir agar tetap diikut sertakan dalam perjalannya, 
seraya berkata ‘jika aku bertanya kepadamu wahai saudara dan temanku tentang 
sesuatu sesudah kali ini, maka janganlah engkau menjadikan aku temanmu dalam 
perjalanan ini lagi, yakni aku rela dan tidak berkecil hati jika engkau tidak 
menemaniku lagi dalam perjalanan ini’. Sesungguhnya engkau telah mencapai batas 
yang sangat wajar dalam memberikan uzur padaku karena telah dua kali aku 
melanggar dan engkau telah dua kali pula memaafkanku’.24  
Melihat bentuk percakapan antara Nabi Musa a.s. dan Nabi Khaidir, maka 
dapat disimpulkan bahwa pertemanan yang digambarkan oleh al-Qur’an dalam ayat 
ini menunjukkan adanya interaksi antara satu dan lainnya sehingga terciptalah 
hubungan pertemanan yang dapat memberikan manfaat satu sama lain.  
 
 
                                                 
23
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 302.  
24
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. VIII 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 105.  
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2. Bentuk fi‘il amr  (s}a>h}ibhuma>) yang terdapat dalam QS Luqman/31: 15: 
وُرْؼَم اََ ْه هلَا ِفِ اَمُْبِْحاَصَو اَمُيْؼُِطت ََلَف ٌْلَِّػ ِوِت ََلَ َسَُْم اَم ِبِ َكُِْشْت ْنَأ ََلَّػ َكاَدَىاَج ْن
ّ
اَو ْعِبَّ تاَو ًاف




ا َبَنََّأ ْنَم َلِِبَس 
Terjemahnya: 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
25
 
Pada ayat ini, kata s}a>h}ibhuma> diterjemahkan dalam terjemahan Kementrian 
Agama dengan ‚pergaulilah keduannya‛. Ayat ini berbicara tentang hubungan antara 
anak dan orang tua, serta perintah untuk tetap berbakti dan mempergauli kedua  
orang tua dalam urusan keduniaan dengan cara pergaulan yang baik, tetapi jangan 
sampai hal ini mengorbankan prinsip agama apalagi dalam masalah akidah.
26
  
Makna perteman pada ayat ini dilihat dengan adanya hubungan atau ikatan 
yang kuat satu sama lain. Sama halnya dalam ayat ini, adanya hubungan anak 
dengan orang tua. Oleh karena itu makna yang digambarkan al-Qur’an tentang kata 
tus}a>h}ibu, dapat disimpulkan bahwa yang dinamakan persahabatan atau pertemanan 
itu bukanlah hanya sekedar berkumpul belaka, melainkan persahabatan itu menuntut 
adanya lama dalam hidup bersama-sama dan saling berinteraksi satu sama lain, yang 
selalu bersama dan ikut serta dalam kegiatan atau aktivitas manapun. Sehingga 
pertemuan yang intens akan muncul jalinan yang disebut dengan ‘Persahabatan’. 
Dari pemaknaan ini pula dapat dipahami bahwa pertemanan itu menuntut adanya 
                                                 
25
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.  
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saling tolong-menolong, melindungi, serta menjaga satu sama lain dari ketakutan 
dan kekhawatiran.  
b. Pertemanan yang ditunjuk dengan term  َ َقْيِدَص  
Kata s}adi>qun berasal dari akar kata s}adaqa yang terdiri dari tiga huruf, s}a>d 
da>l dan qa>f yakni menunjukkan atas kuatnya sesuatu, baik itu berupa perkataan 
ataupun selainnya.
27
 Oleh karena itu kata s}adi>q bisa juga diartikan orang yang 
banyak benarnya atau orang yang tidak pernah berbohong. Ada pula yang 
mengatakan orang yang tidak mudah untuk berbohong karena sudah terbiasa berkata 
benar, atau orang yang selalu berkata benar, dan ia meyakininya serta berpegang 
teguh pada kebenaran dengan perbuatannya. 
Al-Qur’an hanya sekali menggunakan kata s}adi>qun yang bermakna orang 
yang berteman dengan penuh kasih sayang, sebagaimana dalam QS al-Syu>ra>/42: 
100-101:  
 َيَِؼِفاَش ْنِم اََيم اََمف ٍيم َِحَ ٍقًِدَص َلََو 
Terjemahnya: 
Maka Kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorangpun, Dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab.
28
  
Konteks pertemanan dalam ayat ini menggambarkan pertemanan yang baik 
adalah pertemanan yang dilandasi sebuah ikatan kepercayaan satu sama lain. Ayat 
ini menjelaskan tentang nasib para pendurhaka yang dilempar ke dalam neraka 
karena mempersamakan Allah dengan berhala-berhala, mereka saling bertengkar dan 
saling menyalahkan satu sama lain. Mereka tidak mendapatkan syafaat bahkan tidak 
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mempunyai teman yang dapat membantunya merasakan kepedihannya. Ini akibat 
Karena tidak memperdulikan  ajakan temannya menuju kebaikan semasa di dunia.
29
 
Melihat penggunaan al-Qur’an tentang kata s}adi>qun di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang dinamakan jalinan pertemanan itu ialah orang-orang yang 
mempunyai ikatan yang kuat satu sama lain. Maksudnya, seseorang yang berteman 
tanpa ada motif dan niat tertentu, serta senantiasa bersikap jujur dan benar dalam 
berinteraksi. Hal ini seperti yang digambarkan dalam ungkapan ‚S}adi>quka man 
s}adaqaka wa la> man s}addaqaka‛, yang artinya sahabatmu adalah orang yang 
mempercayaimu (jujur), bukan orang yang selalu membenarkanmu. Dengan kata 
lain, ciri teman yang baik ialah orang yang senantiasa mempercayai 
temannya,menuntut adanya kejujuran dalam segala hal, tanpa ada dusta dalam 
hubungan mereka. Dan teman yang buruk ialah orang yang selalu membenarkan 
segala tindakanmu meskipun itu salah. 
c. Pertemanan yang ditunjuk dengan term ةَّلُخل 
Kata khullah merupakan bentuk isim mas}dar yang berarti pertemanan. Kata 
ini berasal dari bentuk fi’il madhi khala>-yakhlu> yang menurut Ibnu Fa>ris maknanya 
adalah sesuatu yang saling berdekatan sehingga ada sedikit celah atau perantara 
antara keduanya. Intinya, sesuatu yang saling berdekatan.
30
 Kata ‚al-Khullah‛ 
sendiri dimaknai kasih sayang, baik kasih sayang itu merasuk ke dalam jiwanya, 
yakni menyebar di dalam dirinya, ataupun kasih sayang itu langsung menembus atau 
menusuk jiwanya, maupun karena adanya keinginan yang kuat. Dan adapula suatu 
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pendapat mengatakan bahwa kata ‚al-Khullah‛ dalam al-Qur’an berarti ‚rasa cinta‛ 
(al-mah}abbah), karena penggunaan kata ‚al-Khullah‛ juga sama pemaknaannya 
dengan ‚al-Mahabbah‛.31 Dalam QS al-Baqarah/2: 254, kata khullah dalam bentuk 
mas}dar  diartikan persahabatan yang akrab dan hanya disebutkan sekali dalam al-
Qur’an: 
 ٌَّلُّخ َلََو ِوِِف ٌع َْ َ ت َلَ ٌمَْوً َِِتَِبً ْنَأ ِلَْبك ْنِم ُْكَُانْكَزَر ا َّمِم اوُلِْفهَأ اُونَٓمأ َنٍ ِ َّلَّا اَ هيَُّأ َيَ ُ ُ  َنوُرِف ََ ْماَو ٌٌ َػاَفَش َلََو 
 َنوُمِما َّظما 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu 
tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi 
syafa'at. Dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim.
32
 
Dalam Mu‘jam al-Mausu>‘i> li Alfa>z}al-Qur‘a>n al-Kari>m dijelaskan beberapa 




a) Kata ‚al-Akhilla>’`‛ merupakan bentuk jamak` (plural), setimbang dengan kata 




ا  وَُدػ ٍضْؼَبِم ْمُيُضَْؼت ٍذِئَمَْوً ُء َّلَِخَْلْا 
Terjemahnya: 
Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.
34
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b) Kata ‚Khila>l‛ merupakan bentuk ‚mas}dar‛, setimbang dengan kata ‚fi`a>lun‛, 
bemakna ‚persahabatan‛, sebagaimana dalam QS Ibrahim/14: 31: 
 َيِداَبِؼِم ُْلك َْوً َِِتَِبً ْنَأ ِلَْبك ْنِم ًٌ ََ ِهََلَػَو ا ًِّسِ ْ ُُ َانْكَزَر ا َّمِم اوُلِفُْيًَو َةَلَ َّصما اُويمُِلً اُونَم َٓ أ َنٍ ِ َّلَّا ٌع َْ َ ت َلَ ٌم
 ٌلَلَِخ َلََو ِوِِف 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka 
mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan kepada 
mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari 
(kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.
35
 
Melihat makna dalam al-Qur’an dan Terjemahnya, kata khullah 
diterjemahkan persahabatan yang akrab, sedang kata khali>l pada QS al-Nisa>’/4: 125 
diartikan ‘kesayangan-Nya’, dan pada QS al-Isra>’/17: 73 diartikan dengan ‘teman 
yang akrab’, sedang dalam QS al-Zukhru>f/43: 67 kata al-Akhilla>’  diartikan dengan 
‘teman-teman yang akrab’.  
Dari penggunaan al-Qur’an terlihat bahwa khullah dan kata-kata derivasinya 
menunjukkan jalinan persahabatan yang akrab dan berisi saling menyayangi antara 
dua pihak baik antara hamba dan Tuhan-Nya, seperti Nabi Ibra>him a.s. yang 
dijadikan khali>l oleh Allah swt.  maupun antara manusia dengan sesamanya baik 
antara orang yang beriman dengan sesamanya orang yang beriman atau antara orang-
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2. Term-term yang Secara Tidak Langsung Menunjukkan Makna Pertemanan 
(Implisit) 
a. Term s}ah}aba beserta derivasinya: 
1. S}a>h}ibukum 
Kata ‚s}a>h}ibun‛ adalah isim fa` >‘il (pelaku) setimbang dengan kata fa>‘il yang 
berarti kawanmu, yang mana dalam konteks ayat ini yang dimkasud ialah Nabi 
Muhammad saw. sebagaimana dalam QS al-Najm/53: 2: 
ىََوغ اَمَو ُْكُُبِحاَص َّلَض اَم  
Terjemahnya : 




Yang bermakna temannya, sebagaimana dalam QS  al-Taubah/9: 40. Sahabat 
yang dimaksud di sini ialah Abu Bakar al-S}iddi>q. 
 ْذ
ّ
ا ِراَْغما ِفِ اَُهُ ْذ
ّ
ا َِْيْيثا َِنَّثَ اوُرَفَن َنٍ ِ َّلَّا ُوَجَرْخَأ ْذ
ّ
ا ُ َّللَّا ُه َََصُه ْدََلف ُهو ُُصَُْيت َّلَ
ّ
ا ُلوَُلً َلَ ِوِبِحاَصِم
 ٌَ َم َِكَ َلَؼَجَو اَىْوََرت َْمم ٍدوُي ُِبِ ُهَدَّ ًَأَو ِو َْ َ َلػ ُوََتيِِكَس ُ َّللَّا َلَزَْىَبف اَيَؼَم َ َّللَّا َّن
ّ
ا ْنَز َْتَ  َلَّْف هسما اوُرَفَن َنٍ ِ َّلَّا
 ٌيمِكَح ٌزٍِزَغ ُ َّللَّاَو اََ ْلُْؼما َِهِ ِ َّللَّا ٌُ َم َِكََو 
Terjemahnya: 
Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang Dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada temannya: 
"Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah 
menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang 
kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah yang tinggi. Allah Maha 
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Yang bermakna pasangan, (istri) sebagaimana dalam QS al-Jin/72: 3: 
ا ًَلََو َلََو ًٌ َبِحاَص َذ َ َّتَّا اَم اَيِّ تَر هدَج َلَاََؼت ُوَّ هَأَو 
Terjemahnya: 
Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak beristeri dan 
tidak (pula) beranak. 
4. Al-S}a>h}ibi 
Yang bermakna teman sejawat yakni sahabat, termasuk pula pasangan, 
teman dalam perjalanan, atau teman belajar. Sebagaimana dalam QS al-Nisa>’/4: 36: 
 ِناَسَْمماَو ىَماَتََ ْماَو َبَْرُْلما يِذِتَو ًنَّاَسْح
ّ
ا ِنٍْ َِلَاَْومِبًَو ًائَُْش ِوِت اوُِنُْشْت َلََو َ َّللَّا اوُدُبْغاَو يِذ ِراَْجماَو ِي
 َّن
ّ
ا ُُْكُىاَْمًَأ ْتََكلَم اَمَو ِلِِب َّسما ِنْباَو ِةْيَْجمِبً ِةِحا َّصماَو ِةُيُْجما ِراَْجماَو َبَْرُْلما َنَكَ ْنَم هة ُِيُ َلَ َ َّللَّا
اًروَُخف ًلَاَتْخُم 
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.
38
 
b. Term  َنِْيرَق 
Kata qari>n berasal dari akar kata qarana yang terdiri dari huruf qa>f, ra> dan 
nu>n. Mempunyai dua makna. 1.) menunjukkan kepada berkumpulnya sesuatu kepada 
sesuatu 2.) sesuatu yang muncul dengan kuat dan keras.
39
 Dalam Kamus Lisa>n al-
‘Arab dijelaskan makna‚al-Qarnu‛ pada dasarnya adalah bagian dari kulit pohon 
yang dipilih menjadi tali. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah bahwa ‚al-
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qarnu‛ itu adalah tali yang terbuat dari kulit pohon. Al -Qarnu juga juga berarti 
ikatan yang dipilin dari bulu, atau ikatan dari rambut dan wol.
40
 
Dalam Mu’jam Mufrada>t alfa>z{ al-Qur’a>n juga dijelaskan derivasi kata 
qarana, seperti kata ‚al-Iqtira>n‛  yang bermakna ‚al-Izdiwa>j‛ (pasangan/hubungan 
suami istri). Pada dasarnya ‚al-Qarnu‛ itu mengandung kuatnya hubungan satu sama 
lain, seperti dalam QS al-S{affa>t/37: 51, QS al-Zukhru>f/43: 36 dan QS Qa>f/50: 27. 
Dan kata‚al-Qarnu‛ dalam al-Qur’an juga dimaknai kaum karib kerabat dalam satu 
zaman, sebagaimana dalam bebagai surah seperti QS Yu>nus/10: 13, QS al-Isra>’/15: 
17, QS Maryam/19: 98, QS al-Furqa>n/25: 38, QS al-Mu’minu>n/23: 42 dan 31. 
Makanya jiwa disebut ‚al-Quru>n‛ karena mempunyai hubungan yang kuat dengan 
badan. Anak panah juga disebut qarnu karena punya hubungan erat dengan busur. 
Unta disebut qurun karena jika berjalan mereka beriringan satu sama lain. Gabungan 
haji dan umrah juga disebut qiran karena gabungan dua sesuatu.
41
 
Dalam Mu‘jam al-Mausu>‘i> li Alfa>z} al-Qur‘a>n al-Kari>m dijelaskan beberapa 
derivasi dan penggunaan kata qarana yang berkaitan dengan makna pertemanan,42 di 
antaranya: 
1. Muqtarinu>n, artinya persahabatan yang saling berinteraksi. Sebagaimana 
dalam QS al-Zukhru>f/43: 53: 
 َيِهَِتَْلُم ٌُ َِكئَلََْمما ُوَؼَم َءاَج ْوَأ ٍةَىَذ ْنِم ٌةَرِوْسَأ ِو َْ َ َلػ َيِْلمُأ َلََْوَلف 
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Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang 
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?"
43
 
2. Qarna, artiya ummat atau sekelompok orang yang hidup dalam satu zaman, 
kira-kira 80 tahun atau 100 tahun. sebagiamana dalam QS Maryam/19: 74: 
اًَ ْئِرَو ًثََثََأ ُنَسْحَأ ْ ُُ  ٍنَْرك ْنِم ْمَُيلَْبك َانَْكلْىَأ َْكَُو 
Terjemahnya: 
Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 




3. Qari>nun jamaknya qurana>’artinya  orang yang bersahabat yang saling 
berinteraksi.Sebagaimana dalam QS al-Fus}s}ila>t/41: 25: 
 َمُأ ِفِ ُلْوَْلما ُم َِْيَْلػ َّقَحَو ْمُيَفْلَخ اَمَو ْمِيُِّْدًَأ ََْيت اَم ْمَُيم اوُيَّ ًََزف َءَنََّرُك ُْمَيم اَيْضََِّكَو ْمِيِلَْبك ْنِم َْتلَخ َْدك ٍم




ْلَاَو ِّنِْجما َنِم 
Terjemahnya: 
Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 
memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan 
tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat-umat yang terdahulu sebelum 




Dan di dalam QS. al-Nisa’/4: 38 : 
 ِنَُكٍ ْنَمَو ِرِخ َْٓلْا ِمْو ََ ْمِبً َلََو ِ َّللَِّبً َنُونِمُْؤً َلََو ِساَّيما َءَائِر ْمَُيماَوْمَأ َنوُلِفُْيً َنٍ ِ َّلَّاَو ًايًَِرك َُلَ ُناَط َْ َّ شما
ًايًَِرك َءاََسف 
Terjemahnya: 
Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya 
kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada 
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hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi temannya, 
Maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.
46
 
Dari beberapa makna yang digambarkan dalam al-Qur’an tentang kata qarana 
beserta derivasinya, dapat disimpulkan bahwa kata ‚qari>n‛ dimaknai dengan teman 
karena adanya suatu perkumpulan, hubungan, atau ikatan yang terjalin dengan kuat 
satu sama lain. Dengan kata lain, orang-orang yang dianggap teman ialah mereka 
yang selalu berkumpul serta intens berhubungan dan berinteraksi setiap saat satu 
sama lain dibanding yang bukan teman.  
Akan tetapi pengunaan kata qari>n dalam al-Qur’an dikonotasikan berteman 
dengan setan.  Seperti dalam  QS al-Fus}s}ila>t/41: 25, QS al-Nisa’/4: 38 dan QS al-
Zukhru>f/43: 36. Melihat arti qari>n adalah menemani atau menyertainya. Maksudnya 
adalah setan yang selalu menyertai seseorang dan selalu menjerumuskannya. 
Penggunaannya pun dalam al-Qur’an mengisyaratkan bahwa setiap orang yang 
enggan mengikuti tuntunan agama akan memiliki qari>n. Dalam konteks ini, Nabi 
Muhammad saw. bersabda bahwa: ‘Tidak seorang pun di antara kamu, kecuali telah 
ditetapkan Allah baginyya qari>n  berupa setan’. Para sahabat bertanya: ‚Walau 
engkau, wahai Rasul Allah?‛. Nabi saw. menjawab: ‚Ya. Hanya saja Allah telah 
melimpahkan kepadaku rahmat-Nya, sehingga aku selamat (atau dia memeluk 
Islam)‛.  
c. Term يِلَو 
Kata wali> terdiri dari huruf wa>w, la>m, dan ya>,  pada dasarnya mempunyai 
makna ‚dekat‛. Oleh karena itu kata ‚al walyu‛ juga bermakna ‚al qurbu‛, dan kata 
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‚al waliyyu‛ juga berarti hujan yang turun setelah hujan musim semi. Dinamakan 
demikian karena hujan itu turun berdekatan dengan musim semi.
47
 
Maka dalam penggunaannya, kata ‚al-wala> `‛ dan ‚al-tawa>li>‛ seringkali 
dikonotasikan untuk mengungkapkan kedekatan, baik itu tempat, hubungan, agama, 
sedekah, bantuan, maupun keyakinan. Sehingga dapat dikatakan bahwa al-Wila>yah 
al-Nas}rati (perwalian itu adalah pertolongan), artinya orang yang menjadi wali atau 
orang-orang yang terhubung dalam payung perwalian, mereka juga terhubung dalam 
payung pertolongan. Dengan kata lain, seorang wali mempunyai kewajiban 
melindungi, menolong, dan mengayomi orang-orang yang di bawah perwaliannya. 
Dan orang-orang yang mempunyai wali berarti mempunyai jaminan keselamatan dan 
pertolongan. Ini karena adanya ikatan kedekatan atau ‚al- wala>‛ dalam makna al-
Qarbu. Intinya, yang dinamakan ‚al-wila>yah‛ itu adalah mengurusi suatu hal, baik 
itu membimbing, memimpin, mengayomi, menolong, mendampingi, melayani, atau 
yang semakna dengan itu.
48
 
Di dalam Al-Qur`an, kata ini terulang sebanyak 44 kali.
49
 Di antaranya 
disebutkan bahwa Allah swt., adalah ‚wali>‛ atau Penolong, Pelindung, dan 
Pembimbing orang-orang yang beriman (QS al-Baqarah/2: 257, al-‘Ara>f/7196, A<li 
‘Imra>n/3: 68, Muhammad/47: 11, al-Anfa>l/8: 40, al-Haj/22: 78, al-Jumu‘ah/62: 6, al-
Tah}ri>m/66: 4, dan al-An‘a>m/6: 62), Allah swt., melarang adanya perwalian antara 
orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir (QSal-Ra’d/13: 11, al-Ma>idah/5: 
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51, al-Taubah/9:23, al-‘Ara>f/7:3, al-Anfa>l:72, al-Mumtah}anah/60: 1, dan al-Ma>idah/5 
80-81), Allah swt. menjadikan di antara orang-orang kafir dan setan itu perwalian 
dalam hal keduniaan dan bagi mereka tidak ada perwalian dalam hal keakhiratan 
(QS al-Taubah/9: 67, al-‘Ara>f/7: 27 dan 30, serta al-Nisa>’/4: 76), ada yang 
menjadikan setan sebagai pemimpinnya (QS al-Nahl/16: 100), perwalian orang-
orang kafir sebagian mereka dengan sebagian yang lain (QS al-Dukha>n/44: 41, al-
‘Ankabu>t/29: 25, dan al-Qas}as}/28: 63, seorang anak yang berada dalam lindungan 
Allah swt. (QSMaryam/19: 5, yakni anak dari pamannya (sepupu) yang berada di 
bawah perwaliannya), dan  orang yang lebih layak atau pantas mengurusi urusan 
orang lain (QSal-Ah}za>b/33: 6, Ali Imra>n/3: 68, al-Nisa>/4: 135, al-Anfa>l/7: 75), serta 
dalam QS al-Qiya>mah/75: 34 yang dalam hal ini bermakna: hukuman lebih pantas 
untukmu dan lebih pantas kau dapatkan.
50
 Jadi, dengan demikian kata wali> 
mempunyai banyak makna, yaitu pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, 
lebih utama, dan lain-lain, yang kesemuanya identik dengan makna kedekatan.
51
 
Dalam Mu‘jam al-Mausu>‘i> li Alfa>z}al-Qur‘a>n al-Kari>m dijelaskan beberapa 




1. Tawalla>. Mempunyai makna mencintai dan menjadikannya wali (teman), 
sebagaimana dalam QSal-H}aj/22: 4: 
 ُوَّ هَأ ِو َْ َ َلػ َةِتُن ِيِؼ َّسما ِباََذػ َلَ
ّ
ا ِوًِدَْيَُّو ُ هلُِِضً ُوَّ َهَبف ُه َّلَََوت ْنَم 
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Yang telah ditetapkan terhadap syaitan itu, bahwa Barangsiapa yang berkawan 




2. Yuwalli>. Mempunyai makna menjadikannya penolong, sebagaimana dalam 
QS al-An’a>m/6:129:  
 َنوُب ِ سَْكٍ اُوهَكَ اَمِت اًضَْؼت َيِمِما َّظما َضَْؼت ِّلََُوه َِلََذَنَو 
Terjemahnya: 
Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim itu menjadi 
teman bagi sebahagian yang lain disebabkan apa yang mereka usahakan.
54
 
3. Awla>. Mempunyai makna orang yang paling dekat, sebagaimana dalam QS 
A<<li ‘Imra>n/3: 68: 
 اُونَٓمأ َنٍ ِ َّلَّاَو هِبَّيما اَذَىَو ُهوُؼَبَّ تا َنٍ ِ ََّلَّن َيمِىاَرْب
ّ
ِبً ِساَّيما َلَْوَأ َّن
ّ
ا َِينِمْؤُْمما هِلََو ُ َّللَّاَو 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 
mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang beriman 




4. Awliya>u. Mempunyai makna: Pelindung, sebagaimana dalam QS al-
Ah}qa>f/46: 32: 
 ِضْرَْلْا ِفِ ٍزِجْؼُمِت َسََُْلف ِ َّللَّا َيِغاَد ْة ُِيُ َلَ ْنَمَو َسَُْمَو  ٍيِبُم ٍلَلََض ِفِ َِمَئموُأ ُءاََ ِمْوَأ ِوِهوُد ْنِم َُلَ 
Terjemahnya: 
Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah 
Maka Dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak 
ada baginya pelindung selain Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata".
56
 
Juga dalam QS al-Fus}s}ila>t/41:  31: 
 َُْكُمَو ُْكُُسُْفهَأ يي َِتَ ْ َشت اَم َايِْف َُْكُمَو ِةَرِٓخْلْا ِفَِو اََ ْه هلَا ِةاََ َْحما ِفِ ُْكُُؤا ََ ِمْوَأ ُن َْنََايِْف  َنوُغ ََّدت اَم 
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Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta.
57
 
5. Mawla>. Mempunyai makna: 
a) Penanggung, sebagaimana dalam QS al-Nah}l/16: 76: 
  َكُ َوُىَو ٍء َْشَ ََلَّػ ُرِدَْلً َلَ َُكُْبَأ اَُهُُدَحَأ َِْيلُجَر ًَلَثَم ُ َّللَّا َب ََضََو ََلَّػ  ِِتَبً َلَ ُو ْ ِّجَُّوً اَمَْيًَأ ُهَلَْوَم
 ٍيمِلَت ْ سُم ٍطا َِصِ ََلَّػ َوُىَو ِلْدَْؼمِبً ُرُِمَبً ْنَمَو َوُى يِوَت ْ َسٌ ْلَى ٍْي َِبِ 
Terjemahnya: 
Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu, 
tidak dapat berbuat sesuatupun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan 
suatu kebajikanpun. samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat 
keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?
58
 
b) Pelindung (salah satu dari Asma`> al-H}}usna>), sebagaimana dalam QS al-
Tah}ri>m/66: 2: 
 ُيمِكَْحما ُيمِلَْؼما َوُىَو ُْكَُلَْوَم ُ َّللَّاَو ُْكُِىاَْمًَأ َ َّلّ َِتَ َُْكُم ُ َّللَّا َضََرف َْدك 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri 




c) Tempat berlindung, sebagaimana dalam QS al-H}adi>d/57: 15 dan QS al-H}aj/22: 
13: 
 ُراَّيما ُُكُاَِوبَم اوُرَفَن َنٍ ِ َّلَّا َنِم َلََو ٌٌ َ ًْدِف ُْْكُنِم ُذَخُْؤً َلَ َمْوََ ْمَاف َِهِ  ُيِصَْمما َْسئِتَو ُْكَُلَْوَم 
Terjemahnya: 
Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-
orang kafir. tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. dan dia 
adalah sejahat-jahat tempat kembali".
60
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 ُيِشَْؼما َْسئَِبمَو َلَْوَْمما َْسئَِبم ِوِؼَْفه ْنِم ُبَرْكَأ ُه هَضَ ْنََمم وُغَْدً 
 
Terjemahnya: 
Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari 
manfaatnya. Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat kawan.
61
 
6. Waliyyun. Mempunyai makna: 
a) Penolong dan pembantu, sebagaimana dalam QSal-Isra>’/17: ` 111: 
 ِفِ ٌمًَِشُ َُلَ ْنَُكٍ َْممَو ا ًَلََو ْذِخََّتً َْمم ي ِ َّلَّا ِ َِّللَّ ُدْمَْحما ُِلكَو ِْلُْمما  ُه ْ ِّبََنَو ِّل هلَّا َنِم  ِلََو َُلَ ْنَُكٍ َْممَو
اًيِبَْكت 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah: ‚Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang 




b) Teman tercinta, sebagaimana dalam QS al-Fus}s}ila>t/41: 34: 
 ٌةَواََدػ َُونَُْتَو ََمنَُْت ي ِ َّلَّا اَذ
ّ
َاف ُنَسْحَأ َِهِ ِتَِّ مِبً َْعفْدا ٌُ َئ ِّ ُ َّسما َلََو ٌُ َي َ سَْحما يِوَت ْ َست َلََو ُوَّ ه ََكَ  ٌيم َِحَ  ِلََو 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara Dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.
63
 
Dari beberapa makna yang digambarkandalam al-Qur’an tentang kata waliya 
beserta derivasinya,dapat disimpulkan bahwa kata ‚al-wali>‛ dimaknai dengan teman 
karena teman itu merupakan orang yang dekat dan mampu menjadi pelindung dan 
penolong bagi teman yang lain. 
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d. Term  ََةنَاطِب 
Kata bit}a>nah berasal dari akar kata bat}ana yang terdiri dari huruf ba>, ta}, dan 
huruf nu>n, yang bermakna sesuatu yang berada di balik sesuatu. Makanya, perut itu 
dinamakan ‚al-Bat}nu‛ karena berada dibalik punggung. Dan Allah swt. dinamakan 
‚al-Ba>t}in‛ karena Ia mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi.64Kata ‚al-Bat}in‛ 
berarti dibalik yang nampak (dzahir) pada setiap sesuatu. Maka bagian yang di 
bawah (yang tidak nampak) itu disebut dengan ‚bathin‛, dan bagian yang di atas 
(yang nampak) itu disebut dengan ‚dzahir‛. Ini berlaku untuk segala hal, baik itu 
suatu kejadian/peristiwa maupun dalam pemikiran. 
Dengan kata lain, semua yang tersembunyi itu disebut dengan ‚bathin‛ dan 
semua yang nampak itu disebut dengan ‚dzahir‛. Adapun kata ‚al-bit}a>nah‛ 
diistilahkan bagi orang yang sangat khusus, yang mengetahui apapun yang 
tersembunyi dalam segala hal dalam dirimu atau mengetahui segala urusanmu. 
Sebagaimana dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 188, yang berarti: orang spesial (orang 
tertentu/khusus) yang mengetahui segala hal tentang dirimu, termasuk yang 
tersembunyi.
65
 Itulah dapat dikatakan bahwa orang terdekat yang mengetahui segala 
urusan orang lain, dan menutupi (kekurangannya) disebut ‚bit}a>nah‛ (teman), 
sebagaimana disebut dalam QS A>li ‘Imra>n.3: 188:  
 َلَ ُْكُِىوُد ْنِم ًٌ َ هاَطِت اوُذِخََّتت َلَ اُونَم َٓ أ َنٍ ِ َّلَّا اَ هيَُّأ َيَ ْنِم ُءاَضْغَْبما ِتََدت َْدك ْ هِتُيَغ اَم او هدَو ًلَاَبَخ َُْكُىُوِمَبً
 َنُولِلَْؼت ُْتُْيُن ْن
ّ
ا ِتَيَ َْٓلْا َُُكُم اَّ نَّ َُت َْدك َُبَْنَأ ْ ُُ ُروُدُص يِف ُْتَّ اَمَو ْمِيِىاَْوفَأ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
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henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
66
 
Penggunaan kata bit}a>nah dalam al-Qur’an yang hanya disebutkan sekali 
menunjukkan pertemanan/persahabatan antar manusia, yaitu antara orang beriman 
dengan yang tak beriman. Orang-orang beriman dilarang untuk menjadikan orang-
orang kafir sebagai bit}a>nah, teman khusus, orang kepercayaan yang disampaikan 
kepadanya rahasia-rahasia kaum muslimin. Larangan ini berlaku bila orang-orang 
kafir itu senantiasa berusaha menghancurkan umat Islam, mencelakakan umat Islam 
dan menampakkan kebencian serta permusuhan.  
e. Term  َةَجِْيلَو 
Kata wali>jah berasal dari akar kata walaja yang terdiri dari huruf ‚wa>w‛, 
‚la>m‛, dan ‚ji>m‛, suatu kata yang menunjukkan atas masuknya sesuatu. Kata ‚al-
wali>jah‛ semakna dengan kata ‚al-bit}anah‛, yakni orang khusus (spesial) yang 
mengetahui segala sesuatu tentang kita, termasuk hal-hal yang tersembunyi atau 
rahasia. Atau bisa disebut dengan ‚orang dalam‛. Karena kata ‚al-wulu>j‛ berarti 
‚masuk‛ (al-dukhu>l).67 
Kata ‚al-wulu>j‛ juga bisa berarti masuk ke tempat/celah yang sempit. 
Sebagaimana disebutkan dalam QS al-‘A`ra>f/7: 40. Dan pada QS al-H}aj/22: 61, 
berarti terbitnya matahari dan tenggelamnya. Dapat pula dikatakan bahwa ‚al-
Wali>jah‛ ialah semua yang dijadikan oleh orang-orang sebagai orang yang dapat 
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Di dalam al-Qur’an, kata wali>jatun yang bermakna teman hanya terdapat 
dalam QS al-Taubah/9:16 yang berarti ‚teman yang sangat dekat/orang dalam‛.69 
 َْممَو ُْْكُنِم اوُدَىاَج َنٍ ِ َّلَّا ُ َّللَّا َِلََّْؼً ا ََّممَو اوُنَُْتَت ْنَأ ُْْتُبِسَح ْمَأاوُذِخََّتً  َلََو 
ِِلَوُسَر َلََو ِ َّللَّا ِنوُد ْنِم
 َنُولَمَْؼت اَمِت ٌيِبَخ ُ َّللَّاَو ًٌ َجَِمَو َيِنِمْؤُْمما 
Terjemahnya: 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan, sedang Allah belum 
mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, RasulNya dan orang-
orang yang beriman. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
70
 
Dari sini dapat dipahami bahwa term wali>jah dimaknai teman sebab teman 
itu merupakan orang yang sangat dipercaya atau orang yang masuk ke dalam 
kehidupan temannya, semakna dengan kata ‚bit}a>nah‛. Hal ini sesuai dengan arti 
dasar wali>jah yang menunjukkan atas masuknya sesuatu. 
f. Term  َناَدْخَأ 
Kata akhda>n berasal dari akar kata khadana yang terdiri dari huruf ‚kha>‛, 
‚da >l‛, dan ‚nu>n‛, yang berarti persahabatan. Maka ‚al-khidnu‛ berarti orang 
bersahabat, atau teman, atau teman mengobrol/bicara. Bentuk jama`nya adalah 
‚akhda>nun‛ dan ‚khudana>un‛. Sedangkan kata ‚al-khidnu‛ dan ‚al-khadi>n‛ adalah 
orang-orang yang senantiasa menemanimu dan selalu bersamamu dalam segala hal 
atau urusanmu. Orang-orang yang mengetahui segala hal tentang dirimu yang 
nampak ataupun tersembunyi/rahasiamu. Sebagaimana disebutkan dalam QS al-
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Nisa>/4: 25, yakni mereka menjadikan sebagai teman. Dan seseorang yang dianggap 




Namun dalam penggunaannya, kata ini kebanyakan dikonotasikan untuk 
orang yang bersahabat disertai dengan syahwat. Sebagaimana dikatakan: ‚ ةأرلما ندخ
اهنيدخو‛ (dia menemani perempuan dan bersahabat dengannya). Begitupun dengan 
kata ‚akhda>nun‛ yang disebutkan hanya satu kali dalam al-Qur`’an. Yakni terdapat 
dalam QS al-Nisa>’/4 `: 25: 
 َف ْنِم ُُْكُىاَْمًَأ ْتََكلَم اَم ْنَِمف ِتَانِمْؤُْمما ِتاَيَصْحُْمما َحِكَْيً ْنَأ ًلَْوَط ُْْكُنِم ْعِطَت ْ َسٌ َْمم ْنَمَو ُُكُِتا ََ َت
 َ ي
ّ
ِبً َُلَّْػَأ ُ َّللَّاَو ِتَانِمْؤُْمما ِفوُرْؼَْممِبً َّنُىَروُجُأ َّنُىُوٓتأَو َّنِيِلْىَأ ِنْذ
ّ
ِبً َّنُىوُحِكْىَاف ٍضَْؼت ْنِم ُْكُُضَْؼت ُْكُِىا




َاف ٍناَدْخَأ ِتاَذِخَّتُم َلََو ٍتاَحِفاَسُم ََْيغ ٍتاَيَصْحُم ََلَّػ اَم ُف
 َصْحُْمما ٌيمِحَر ٌروَُفغ ُ َّللَّاَو َُْكُم ٌْيَخ او ُِبََْصت ْنَأَو ُْْكُنِم َتَيَْؼما َِشَِخ ْنَمِم َِلََذ ِباَذَْؼما َنِم ِتاَي 
Terjemahnya: 
Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, 
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin 
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang 
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-
laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas 
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. 
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada 
kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan 




Dalam Mu‘jam al-Mausu>‘i> li Alfa>z} li al-Qur‘a>n al-Kari>m dijelaskan bahwa 
kata ini hanya sekali disebutkan di dalam al-Qur’an,yaitu kata ‚akhda>nun‛di sini 
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Al-Ra}>gib al-As}faha>ni>,Mufrada>t G}ari>b al-Qur’a>n, h. 161.  
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Kemeterian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 82.  
54 
 
merupakan bentuk jama` (plural), yang setimbang dengan kata ‚af’a>lun‛. Bermakna 
teman dalam kekejian/kejelekan.
73
 Atau dapat dikatakan bahwa teman yang 
dimaksud di sini ialah teman dalam arti yang negatif, misalnya teman 
persekongkolan dalam melakukan kejahatan ataukah teman dalam pergaulan bebas 
yang dipenuhi dengan kemaksiatan. Dan ini dilarang dalam syari’at Islam.   
g. Term  َاقيَِفر 
Kata rafi>qa> berasal dari akar kata rafaqa yang terdiri dari huruf ra>, fa> dan qa>f, 
yang mempunyai arti kesesuaian dan kedekatan tanpa adanya kekerasan dan 
kekejaman. Kata al-Rifqah adalah sekelompok orang yang bersama-sama denganmu, 
menemanimu dalam perjalananmu. Hal ini dinamakan demikian karena adanya 
keseuaian satu sama lain. Jika melakukan perjalanan bersama-sama, maka mereka 
saling menjaga satu sama lain karena adanya ikatan pertemanan. Al-Khali>l berkata: 
‚   رلا  ةَق ْف  ِف  ِرَفَّسلا ‛ (teman dalam perjalanan) adalah orang-orang yang senantiasa 
menemanimu, apabila ada yang berpisah dari rombongan maka itu tidak disebut 
dengan ‚   رلا  ةَق ْف ‛. Dari sinilah kemudian kata ‚rafi>q‛ yakni teman- disebut bagi orang 
yang senantiasa menemanimu dan bersama denganmu. Dan tidak disebut  berteman 
bagi orang berpisah satu sama lain.
74
 
Kata ini beserta derivasinya disebutkan hanya empat kali dalam al-Qur’an75: 
1. Dalam QS al-Kahfi/18: 16, yang berarti sesuatu yang berguna 
2. Dalam QS al-Kahfi/18: 29, yang berarti tempat tinggal atau tempat 
beristirahat 
                                                 
73Ah}mad Mukhtar ‘Umar, Mu’jam al-Musu>’i> li Alfa>z} li al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 161.  
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al-Lug}ah, Juz II, h. 418.  
75Ah}mad Mukhtar ‘Umar, Mu‘jam al-Mausu>‘i>  li alfa>z li al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 211.  
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3. Dalam QS al-Ma>idah/5: 6, yang berarti siku (bagian dari anggota tubuh 
manusia), dan 
4. Dalam QS al-Nisa>’/4:  69, yang berarti teman atau sahabat 
Dari keempat penggunaan term rafaqa dalam al-Qur’an, hanya satu yang 
bermakna teman atau sahabat, yakni dalam QS al-Nisa>’/5: 69: 
 
 َيِلً ِّد ِّصماَو َيُِِّبَّيما َنِم ْم َِْيَْلػ ُ َّللَّا َمَْؼهَأ َنٍ ِ َّلَّا َعَم َِمئمُوَبف َلوُس َّرماَو َ َّللَّا ِعُِطً ْنَمَو َيِِحما َّصماَو ِءادَي هشماَو
 ًالِِفَر َِمئموُأ َنُسَحَوَ
Terjemahnya: 
Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-
nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan 
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WUJUD PERTEMANAN DALAM AL-QUR’AN 
A. Eksistensi Pertemanan dalam al-Qur’an 
Sesungguhnya seorang muslim mengekspresikan eksistensinya yang 
khusus melalui mu‘a>malah (hubungan) dengan Allah swt. dengan apa yang 
dimilikinya dari kemampuan spritual, dan melalui interaksi dengan alam dengan 
apa yang dimilikinya dari kemampuan rasional, dan melalui interaksi dengan 
masyarakat dengan apa yang dimilikinya dari akhlak. Ketiga unsur ini, yaitu 
spritual, akal dan akhlak adalah unsur-unsur utama dalam jati diri islami. Tidak 
mungkin terdapat pribadi Islam yang tidak memiliki unsur-unsur ini atau 
sebagainya. Harus ada akal yang hidup, yang bergerak, yang dinamis, yang 
terbuka, dan harus ada moral yang tinggi, yang idealis, begitu juga harus ada sisi 
spritual yang lembut dan suci sehingga menciptakan pribadi manusia yang ideal. 
Inilah yang berusaha digapai oleh Islam dan diperhatikannya dengan sungguh-
sungguh, yaitu pembentukan figur manusia yang memiliki kekuatan-
kekuatannya, yaitu akal dan kemmapuan berinteraksi dengan dunia yang ada di 
sekelilingnya, moral yang dengannya ia berinteraksi dengan masyarakat, serta 
spritual yang menghubungkannya dengan Allah, Sang Pencipta.
1
Jadi jelas, tiga 
kekuatan ini daam pribadi manusia muslim tidaklah berlwanan, tapi satu sama 
lain saling berinteraksi dan memiliki ikatan yang kuat serta saling 
menyempurnakan.  
Terkait hal diatas, maka telah jelas bahwa seseorang mengekspresikan 
eksistensinya melalui hubungan interaksi salah satunya dengan menjalin sebuah 
ikatan pertemanan. Olehnya itu, jika diteropong dengan kacamata agama, maka 
                                                 
1
Syahid Muhammad Baqir Shadr, Risa>latuna> , Terj. Muhammad Abdul Qadir, Syhadat 
Kedua Ketika Iman Saja Tak Cukup  (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h. 134. 
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pertemanan adalah suatu yang sangat agung. Implikasinya dalam hidup manusia 
bisa berupa kebaikan atau keburukan. Bahkan berpahala atau berdosa. Oleh 
karena itu defenisi pertemanan menurut Imam Gazali ialah interaksi sosial 
bersama antara satu orang dengan orang lain dalam aktifitas sehari-hari,
2
 
sedangkan menurut Quraish Shihab bermakna persamaan atau keserasian. 
Karenanya persamaan dalam keturunan mengakibatkan persaudaraan, persamaan 
dalam sifat-sifat mengakibatkan persaudaraan.
3
 
Adapun proses timbulnya pertemanan adalah kehidupan berumah tangga 
dan bertetangga, pertemuan karena kerja dalam satu kantor, pertemuan sekolah 
atau bangku kuliah, pertemuan lantaran profesi, pertemuan lantaran menjadi 
rekan bisnis, pertemuan dalam suatu perjalanan, proses pertemuan dalam 
pertemanan di atas dapat terjadi secara kebetulan, dan ada yang disengaja 
bertemu dengan oarng yang bersangkutan. Itulah mengapa menurut imam al-
G}azali, pertemanan yang disengaja dilakukan akan berimplikasi pahala, jika 
proses dan akibatnya dapat menimbulkan kebaikan dalam pandangan syariat.
4
  
Sedangkan Quraish Shihab mengemukakkan bahwa faktor penunjang lahirnya 
sebuah persahabatan atau pertemanan dalam arti luas adalah semakin kokoh pula 
persaudaraan. Semakin banyak persamaan, akan semakin kokoh pula 
persaudaraan. Faktor lain adalah adanya perasaan tenang dan nyaman pada saat 
berada di antara sesamanya serta adanya dorongan kebutuhan ekonomi.
5
 Maka 
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Imam G}azali, Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n, Terj. Moh. Zuhri, Terjemah Ihya>’ Ulu>m al-Di>n 
III(Semarang: CV. Asy-Syifa’, t.th),  h. 552.  
3
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 
h. 486 
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Imam G}azali, Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n, Terj. Moh. Zuhri, Terjemah Ihya>’ Ulu>m al-Di>n III , h. 
560.   
5
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudu’i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. VIII; Bandung, 1998), h. 486. 
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dari itu, pertemanan atau persahabatan adalah istilah yang menggambarkan 
perilaku kerja sama dan saling mendukung antara dua atau lebih etentitas sosial.  
Secara alamiah, manusia merupakan makhluk sosial yang mencintai 
persatuan dan bersikap ramah terhadap temannya. Apabila burung hinggap 
disarangnya, maka manusia hidup ketergantungan terhadap saudaranya yang lain 
di mana ia akan merasakan hidup dengan penuh kecintaan dan ketentraman yang 
mendalam bersama mereka. Kecintaan merupakan suatu masalah yang urgen di 
dalam kehidupan seseorang. Seseorang akan mencintai Tuhannya yang telah 
menciptakannya  dari bentuk yang paling sempurna. Begitu pula ia akan 
mencintai kedua orang tuanya yang melahirkan, merawat dan memberinya 
makan serta mendidiknya menjadi dewasa. Di samping itu ia pun akan mencintai 
sanak keluarga, kerabat dekat, dan tetangganya. Bahkan terkadang seseorang 
akan memiliki jiwa besar untuk mencintai setiap orang dan mengharapkan agar 
mereka kelak diberikan kesehatan dan ketentraman.
6
 
Adapula bentuk kecintaan yang lain yang dilakukan oleh seseorang 
terhadap orang lain. Ia dapat memilih di antara mereka untuk diajak berkawan. Ia 
akan merasa senang dan tentram untuk bertemu dan bercakap-cakap dengan 
mereka. Ketika ia diterpa suatu masalah, maka ia akan segera meminta saran dari 
mereka. Dan ketika ia tertimpa suatu bahaya atau musibah, mereka pun akan 
segera menolongnya. Begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, maka mereka 
itulah yang disebut dengan teman atau kawan. Berdasarkan nikmatnya rasa 
persaudaraan dan cinta karena Allah secara umum dan persahabatan secara 
khusus, maka tidaklah heran jika Rasulullah saw. mencintai dan menyayangi 
seluruh manusia. Hal ini telah dibuktikan oleh Rasulullah saw., sendiri dengan 
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budi pekertinya yang luhur. Beliau senantiasa memupuk kesetiakawanan di 
anatara para sahabatnya. Hati mereka telah menyatu dengan hati beliau dalam 
mejalin kasih sayang karena Allah.
7
 
Ketika para sahabat berselisih pendapat degan Abu Bakar ra., dalam suatu 
masalah, misalnya ketika Rasulullah saw. bersabda kepada mereka ‚ingatlah 
ketika aku telah diutus Allah swt. kepada kalian, maka kalian mengatakan bahwa 
aku telah berdusta. Sementara Abu Bakar meresponku bahwa perkataanku adalah 
benar. Bahkan dia telah menolongku dengan jiwa dan raganya. Maka pantaslah 
kalian meninggalkan sahabatku itu hanya untuk menyenangkanku?‛ 
Ketika permasalahan ini dipandang penting, bahwa seorang teman dapat 
memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap akidah seseorang. Agama 
Islam sangat memperhatikan hal tersebut dan memesankan hal itu pada para 
pemeluknya. Siapa saja, yang ingin menjadikan seseorang untuk menjadi 
temannya maka ketahuilah bahwa seorang teman itu sangat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sikapnya. Dari keterangan 
tersebut, maka seseorang yang ingin menjadikan orang lain menjadi temannya 
harus terlebih dahulu mengetahui karakteristik-karateristik orang tersebut. 
Bukan lahirnya saja, akan tetapi aspek dalamnya pun harus diketahui. Sehingga 
dia mengenali orang tersebut dengan pasti. Karena kekurangan-kekurangan pada 
seseorang dapat diketahui dari karakteristiknya. Terkadang seesorang akan 
melakukan apa saja yang dibisikkan oleh temannya. Karena hal itu berasal dari 
hati nurani yang palam dalam. Bahkan perkataan seorang teman sampai pada 
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Rasulullah saw. telah menjelaskan, bahwa teman yang baik itu seperti 
seorang penjual minyak wangi yang menebarkan wewangian kepada orang lain 
disekitarnya. Sedangkan teman yang buruk itu seperti seorang pandai besi yang 
menebarkan percikan api dan asap hitam kepada orang yang berada 
disekelilingnya. Kesalahan dalam menimbang dan menilai seseorang untuk 
dijadikan teman akan dapat menyebabkan dia salah dalam memilih teman. 
Sebaliknya, dia akan mendapatkan teman yang buruk dan membosangkan. 
Teman seperti ini akan selalu menunjukkan ke jalan kesesatan serta akan selalu 
memberikan pujian kepadanya ketika dia melakukan suatu kejahatan. Bukan itu 
saja,  mereka pun akan terus berusaha untuk menjerumuskan temannya itu ke 
lembah kemaksiatan. Orang yang memiliki teman seperti ini, diibaratkan seperti 




Oleh karena itu, pada pembahasan selanjutnya dikemukakan secara 
terperinci eksistensi pertemanan dalam al-Qur’an yakni teman yang mengajak 
pada kebaikan dan teman yang mengajak pada keburukan. 
1. Teman yang Mengajak Pada Kebaikan 
Bersosialisasi adalah bagian dari kehidupan manusia, sehingga ia pasti 
membutuhkan teman meskipun hanya satu orang saja. Ditambah lagi beratnya 
kehidupan sering membuat orang membutuhkan teman untuk mendengar 
keluhannya, tempat bertukar pikiran dan bermusyawarah. Oleh karena itu setiap 
                                                 
8
Muh}ammad al-G}azali, Khuluq al-Muslim, Terj. Moh. Rifa’i, Akhlak Seorang Muslim 
(Cet. I; Semarang: CV. Wicaksana, 1986), h. 234.  
9
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manusia haruslah mampu memilih kriteria-kriteria orang yang dijadikannya 
teman, baik dari segi sifat-sifatnya, perangai-perangainya atau lainnya yang bisa 
menimbulkan gairah berteman sesuai pula dengan manfaat yang bisa diperoleh 
dari pertemanan/persahabatan tersebut. Teman yang dipilih bukan hanya mampu 
di ajak bicara, akan tetapi haruslah teman yang mampu mengajak pada kebaikan. 
Seseorang akan terpengaruh temannya, dan juga dikenal lewat temannya. 
Seorang muslim jika sendirian mungkin merasa lesu dalam beribadah kepada 
Allah, itulah sebabnya ia harus mempunyai teman yang bisa memberi dorongan 
kepadanya selama berjalan menuju Rab-Nya.
10
 Pertemanan atau persahabatan 
merupakan masalah penting dalam Islam, para nabi bahkan yang ‘ulul ‘Azmi 
sekalipun memiliki sahabat-sahabat setia. Nabi Isa a.s. berkata sebagaimana 
dalam firman-Nya QS al-S}a>f/61: 14: 
يِراَْعهَأ ْنَم َينِّ ًِراَوَحْوِن ََيَْصَم ُنْجا َسَُِؿ َلَاك ََكَم ِ ذللَّا َراَْعهَأ اُوهوُن اُونَم َٓ أ َنٍ ِ ذلَّا اَ هيَُّأ َيَ  َلَاك ِ ذللَّا َلَ
ّ
ا
 َْن َنوه ًِراَوَْحما ِ ذللَّا ُراَْعهَأ ُن ... 
 Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah 
sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya 
yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk 
menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 
"Kamilah penolong-penolong agama Allah".
11
 
Potongan ayat di atas merupakan perintah bagi orang-orang yang beriman 
agar menjadi penolong bagi agama Allah swt. atau perintah untuk selalu menjadi 
penolong dan berpegang teguh pada agama Allah sebagaimana Nabi Isa 
memerintahkan kepada kaumnya untuk ikut serta menjadi penolong Allah swt.
12
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62 
 
Gambaran ayat ini menujukkan bahwa Nabi Isa walaupun seorang nabi tetap 
mencari teman yang akan menolongnya dalam mendakwahkan ajaran Allah.  
Nabi Muhammad saw. juga mempunyai banyak teman serta sahabat 
selama hidupnya. Salah satunya sebagaimana yang telah di abadikan dalam al-
Qur’an  dalam firman-Nya QS al-Taubah/9: 40. 
 َِْينْيثا َِنَِثَ اوُصَفَن َنٍ ِ ذلَّا ُوَجَصْدَأ ْذ
ّ
ا ُ ذللَّا ُه َََصُه ْسََلف ُهو ُُصَُْيث ذلَّ
ّ
ا َلَّ ِوِدِحاَعِم ُلوَُلً ْذ
ّ
ا ِراَْغما ِفِ اَُهُ ْذ
ّ
ا
 َةَم َِكَ َل َـ َجَو اَىْوََصح َْمم ٍدوُي ُِبِ ُهَسذ ًَأَو ِو َْ َ َوؿ ُوَخَيِِكَس ُ ذللَّا َلَزَْىَبف اَي َـ َم َ ذللَّا ذن
ّ
ا ْنَز َْتَ  اوُصَفَن َنٍ ِ ذلَّا
 َؾ ُ ذللَّاَو اََ ْو ُـ ْما َِهِ ِ ذللَّا ُةَم َِكََو َلَْف هسما ٌيِكَح ٌزٍِز 
Terjemahnya: 
Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang Dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada temannya: 
"Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka 
Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan 
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran 
menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah 
yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
13
 
Ayat ini menjelaskan bahwa jika kalian tidak menolong Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah-lah yang akan menolong, yang membantu dan mencukupi 
serta memeliharanya. Hal ini terjadi pada tahun Nabi Muhammad saw. 
melakukan hijrahnya. Saat itu orang-orang musyrikin bertekad hendak 
membunuhnya atau menahannya dan mengusirnya. Maka Nabi saw. lari dari 
mereka bersama sahabatnya, yaitu Abu Bakar al-S}iddi>q. Kemudian mereka 
berdua berlindung di dalam Gua S|ur selama tiga hari, menunggu agar orang-
orang yang mencari dan menelusuri jejaknya kembali ke Mekah. Sesudah itu 




                                                 
13
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 193.  
14
Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi> al-Dimasyqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m, Juz IV (t.t: Da>r T}ayyibah Li al-Nasyri al-Tauzi>’, 1999), h. 154.  
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Abu Bakar merasa takut bila seseorang dari kaum musyrik yang 
mengejarnya itu dapat melihatnya yang akhirnya nanti Rasulullah saw. akan 
disakiti oleh mereka. Maka Nabi Muhmamad saw. menenangkan hatinya dan 
meneguhkannya seraya bersabda: 
 ُنْج ُدَيَِز اََيث ذسَح ،ٌتِتَثَ اََيث ذسَح :َلَاك ٌماذَهُ اََيث ذسَح :َلَاك ٍِلِْسُم ُنْج ُناذفَؾ اََيث ذسَح :َلَاك هيِداَسْغَحما َبوه ًَأ
 :ِراَغما ِفِ ُن َْنَو َ ذلَِسَو ِو َْ َ َوؿ ُ ذللَّا ذلََظ ِِّبذيوِن ُتْوُك :َلَاك ،َُوث ذسَح ٍصَْكج َبََأ ذنَأ ،ٍَسوَأ ْنَؾ ذنَأ َْوم
 َأ :َلاََلف ،ِوِْ َمََسك َت َْتَ َنَ ََْصُت ََلَ ِو ِْ َمََسك َلَ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Ziya>d bin Ayyu>b al-Bag}da>di>, ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Us\ma>n bin Muslim, ia berkatatelah 
menceritakan kepada kami S\a>bit, dari Anas; Abu Bakar telah bercerita 
kepadanya bahwa ketika ia berada di dalam gua bersama Nabi saw., ia 
berkata kepada Nabi saw. ‘Seandainya seseorang dari mereka itu 
memandang ke arah kedua telapak kakinya, niscaya dia akan dapat melihat 
kita berada di bawah kedua telapak kakinya’. Maka Nabi saw.bersabda 
‚Hai Abu Bakar, apakah dugaanmu tentang dua orang, sedangkan yang 
ketiganya adalah Allah?‛ 
Setelah Nabi saw. bersabda maka pada saat itu Allah menurunkan 
ketenangan pada hati sahabatnya dan Dia menguatkan Rasul dengan bala tentara 
dari sisi-Nya yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Dan akhirnya 
lemahlah kekuatan orang-orang kafir dan menanglah agama Allah. Allah memiiki 
sifat Maha Perkasa, sehingga tidak akan terkalahkan, dan Maha Bijaksana, 
sehingga tidak akan ada timpang dalam memilihara.
16
 
Allah menjelaskan dalam ayat ini pula bahwa Nabi Muhammad saw., 
memiliki sahabat, beliau sendiri pernah bersabda: 
 ِنْج َلَِؾا َْسْ
ّ
ا ْنَؾ ُةَح ْـ ُص اََيث ذسَح ٍصَف ْـ َج ُنْج ُس ذمَحُم اََيث ذسَح هىِسْح َـ ْما ٍرا ذَضث ُنْج ُس ذمَحُم اََيث ذسَح  َلَاك ٍءاَجَر
 َم َنْج ِ ذللَّا َسْحَؾ ُت ْـ َِسْ َلَاك ِصَوْحَلَا َِبِأ ْنَؾ ُث ِّس َُيُ ِْلًَشُْيما ِبَِأ َنْج ِ ذللَّا َسْحَؾ ُت ْـ َِسْ ٍدو ُـ ْس
                                                 
15Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah bin Mu>sa> al-D}ah}h}a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-Turumuz\i, 
Juz V (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H}alabi>, 1975), h. 278.  
16
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. V 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 108.  
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 ِِّبذيما ِنَؾ ُث ِّس َُيُ-لِسو وَوؿ الله لَظ-  َلَاك ُوذ هَأ « ٍصَْكج َبََأ ُتْش َ ذتََّلَّ ًلاَِوَذ اًشِزذذُم ُتْيُن َْوم




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basyya>r al-‘Abdi>, telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja’far, telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah dari Isma>‘i>l bin Raja>’ ia berkata ‘Saya mendengarkan 
‘Abdulla>h bin Abi> al-Huz\ai>l, ia bercerita tentang Abi> al-Ah}was} ia berkata 
bahwa ia mendengar ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d bercerita tentang nabi saw., 
bahwa ia pernah berkata ‘Seandainya aku diperbolehkan untuk mengambil 
seorang sahabat karib dari umatku, niscaya kuambil Abu Bakar sebagai 
sahabat karib; akan tetapi ia adalah saudara dan sahabatku, sedangkan 
Allah swt., telah menjadikan sahabat kalian ini (diriku) sebagai khalilnya.  
Hadis ini mengandung keistimewaan yang sangat jelas pada diri  Abu 
Bakr al-S}iddi>q ra. yang tidak ditandingi oleh siapapun di antara para sahabat. Hal 
itu disebabkan beliau berhak mendapat predikat khali>l yaitu kekasih terdekat 
bagi Nabi saw. Khullah sebagaimana dijelaskan oleh Ibn al-As\i>r dan lainnya, 
adalah kasih sayang yang meresap dalam lubuk hati yang paling dalam. Oleh 
karenanya Rasulullah saw. tidak dapat memberikannya kepada selain Allah swt. 
tidak ada kesempatan bagi seorang hamba manapun untuk meraihnya sekalipun 
dengan kesungguhan luar biasa ia adalah kedudukan yang hanya Allah berikan 
kepada hamba-Nya yang Dia kehendaki, diantaranya adalah Rasulullah saw.
18
 
Dari sinilah dapat ditarik kesimpulan bahwa dakwah Rasulullah saw. 
berjalan dengan bantuan para sahabatnya. Beliau dengan kedudukannya yang 
sangat agung tidaklah berdakwah sedirian. Terbukti pengakuan beliau terhadap 
jasa Abu bakar yang sangat besar kepadanya. Tentu saja yang beliau maksud 
bukan semata-mata bantuan Abu Bakar untuk kepentingan pribadi beliau, akan 
tetapi demi kemaslahatan umat yang itu tak lain adalah dalam rangka dakwah 
dan berjihad di jalan Allah. 
                                                 
17
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}usai>n al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz IV 
(Beiru>t: Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 1855.  
18
Abu> al-Sa‘a>dah al-Muba>rak bin Muh}ammad al-Jazari>,al-Niha>yah Fi> G}ari>b al-H}adi>s\ wa 
al-As\ar, Juz II (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 145.  
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Gambaran persahabatan atau pertemanan Rasululah saw. dengan Abu 
Bakar mengajarkan kepada umatnya tentang ikatan pertemanan yang sangat baik 
dan kokoh. Betapa banyak manfaat yang di dapat jika berteman dengan orang-
orang yang mengajak kepada kebaikan. Dari manfaat pertemanan ini pula, dapat 
ditemukan ciri –ciri pertemanan yang baik, seperti: 
1) Mereka menghargai satu sama lain lebih pada sebagai orang itu sendiri 
dari pada keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari pertemanan itu. 
Meskipun memang dari pertemanan ini diperoleh berbagai keuntungan 
yang bersifat sekunder, namun sebenarnya timbulnya pertemanan ini dulu 
bersumber dan saling menyukai dan saling memelihara hubungan, dan 
bukan kepada apakah mereka atau ia menguntungkan atau tidak, atau ia 
dapat bekerja untuknya dan sebagainya. Tidak pada tempat baginya bila 
seseorang hanya ingin enaknya sendiri dalam memilih teman, hanya yang 
menguntungkan saja yang dipilih, sehingga dalam pertemanan bila salah 
satu ada unsur eksploitasi, maka biasanya akan bubarlah persahabatan.  
2) Pertemanan sebagai suatu hubungan antar pribadi lebih menekankan pada 
kualitas yang objektif satu sama lain. Menyukai seseorang karena 
rambutnya, uangnya, mobilnya, atau jabatannya, sebenarnya tidak 
menyukai orang itu sendiri, tetapi lebih pada barang-barang itu. Dengan 
demikian berarti pertemanan akan berhenti atau terputus bila teman itu 
kehilangan apa-apa ynag dimiliki misalnya, mobil atau jabatan atau 
uangnya. Menyukai pada hal-hal bersifat lahiriah semacam ini akan 
mudah berubah, dan lebih baik bila orang menyukai satu sama lain karena 
hal-hal yang terdapat pada orang itu sendiri yang bersifat stabil.  
3) Saling bertukar barang-barang  di antara teman tidak didasarkan pada 
nilai ekonomik tetapi pada kesukaan, harapan, keinginan di antara 
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mereka. Jika seorang sahabat memberikan hadiah bukanlah dinilai dari 
harga hadiah itu tetapi pemberian ini ia akan menyukainya. Di samping 
itu di antara antara mereka memiliki kebebasan untuk saling memberi 
tanpa adanya harapan untuk memperoleh imbalannya. Jika seseorang 
memberikan hadiah bukan karena ia pernah diberi hadiah dan sekarang 
membalasnya, tetapi lebih pada suatu anggapan bahwa dengan pemberian 
ini akan menyukainya.  
4) Akhirnya, mereka saling berteman/bersahabat karena keunikannya, dan 
ini sulit digantikan oleh orang lain karena uniknya. pertemanan tidak 
begitu saja diputuskan karena telah ditemukannya teman lain yang lebih 




Setelah melihat ciri-ciri pertemanan yang baik secara umum, maka al-
Qur’an juga menjelaskan hal yang serupa. Seperti, al-Qur’an memerintahkan 
manusia untuk selalu menjadikan Allah sebagai temannya, pelindungnnya serta 
menjadikan-Nya sebagai pendukung. Ini bisa dilihat dari salah satu term teman 
yaitu kata wali>. Makna kata dasarnya adalah al-Qarbu yaitu dekat,20 bisa juga 
dimaknai al-Na>s}ir yaitu penolong.21 Dari makna dasar kata ini bisa dilihat bahwa 
seorang teman adalah orang yang selalu dekat dan berada disekitarnya sehingga 
jika ia membutuhkan suatu pertolongan ia bisa menjadikan temannya sebagai 
penolong. Sama halnya ikatan seorang hamba dan Tuhan-Nya, ia bisa 
menjadikan Tuhan-Nya sebagai sebaik-baik teman dan pelindung baginya. 
                                                 
19
Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 159.  
20
Abu> al-H}usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin al-Zakariyyah al-Qazwaini> al-Ra>zi> , Mu’jam 
Maqa>yis al-Lug}ah, Juz VI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979), h. 108.  
21
Jama>l al-Di>n ibn Manz\ur, Lisa>n al-‘Arab, Juz XV (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-S}adr, 1414 
H), h.  405.  
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Sebagaimana yang tertera dalam beberapa surah seperti:QS al-Baqarah/2: 107, 
QS al-Baqarah/2: 257, QS al-An‘a>m/6: 51, QS al-An‘a>m/6: 70, QS al-Taubah/9: 
116, QS al-Ra’du/13: 37, QS al-Isra>’/17: 111, QS al-Kahf/18: 26, QS al-
‘Ankabu>t/29: 22, QS al-Sajdah/32: 4, QS al-Ja>s\iyyah/45: 19, dan dalam QS al-
Syu>ra>/42: 9 yang berbunyi: 
 ِي ُْيُ َوُىَو هِلَِْوما َوُى ُ ذللََّاف َءاََ ِمْوَأ ِوِهوُد ْنِم اوُش َ ذتَّا ِمَأ ٌصٍَِسك ٍء ْ ََ  ِّ ُُ  ََلَؿ َوُىَو ََ ْوَْمما  
Terjemahnya: 
Atau Patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 
Allah, Dialah pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Dia adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
22
 
Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas dapat membuktikan bahwa tidak 
ada seseorang pun yang berhak di mintai tempat bergantung dan pertolongan 
kecuali zat yang Maha Penolong yaitu Allah swt. Tafsiran terhadap QS al-
Syu>ra>/42: 9menjelaskan bahwa ayat sebelumnya (QS al-Syu>ra>/42: 8) 
menerangkan bahwa Allah Pelindung kaum beriman, sedang lawan mereka yakni 
pelaku kezaliman/syirik tidak memiliki pelindung dan penolong, maka padaQS 
al-Syu>ra>/42: 9Allah mengecam kaum musyrikin yang menjadikan selain Allah 
sebagai Pelindung. Allah mengecam mereka sambil memaparkan kewajaran-Nya 
untuk dijadikan Pelindung.  
Firman-Nya:Alla>hu huwa al-Waliyyu‘maka Allah saja Dialah semata-
mata Pelindung berfungsi menjelaskan mengapa mereka dikecam. Yakni mereka 
mengambil pelindung-pelindung selain Allah, padahal tidak ada yang dapat 
menjadi Pelindung kecuali Allah semata’, Huwa Yuh}yi> al-Mauta>,Dia 
menghidupkan yang mati, merupakan bukti lain tentang keharusan menjadikan 
Allah sebagai Pelindung. Betapa tidak, padahal yang paling ditakuti lagi 
dihindari sesorang dalam hidup ini adalah kematian, atau padahal yang harus 
                                                 
22
Kementerian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 483.  
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dihindari adalah siksa-Nya di hari kemudian, sedang tidak ada yang 
menghidupkan di hari Kemudian kecuali Allah, dan dengan demikian, Dialah 
yang harus dimintai perlindungan,apalagi Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu-
baik dalam kehidupan dunia ini maupun di akhirat nanti. Memang seharusnya 
yang dijadikan Pelindung adalah Yang Kuasa, sedang kekuasaan hanya berada di 
tangan Allah semata. Kekuasaan yang dimiliki oleh siapapun selain-Nya adalah 
hasil anugrah Allah. Kapan dan dimana pun, Yang Maha Kuasa itu mampu 




Di lain sisi, al-Qur’an juga menjelaskan bahwa teman yang baik adalah 
teman yang mengajak pada ketakwaan dan mampu mendekatkan seseorang 
kepada Allah sehingga di akhirat kelak ia akan menjadi teman yang abadi. Allah 
berfirman dalam QS al-Zukhru>f/43: 67: 
 َينِلذخُْمما ذلَّ
ّ
ا ٌّوَُسؿ ٍغ ْـ َحِم ْمُيُض ْـ َ ت ٍشِئَمَْوً ُء ذلاِذَْلَا 
Terjemahnya: 
Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.
24
 
Imam al-T}abari> menafsirkan ayat di atas bahwasanya Allah yang Maha 
Tinggi sebutan-Nya menegaskan bahwa orang-orang yang saling mencintai atas 
dasar kemaksiatan-kemaksiatan kepada Allah di dunia kelak pada hari kiamat 
sebagian mereka menjadi musuh bagi sebagian yang lain, sebagian mereka 
berlepas diri dari sebagian yang lain kecuali orang-orang yang saling mencintai 
atas dasar ketakwaan kepada Allah.
25
 
                                                 
23
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII , h. 463-464.  
24
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 494.  
25
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin G}a>lib al-A<mali>, Abu> Ja’far al-T}abari>, 
Ja>mi’ al-Baya>n Fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n (Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 494.  
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Ibnu ‘At}iyyah berkata dalam tafsirnya: sesungguhnya Allah swt. 
menyebutkan sebagian kondisi hari kiamat bahwa disebabkan permulaannya 
yang mengerikan dan kepanikan yang mengepung manusia, maka setiap teman 
karib di dunia yang berteman bukan atas dasar ketakwaan menjadi saling 
bermusuhan dan saling membenci. Hal tersebut dikarenakan ia melihat bahaya 
yang menimpa dirinya justru berasal dari kawan karibnya sendiri. Adapun orang-
orang yang bertakwa mereka melihat bahwa manfaat mengalir dari sebagian 
mereka kepada sebagian yang lain.
26
 
Al-Nasafi> berkata : maksudnya pada hari itu semua kecintaan diantara 
orang-orang yang saling mencintai pada selain dzat Allah akan terputus dan 
berbalik menjadi permusuhan. Berarti dikecualikan kecintaan orang-orang yang 
bersahabat karena Allah. Sesungguhnya itulah kecintaan yang kekal.
27
 
M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa surah al-Zukru>f ini adalah 
surah Makkiyyah, bahkan dinilai oleh banyak ulama sebagai salah satu surah 
yang keseluruhan ayat-ayatnya turun sebelum Nabi saw. berhijrah. Penamaannya 
surah al-Zukhru>f karena kata tersebut tidak ditemukan dalam al-Qur’an kecuali 
dalam surah ini.
28
 Adapun tafsirannya ia menjelaskan kalau di dunia ini anggota 
setiap golongan yang zalim saling bantu-membantu dan terlihat hidup selaku 
teman yang bersahabat, maka ketahuilah wahai seluruh manusia bahwa teman-
teman akrab pada hari kiamat itu, sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain. Ini disebabkan karena pertemanan mereka terjalin atas dasar 
                                                 
26Abu> Muh}ammad ‘Abd al-H}aq bin al-G}a>lib bin ‘Abd al-Rah}ma>n  bin Tama>m bin 
‘At}iyyah al-Muh}a>rabi>, al-Muh}arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, Juz VI (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011), h. 80. 
27‘Abdulla>h bin Ah{mad bin Mah}mu>d H}a>fz} al-Di>n Abu> al-baraka>t al-Nasafi>, Mada>rik al-
Tanzi>l wa H}aqa>iq al-Ta’wi>l, Juz IV, h. 109. 
28
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 535.  
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kezaliman. Semua pertemanan di dunia ini demikian itu halnya kecuali 
pertemanan orang-orang yang bertakwa yang menjalin persahabatan atas dasar 
ketakwaan kepada Allah. 
29
 
Pertemanan yang tidak didasarkan pada ketakwaan kepada Allah akan 
menghasilkan pertemanan atas dasar kepentingan duniawi masing-masing, dan 
ini mengakibatkan persahabatan atau pertemanan itu tidak langgeng. Ia terputus 
dengan kematian, lalu menimbulkan perselisihan setelah terbuka segala rahasia di 
akhirat kelak. Berbeda dengan persahabatan yang didasari oleh ketakwaan. Ia 
bersifat langgeng karena dasarnya adalah ketaatan kepada Allah dan kalaupun 
dikaitkan dengan kepentingan, maka kepentingan tersebut bersifat ukhrawi 
sehingga ia masih terus terjalin hingga hari kemudian.
30
 Rasul saw. menegaskan 
bahwa ada tujuh kelompok manusia di hari kemudian yang akan memperoleh 
naungan Allah, saat tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. Sebagaiamana 
sabdanya: 
 ُت ٍرا ذَضث ُنْج ُس ذمَحُم اََيث ذسَح ِسْحَؾ ُنْج ُة َْ َدُد َِنِث ذسَح :َلَاك ، ِ ذللَّا ِس َْ َحُؾ ْنَؾ ،َيَ َْيُ اََيث ذسَح :َلَاك ،ٌراَسْي
 َـ ْح َ س " :َلَاك َ ذلَِسَو ِو َْ َ َوؿ ُالله ذلََظ ِِّبذيما ِنَؾ ،َةَصٍَْصُى ِبَِأ ْنَؾ ،ٍِصَِاؿ ِنْج ِطْفَح ْنَؾ ،ِنَْحْ ذصما ٌة
 ِ ِّلِػ ِفِ ُ ذللَّا ُمُيه وُِؼً ُوُْحَوك ٌلُجَرَو ،ِوِّ تَر ِةَداَحِؾ ِفِ َبََضو ٌّباَصَو ،ُلِدا َـ ما ُماَم
ّ
لَّا : ُ هلِػ ذلَّ
ّ
ا ذلِػ َلَّ َمَْوً ،
ا ُوْخََحوَظ ٌلُجَرَو ،ِو َْ َ َوؿ َاك ذصََفثَو ِو َْ َ َوؿ ا َـ َمَذْجا ِ ذللَّا ِفِ ذبَا ََتَ ِنَلاُجَرَو ،ِسِجاََسلما ِفِ ٌقذ و َـ ُم ُتاَذ ٌةَأَصْم
 َم َِمً ُقِفُْيث اَم ُُلُا َِشِ ََلِ ْـ َث َلَّ ذتََّح ىَفْدَأ ،َق ذسََعث ٌلُجَرَو ، َ ذللَّا ُفاَذَأ ِّنِ
ّ
ا :َلاََلف ،ٍلا ََجََو ٍةِعْن ،ُوُيَ




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basyar, ia berkata telah 
diceritakan kepada kami Yah}ya> dari ‘Ubaidilla>h, ia berkata telah 
diceritakan kepadaku Khubai>b bin ‘Abd al-Rah}ma>n, dari H}afs bin ‘A<s}im 
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dari Abu>Hurairah ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, ‚Tujuh golongan 
yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari dimana tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya: (1) imam yang adil, (2) seorang pemuda 
yang tumbuh dewasa dalam beribadah kepada Allah, (3) seorang yang 
hatiya bergantung ke mesjid, (4) dua orang yang saling mencintai di jalan 
Allah, keduanya berkumpul karena-Nya dan berpisah karena-Nya, (5) 
serang laki-laki yang di ajak berzina oleh seorang wanita yang mempunyai 
kedudukan lagi cantik, lalu ia berkata,‘Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah’. Dan (6) seeorang yang bersedekah dengan satu sadekah lalu ia 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang 
diinfakkan tangan kanannya, serta (7) seseorang yang berziir kepada Alah 
dalam keadaa sepi lalu ia meneteskan air matanya‛.  
Pembahasan tentang tema ini pada hadis di atas terdapat pada poin 
keempat, yakni dua orang yang saling mencintai di jalan Allah, dia berkumpul 
dan berpisah karena-Nya. Maksudnya adalah mencintai seseorang karena Allah 
swt. adalah cinta yang tidak dapat dinodai oleh unsur-unsur keduniaan, 
ketampanan, harta, kedudukan, fasilitas, suku, bangsa dan yang lainnya. Akan 
tetapi dia melihat dan mencintai seseorang karena ketaatannya dalam 
melaksanakan peritah Allah swt. dan kekuatannya dalam meninggalkan larangan-
Nya.Al-H}a>fi>z} Ibnu H}ajar rah}imahulla>h mengatakan, ‘Disebut dengan dua orang 
yang saling mencintai di jalan Allah, di mana ia berpisah dan berkumpul karena-
Nya, yaitu apabila keduanya saling mencintai karena agama, bukan karena yang 
lainnya. Dan cinta agama ini tidak putus karena dunia, baik dia berkumpul secara 
hakiki atau tidak, sampai kematian memisahkan keduanya’. Yang dimaksud 
disini menurut al-H}umaidi> adalah dia berkumpul di atas kebaikan. 
32
 
Terkait penjelasan hadis di atas, Imam al-Bag}awi>rah}imahulla>h ketika 
menafsirkan QS al-Zukhru>f/43: 67 menukilkan sebuah kisah yang diriwayatkan 
oleh Abu> Ish}a>q dari sahabat yang mulia Ali bin Abi> T}a>lib ra., yang mana ia 
mengatakan, ‘Ada dua orang mukmin yang saling berteman/bersahabat dan dua 
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orang kafir yang saling bersahabat’.33 Ketika salah satu dari orang mukmin itu 
meninggal dunia ia pun berkata: 
 ِنَِاَْنٍَْو , ِْيَْْزمِبَ ِنُِصُِمَبًَو , َِلِوُسَر ِةَؿاَظَو َِمخَؾاَعِت ِنُِصُِمَبً َنَكَ ًنََُلاف ِلَِِوَذ ذن
ّ
ا ذمُيونا  ِ ّ ذشّما ِنَؾ
 ِنُِئ ِّ خَُيًَو , ِّنَِؾ َتُِضَر ََكَم ُوْيَؾ ََ َْصحَو َِنِْدًَرَأ ََكَم َُوًِصُح ذتََّح يِس ْـ َ ت ُ ذلُِضث ََلاف ذمُيونا , َمِِكَلاُم ِّنَِأ  , 
 ُلََِف , ِوِدِحاَظ ََلَؿ َاُْكُنِم ٍسِحاَو ه ُُ  ِْثْ َُ ِم :ُلاَلُِ َف , اَم ِِحِاَوْرَأ ََْينت ُؽَمْجََِف ُصِٓدْلَا ُتوَُمً ذُثُ و ه ُُ  ُل




Wahai Rabb-ku sesungguhnya si fula>n dahulu memerintahkan untuk 
berbuat taat kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu, dia juga memerintahkanku 
untuk melakukan amal kabaikan dan menjauhi kejelekan, dia juga 
mengabarkan kepadaku bahwa suatu saat aku akan bertemu dengan-Mu, 
maka wahai Rabb-ku janganlah engkau sesatkan dia setelah 
sepeninggalanku, berilah ia petunjuk sebagaiaman Engkau telah 
memberikan petunjuk kepadaku, serta muliakanlah dia sebagaimana 
Engkau telah memuliakanku‛, ketika teman dari orang mukmin tersebut itu 
meninggal dunia, maka Allah pun mengumpulkan keduanya, dan Allah 
mengatakan kepada mereka. ‘Hendaklah kalian saling memuji satu sama 
lain !‘kemudian orang mukmin tersebut bekata: ‘Inilah sebaik-baiknya 
saudara, sebaik-baiknya sahabat dan sebaik-baiknya teman’.  
Adapun ketika salah satu dari dua orang kafir tersebut meninggal dunia, 
ia berkata: 
 ِخََ ِع ْـ َمِت ِنُِصُِمَبً َنَكَ ِلَِِوَذ ذن
ّ
ا ذمُيونا ِنَؾ ِنَِاَْنٍَْو , ِ ّ ذشّمِبَ ِنُِصُِمَبًَو , َِلِوُسَر ِةََ ِع ْـ َمَو َم




Wahai Rabb-ku, sesungguhnya si fula>n dahulu memerintahkan kepdaku 
berbuat maksiat kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu,dan ia justru 
menyuruhku untuk berbuat kejelekan dan melarangku dari berbuat 
kebaikan. Dia juga mengabarkan kepadaku bahwa kelak aku tidak akan 
pernah bertemu dengan-Mu.Maka orang kafir tersebut berkata : ‘Inilah 
seburuk-buruk saudara, seburuk-buruk sahabat dan seburuk-buruk teman’.  
                                                 
33
Muh}yi> al-Sunnah, Abu> Muh}ammad al-H}usai>ni bin Mas’u>d al-Bag}awi>, Ma‘a>lim al-
Tanzi>l , Juz VII (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1997), h. 221.  
34
Abu> Bakr Ah}mad bin al-H}usai>n al-Baihaqi>, Sya’b al-I<ma>n , Juz VII (Cet. I; Beiru>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410 H), h. 56.  
35
Abu> Bakr Ah}mad bin al-H}usai>n al-Baihaqi>, Sya’b al-I<ma>n , Juz VII, h. 56.  
73 
 
Kesimpulan ayat dari kisah ini, bisa diketahui bahwasanya orang-orang 
yang menjadi teman akrab ketika di dunia ini, tidaklah semuanya akan tetap 
menjadi teman akrab ketika di akhirat kelak. Namun bisa jadi sebagian dari 
mereka justru akan menjadi musuh bagi temannya sendiri. Maka dari itu 
hendaknya seseorang harus lebih berhati-hati dan selektif dalam memilih teman 
dekat.Jauhilah sebisa mungkin orang-orang yang bisa menjerumuskan ke dalam 
perbuatan maksiat dan dosa. Dan jangan pernah untuk menjadikan orang-orang 
kafir itu sebagai teman akrab, agar bisa terhindar dari penyesalan dan selamat 
dari azab Alah di hari akhir nanti.  
Allah menjelaskan dalam al-Qur’an tentang siapa yang semestinya dan 
layak dijadikan teman dan sahabat. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa 
keberadaan teman dan sahabat sangatlah penting dalam kehidupan seseorang, 
bukan hanya untuk membantu memenuhi kebutuhan hidupnya, meringankan 
beban dan masalahnya, namun juga dalam membentuk sikap, watak dan perilaku. 
Petunjuk tentang orang yang boleh dijadikan teman dan sahabat itu terdapat 
dalam QS al-Nisa/4: 69-70: 
 َينِلً ِّس ِّعماَو َينُِِّحذيما َنِم ْم َِْيَْوؿ ُ ذللَّا َمَـ ْهَأ َنٍ ِ ذلَّا َؽَم َِمَئمُوَبف َلوُس ذصماَو َ ذللَّا ِ ؽُِعً ْنَمَو  ِءاَسَي هضماَو
 ًايمَِوؿ ِ ذللَِّبَ ىَفَنَو ِ ذللَّا َنِم ُلْضَْفما َِلَِذ اًلِِفَر َِمَئموُأ َنُسَحَو َينِحِما ذعماَو 
Terjemahnya: 
Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
Yaitu: Nabi-nabi, Para s}iddi>qi>n, orang-orang yang mati syahid, dan orang-
orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya,  Yang demikian 
itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui.
36
 
Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa kedua ayat ini turun sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Jari>r dari Sa‘ad bin Jubai>r, bahwa salah seorang Anshar 
(penduduk asli kota Madinah) datang menemui Nabi saw.dengan amat sedih. 
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Nabi bertanya kepadanya, Mengapa engkau sedih?’ Dia menjawab, ‘Ada sesuatu 
yang kupikirkan. Kami melihat wajahmu dan duduk bersamamu setiap pagi dan 
petang, tetapi di hari kiamat esok, engkau akan bersama para nabi sehingga kami 
tidak lagi akan bersamamu’. Mendengar keluhan itu, Nabi terdiam. Tak lama 
kemudian, malaikat Jibril datang membawa kedua ayat di atas, maka Nabi 
mengutus seseorang menyampaikan kepada sahabatnya yang sedih itu bahwa 
Allah telah menurunkan ayat  yang menyatakan ‘Dan barangsiapa yang menaati 
Allah yakni mengikuti perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, merasakan 
kebesaran dan keagungan-Nya secara berkesinambungan dan taat juga kepada 
Rasul, yakni menghormati dan memperkenankan perintah-perintahnya, maka 
mereka yang keadaannya seperti itu akan bersama-sama dengan orang-orang 
yang dianugerahi nikmat oleh Allah, nikmat-nikmat yang tidak dapat dilukiskan 




Dan mereka itulah yang sungguh jauh dan tinggi kedudukannya, 
merupakan sebaik-baik teman, karena memiliki sifat lemah lembut lagi penuh 
kasih sayang. Yang demikian itu , yakni berteman dan bersama dengan keempat 
kelompok yang disebut diatas atau memperoleh augerah-anugerah yang disebut 
pada ayat-ayat yang lalu adalah karunia yang bersumber dari Allah, sehingga 
pastilah ia amat agung, apalagi Dia Maha Pemurah dan Maha Mengetahui, dan 
cukuplah Allah Maha Mengetahui, sehingga kalau orang lainpun tidak 
mengetahui, jangan khawatir karena mereka tidak disia-siakan.
38
 
Pada riwayat lain juga dijelaskan oleh Ibnu Mardawai>h dari ‘A<isyah ra. 
bahwa seorang pria datang kepada Rasululah saw. dan berkata ‚Sesungguhnya 
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aku mencintaimu lebih dari pada diriku sendiri, lebih dari keluargaku bahkan 
lebih dari pada anakku sendiri, dan bila aku berada di rumah selalu teringat 
kepadamu, maka aku segera datang padamu dan melihatmu. Namun bila aku 
mengenang saat kematianmu dan matiku, dan engkau berada di surga bersama 
para nabi sedang aku walaupun berada di surga aku khawatir tidak akan 
melihatmu‛. Rasulullah saw. terdiam tidak menjawab hingga turunlah ayat ini.39 
Berdasarkan ayat di atas, terdapat beberapa kelompok manusia yang 
dapat dikategorikan teman yang baik, mereka adalah: 
1. Orang-orang yang memiliki sifat seperti para nabi dan rasul Allah 
Kelompok pertama adalah para nabi, yaitu mereka yang dipilih oleh Allah 
untuk memperoleh bimbingan sekaligus ditugasi untuk menuntun manusia 
menuju kebenaran Ilahi. Mereka yang selalu berucap dan bersikap benar, serta 
memiliki kesungguhan, amanat, kecerdasan dan keterbukaan, sehingga mereka 
menyampaikan segala sesuatu yang harus disampaikan. Mereka adalah orang-




Hal yang tidak akan diragukan lagi bawa nabi dan rasul Allah adalah 
manusia terbaik karena mereka adalah makhluk pilihan Allah. Tidaklah heran, 
ketika seseorang  membaca riwayat hidup para sahabat, di mana mereka 
berlomba-lomba untuk bisa sedekat mungkin bersama Rasulullah saw. Bahkan 
ada sahabat yang akhinya disebut Abu Hurairah/Bapak kucing kecil. Abu 
Hurairah dinamakan demikian, karena sikapnya kepada Rasulullah yang mirip 
dengan sikap anak kucing dengan tuannya. Lihatlah sifat anak kucing, yang bila 
tuannya pulang ia yang pertama kali menyambut dengan mengeluskan tubuhnya 
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di kaki tuannya itu, sedangkan bila tuannya duduk biasanya anak kucing juga 
ikut duduk atau berputar-putar di sekitar tuannya. Begitulah Abu Hurairah 
dengan Rasulullah saw. yakni di mana ada Rasulullah disitulah terlihat Abu 
Hurairah. Hal ini juga dilakukan oleh sahabat lain, karena mereka tahu bahwa 
Rasulullah adalah teman dan sahabat terbaik. Semakin dekat dan sering bersama 
Rasulullah, maka semakin banyak pula pelajaran dan kebaikan yang akan 
diperoleh.  
Untuk saat sekarang, tentu para nabi dan rasul tidak akan ditemui lagi 
karena masa kenabian dan kerasulan sudah berakhir, namun perlu di ingat bahwa 
nabi dan rasul memeliki pewaris, mereka adalah para ulama.
41
 Maka ayat ini 
memberikan petunjuk bahwa jika ingin mencari teman, maka manusia terbaik 
untuk dijadikan teman adalah para ulama sebagai penerus nabi dan rasul. Kenapa 
para ulama disebut teman terbaik? Mereka disebut orang terbaik bukan hanya 
karena ilmunya yang luas, namun juga dipandang sebagai manusia yang paling 
bertakwa kepada Allah. Lihat firman Allah dalam QS al-Fa>t}ir/35: 28: 
 ِساذيما َنِمَو َ ذللَّا ذن
ّ
ا ُءاََمو ُـ ْما ِهِداَحِؾ ْنِم َ ذللَّا َشَ َْيَ اَمذ ه
ّ
ا َِلَِشَن ُُوهاَْومَأ ٌفِوَخْرُم ِما َـ ْ ه َْلَاَو ِّباَو ذلداَو 
 ٌروَُفغ ٌزٍِزَؾ 
  Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-




 Dengan menjadikan teman orang yang memiliki ilmu yang luas serta dan  
memiliki sifat takwa kepada Allah swt. diharapkan ilmu dan ketakwaannya juga 
menular. Karena seperti yang dijelaskan bahwa teman akan sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan sikap dan perilaku seseorang. Paling tidak dengan 
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berteman dengan para ulama akan bisa mengobati penyakit hati yang ada dalam 
diri seseorang. 
2. Para s}iddi>qi>n (orang-orang yang benar dan jujur) 
Kelompok kedua adalah para s}iddiqi>n, yaitu orang-orang dengan 
pengertian apapun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai oleh kebatilan, 
tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran.
43
 Tampak di 
pelupuk mata mereka yang hak. Mereka selalu mendapat bimbingan Ilahi, walau 
tingkatnya berada di bawah bimbingan yang diperoleh para nabi dan rasul.  
 Mereka juga terkenal sebagai orang benar lagi membenarkan. Para 
s}iddi>qi>n bukan hanya benar dalam setiap perkataan, sikap dan perbuatannya, 
namun juga mudah menerima kebenaran. Seorang yang benar tentu saja jauh dari 
sikap dusta dan bohong, dan sikap ini jelas akan menjadikan seseorang akan 
nyaman berteman dengannya. Karena teman yang pendusta dan pembohong, 
pada saat tidak menguntungkan dia tidak akan segan berbohong untuk 
menjadikan temannya celaka demi keselamatan dirinya sendiri. Bukankah 
bohong adalah ciri orang munafik, yang dalam istilah modern juga disebut 
opurtunis. Opurtunis berarti orang yang lebih mengutamakan peluang 
keuntungan, walaupun harus mengobarkan pihak lain, oleh karena itu carilah 
teman yang memiliki sikap benar.
44
 
 Sikap benar belum cukup untuk menjadikan seorang teman, namun juga 
harus punya sikap membenarkan. Sikap membenarkan berarti sikap di mana 
seseorang gampang dan mudah menerima kebenaran pihak lain. Sering 
ditemukan banyak orang yang mampu bicara benar, tapi sangat sulit menerima 
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kebenaran orang lain. Dia hanya merasa bahwa kebenaran hanya milik dirinya 
sendiri. Manusia seperti ini adalah tipikal manusia egois dan sombong. Sikap ini 
sangat tidak disukai oleh Allah, namun disenangi iblis dan setan. Karena 
memang setan diusir dari surga karena sikap egois dan sombong tersebut.
45
 Maka 
berteman dengan s}iddi>qi>n sangatlah indah, karena bukan hanya orang yang 
berada disekitarnya akan mendapat kebenaran namun juga mampu 
menyampaikan kebenaran kepadanya. Dengan demikian, pastilah cara 
pertemanan seperti itu akan memudahkan komunikasi serta terjaminnya 
kelanggengan dan keharmonisan hubungan.  
3. Para syuhada>’ (penegak dan pembela kebajikan) 
Kelompok ketiga adalah syuhada>’, yakni mereka yang bersaksi atas 
kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan mereka, walau harus 
mengobarkan nyawanya sekalipun, atau mereka yang disaksikan kebenaran dan 
kebajikannya oleh Allah swt. para malaikat dan lingkungan mereka.
46
 Al-Sa’di> 
dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan syuhada>’ ialah 




Dalam pengertian sederhana kata syuhada>’ selalu diartikan sebagai orang-
orang yang mati syahid. Jika dikaitkan dengan hal pertemanan, tentu saja tidak 
mungkin seseorang yang ada di dunia ini akan beteman dengan syuhada>’, jika 
mereka adalah orang-orang yang terbunuh di jalan Allah. Namun demikian, bisa 
diambil makna hakiki dari syuhada>’ dalam bentuk sikap yang dimilikinya. Yaitu 
para syuhada>’ adalah orang-orang yang tidak pernah takut membela dan 
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menegakkan kebenaran. Maka beteman dengan para syuhada>’ bisa diartikan 
berteman dengan orang-orang yang memiliki sikap hidup selalu menegakkan 
kebenaran dan tidak pernah takut selama dalam kebenaran sekalipun nyawa 
mereka menjadi tebusannya.  
 Di sisi lain, harus juga di ingat bahwa kata al-Syuhada>’ tidak selalu 
berarti orang yang mati di jalan Allah, karena dalam beberapa ayat lainnya kata 
ini juga berarti penolong seperti dalam QS al-Baqarah/2: 23, orang yang hadir, 
QS al-Baqarah/2: 113, saksi, QS al-Baqarah/2: 282, dan bahkan juga berarti 
patokan, ukuran, patron dan seterusnya. Salah satu contoh firman Allah dalam 
QS al-Baqarah/2: 143: 
 َءاَسَيُص اُوهوُكَخِم اًعَسَو ًة ذمُأ ُْكُاَْيو َـ َج َِلَِشَنَو اَْيو َـ َج اَمَو اًسَِيَص ُْكم َْ َ َوؿ ُلوُس ذصما َنوَُكٍَو ِساذيما ََلَؿ
 َكَ ْن
ّ
اَو ِو َْ َدِلَؾ ََلَؿ ُةِوَلَْيً ْن ذمِم َلوُس ذصما ُؽِدذ َدً ْنَم ََلِ ْـ َيِم ذلَّ
ّ
ا َاَْيَْوؿ َتْيُن ِتِذ ما ََلَْدِْلما ذلَّ
ّ
ا ًةَيِْدََكم َْته




ا َؽَِض َُ ِم ُ ذللَّا َنَكَ ا 
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan 
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 
terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.
48
 
Patron berarti seseorang adalah ukuran kebanyakan orang. Tolak ukur 
biasanya selalu bermakna positif, di mana seorang yang dianggap terbaik, lalu 
dijadikan timbangan bagi kebaikan orang lain. Ibarat timbangan, patron berarti 
sesuatu yang dipakai dan diletakkan di satu anak timbangan untuk mengukur 
berat benda lain yang akan diletakkan di mata timbangan yang lain. Maka jika 
seseorang tersebut disebut ukuran bagi orang lain, pastilah dia manusia terbaik 
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Berteman dengan orang yang demikian, tentu akan sangat 
menguntungkan. Karena, seperti yang sudah populer diungkapkan bahwa teman 
adalah gambaran utuh tentang dirinya. Seseorang yang terhormat, tentulah akan 
menjadikan orang terhormat pula menjadi temannya. Maka bertemanlah dengan 
manusia terbaik, karena andaikata seseorang belum bisa menjadi terbaik dan 
menjadi patokan orang lain seperti temannya, minimal ia akan terhindar dari 
pandangan dan anggapan negatif disebabkan kemuliaan teman yang ia miliki.  
4. Orang-orang yang shalih 
 Kelompok keempat adalah orang-orang yang shalih, yakni yang tangguh 
dalam kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. Kalaupun sesekali ia 
melakukan pelanggaran, maka itu adalah pelanggaran kecil dan tidak berarti jika 
dibandingkan dengan kebajikan-kebajikan mereka. 
50
 
 Mereka adalah orang yang selalu berbuat baik dan mendatangkan 
maslahat baik untuk dirinya maupun orang lain. Seorang yang saleh tidak akan 
berbuat kerusakan baik terhadap dirinya juga orang lain. Jika seseorang tidak 
segan membuat kerusakan dan kebinasaan untuk dirinya sendiri, amat tentulah 
dia tidak akan segan dan malu pula untuk merusak orang lain, termasuk orang 
yang dianggapnya sebagai teman atau sahabat.  
 Oleh karena itu, bertemanlah dengan orang yang saleh, agar selamat dari 
kerusakan dan kebinasaan. Ingatlah bahwa nanti di akhirat sebagaimana manusia 
yang divonis sebagaipenghuni neraka, ternyata menyesal karena telah salah 
dalam memilih teman sehingga ia menjadi penghuni neraka.  
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 Imam al-G}azali juga menambahkan tentang kriteria teman yang baik 
untuk dijadikan teman. Oleh karena itu, bagi seorang yang ingin memilih seorang 
teman sebaiknya memperhatikan lima kriteria dibawah ini:
51
 
a. Seorang teman itu adalah seorang yang pandai bukan seorang yang 
bodoh. 
Memiliki teman yang bodoh tidak akan memberikan manfaat apa-apa. 
Seorang teman itu haruslah memiliki akhlak dan budi pekerti yang luhur (baik). 
Karena banyak sekali orang pandai yang mengetahui segala sesuatu, namun 
ketika rasa benci, hawa nafsu dan rasa takut serta kekikiran menguasai dirinya, 
maka dia pun akan mengikuti hawa nafsunya itu. Bahkan dia mengenyampingkan 
segala pengetahuannya. Itu semua dikarenakan kelemahan mereka untuk 
merubah sifat-sifatya yang sudah lama tertanam di dalam dirinya. Sehingga 
mereka mengalami kesulitan untuk memperbaiki kelakuannya tersebut. Kalau 
sudah demikian, maka tidak ada faedahya beteman dengan orang seperti ini.  
b. Seorang teman itu hendaknya adalah orang yang shalih (baik) dan bukan 
seorang munafiq. 
Orang yang tidak bertakwa kepada Allah swt. janganlah dipenuhi 
kebutuhannya serta janganlah menerima persahabatannya. Allah swt. berfirman 
dalam QS an-Najm/53: 29 
ا ََ ْه هلدا َةاََ َْحما ذلَّ
ّ
ا ْدِصٍُ َْممَو َنَِصْنِذ ْنَؾ ذلَََوث ْنَم ْنَؾ ِْضصَْؾَبف 
Terjemahnya: 
Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 
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Dalam ayat lain Allah swt. berfirman dalam QS Al-Kahfi/18: 28 
 ُوَْجَْو َنوُسًِصٍُ ِِّش َـ
ْماَو ِةاَسَْغمِبَ ْمُ ذبََّر َنوُؾَْسً َنٍ ِ ذلَّا َؽَم َمَسَْفه ِْبِْظاَو  ُسًِصُح ْمُْنَْؾ َكاَي َْ َؾ ُس ْـ َث َلََّو
 ًظُُصف ُهُصْمَأ َنَكََو ُهاَوَى َؽَحذ ثاَو َنَِصْنِذ ْنَؾ ُوَْحَوك اَْيوَفْغَأ ْنَم ْؽُِعث َلََّو اََ ْه هلدا ِةاََ َْحما َةَيًِزا 
Terjemahnya: 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya 
dan adalah keadaannya itu melewati batas.
53
 
c. Teman itu bukan seorang ahli bid’ah (orang yang suka membuat sesuatu 
yang baru dan menyalahi ajaran agama).  
Berteman dengan orang semacam ini dapat membawa orang lain ke suatu 
yang berbau bid’ah. Belum lagi kesialan yang akan menimpa orang yang 
menemaninya. Bahkan seorang ahli bid’ah wajib untuk di usir dan diasingkan. 
Dengan demikian, bagaiamana seseorang mau berteman dengan orang semacam 
itu? Dalam hal ini ‘Umar bi al-Khat}t}a>b ra. pernah berkata dalam sebuah hadis 
diriwayatkan oleh Sa’i>d Ibn al-Musayyab, beliau berkata ‚ Kamu wajib memiliki 
teman yang baik. Hiduplah bersama mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
perhiasan di waktu lapang dan penolong di waktu sulit. Dan penuhilah segala 
keperluan temanmu dengan sebaik-baiknya sehingga dia akan memberikan yang 
lebih baik dari itu kepadamu‛.  Maksud kalimat tersebut adalah berbaik 
sangkalah terhadap kawan anda yang meminta bantuan kepadamu jika engkau 
dapat melakukannya. Jauhkanlah musuhmu dan hati-hatilah terhadap temanmu 
kecuali memang orang yang benar-benar terpercaya di tengah-tengah 
masyarakat. Dan perlu diketahui, hanya orang yang bertakwa kepada Allah swt. 
yang dapat dipercaya. Janganlah seseorang berteman dengan orang yang suka 
berbuat dosa karena dapat membawanya untuk mengikutinya. Bukan itu saja, 
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simpanlah rahasia-rahasiamu terhadapnya. Karena dia dapat merubah 
ketakwaanmu kepada Allah menjadi kesesatan.  
d. Carilah teman yang lebih mencintai kehidupan akhirat di banding 
kehidupan dunia. 
Berteman dengan orang yang sangat tamak terhadap kehidupan dunia 
akan menyesatkan seseorang. Seorang pencetak pasti ingin membuat hasil 
cetakannya itu sama dan sesuai dengan kemauannya. Dan seorang yang tamak 
terhadap dunia pasti menginginkan ketamakannya itu merasuk pula ke diri 
temannya.  
 Itulah beberapa kriteria pertemanan yang perlu dijadiakn referensi bagi 
setiap orang yang akan selamat dalam menjalani sebuah hubungan pertemanan 
yang sempurna dan kekal selamanya.  
2. Teman yang Mengajak Pada Keburukan 
 Teman yang jahat akan berpengaruh besar dalam mewarnai cara beragama 
seseorang, ia akan mewarnai setiap tindak tanduk temannya, akhlaknya, adabnya 
dan keinginannya. Sebagaimana sabda nabi yang artinya ‘Seseorang akan 
mengikuti cara beragama temannya, maka perhatikanlah dengan siapa kalian 
berteman’.54 
 Bahaya yang ditimbulkan oleh teman-teman jahat jelas sekali, karenanya 
Islam mengingatkan seseorang supaya tidak berteman dengan mereka, dan 
mengharamkan tinggal bersama mereka sekaligus mewajibkan agar beralih ke 
kelompok orang-orang baik. Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 97 
ا ِفِ َينِف َـ ْضَخ ْ سُم اذيُن اُومَاك ُْتُْيُن َيِف اُومَاك ْمِيِسُْفهَأ يِمِماَػ ُةَِكئَلاَْمما ُُهُاذ فََوث َنٍ ِ ذلَّا ذن
ّ
ا َْممَأ اُومَاك ِضْرَْلَ
 ََُتف ًة َـ ِساَو ِ ذللَّا ُضْرَأ ْنَُكحاًيِْعَم ْتَءاَسَو ُ َذ ََجْ ُْهُاَِوبَم َِمَئمُوَبف َايِْف اوُصِجا 
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam Keadaan 
Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya : "Dalam 
Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah Kami orang-
orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat berkata: "Bukankah 
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-




 Tabiat tiap manusia adalah gampang terpengaruh dengan apa yang ada di 
sekelilingnya, termasuk hewan, Rasulullah saw. bersabda: 
 ِنِ ََبِْذَأ َلَاك ٍباَيِص ِنْجا ِنَؾ ُُسو ًُ ِنِ ََبِْذَأ َلَاك ٍةْىَو ُنْجا َنَ ََبِْذَأ َيَ َْيُ ُنْج َُلََمْصَح َِنِث ذسَح ُوتَأ
 ِ ذللَّا َلوُسَر ُت ْـ َِسْ َلَاك َةَصٍَْصُى َبََأ ذنَأ ِنَْحْ ذصما ِسْحَؾ ُنْج َةََموَس-لِسو وَوؿ الله لَظ-  ُلوَُلً « ُصْرَْفما
 ِ ََ َْغما ِلَْىأ ِفِ ُةَيِِك ذسماَو َِصجَْوما ِلْىَأ َنٍِدا ذسَْفما ِفِ ُءَلاََ ُْرماَو»
56 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku H}armalah bin Yah}ya>, telah mengabarkan 
kepada kami Ibn Wahb, ia berkata telah mengabarkan kepadaku Yu>nus dari 
Ibn Syiha>b, ia berkata telah mengabarkan kepadaku Abu> Salamah bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n bahwasanya Abu> Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah 
saw., berkata ‘Kesombongan dan keangkuhan itu tercermin pada 
penggembala unta, sedangkan ketenangan tercermin pada penggembala 
domba/kambing’.  
Nabi saw.menjelaskan bahwa sikap sombong dan angkuh itu terdapat 
pada penggembala unta sedang penggembala domba lebih diwarnai oleh sikap 
tenang dan tawadhu’.57Kekerasan yang ada pada unta berefek pada 
pengembalanya, dimana terlihat jelas kebanggaan pada hewan-hewan tersebut 
(unta) yang membusungkan dadanya terlihat begitu menyombongkan dirinya dari 
luar biasa menyombongkan dirinya. Kemudian kekuatannya memang yang luar 
biasa yang dengan itu Allah swt. menjadikannya banyak manfaat bagi manusia. 
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Namun karena sering bergaul dengan manusia maka berefeklah kepada jiwa-jiwa 
orang yang mengembalakannya seringkali. 
 Adapun pada orang-orang yang biasa mengembala kambing dengan sifat-
sifatnya. Kambing dalam satu sisi bukanlah hewan yang kuat sebagaimana unta. 
Namun kambing memiliki sifat tidak bisa dipersatukan dengan mudah. Tidak 
sebagaiamana seorang yang mengembala bebek atau ayam, ketika diambil 
pemimpinnya atau induknya maka yang lain akan mengikutinya. Adapun 
kambing tidak demikian, setiap ekor kambing memiliki otak masing-masing yang 
tidak bisa satu menjadi pemimpin dan di ikuti orang lain. Sehingga 
membutuhkan kesabaran dalam mengaturnya. Orang yang terbiasa dalam 
mengasuh dan mengembala kambing demikian maka dari itu diharapkan darinya 
akan datang dari dirinya sifat sabar yang dengan mudah dapat mengasuh para 
umatnya atau anggotanya sebagaiamana para nabi saw.  
Gambaran hewan diatas, dapat diambil  kesimpulan bahwasanya 
seseorang akan terefek dari sesuatu yang biasa dia bergaul denganya. Seseorang 
akan terkena sifat keras dan sifat sombong ketika banyak bergaul dengan hewan 
yang memiliki sifat demikian seperti sifat unta, begitupula sebaliknya. Apabila 
binatang saja bisa mempengaruhi manusia padahal ia tidak berakal, bahasanya 
tidak bisa dipahami, dan makanan dan minumannya jauh berbeda dengan 
manusia. Sedangkan jika dibadingkan dengan yang menjadi teman bicara, yang 
bahasanya dapatdimengerti, yang bahkan bisa memperdayai seseorang lewat 
kata-katanya dan menjadikan fitnah syahwat nampak indah bagi seseorang. Maka 
tidakkah wajar sekali bila seseorang akan terpengaruh olehnya?.
58
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Oleh karena itu berhati-hatilah dalam bergaul khususnya dalam mencari 
teman. Karena teman yang jahat akan menjauhkan seseorang dari Allah, ia akan 
selalu mencari-cari kesalahan temannya. Ia dekat kepada temannya selagi ia 
berada, dan amat jauh dari temannya ketika ia dalam kesulitan. Ia akan selalu 
menjilat temannya persis seperti anjing, selama ia turuti keinginan hawa 
nafsunya, namun tatkala ia tidak mendapatinya lagi pada temannya itu, maka 
serta merta ia akan mencampakkannya.
59
 
Teman yang jahat akan selalu membawa petaka bagi temannya sampai 
hembusan nafas yang terakhir. Bisa dilihat dari gambaran kisah Abu Thalib, 
paman Rasulullah saw. berikut; ‚... Menjelang Abu Thalib sekarat, ia didampingi 
oleh teman-teman jahat yang duduk disampingnya, yaitu ‘Abdullah bin Abi> 
Umayyah dan Abu Jahal. Saat menjelang kematiannya, Rasulullah sw. datang 
menemuinya dan kedua orang tadi masih berada di sisi Abu Thalib, beliapun 
berkata kepada pamannya: ‚Hai paman, ucapkanlah la> ila>ha illalla>h, sebuah 
kalimat yang dengannya aku akan membelamu di hadapan Allah nanti...‛. Maka 
keduanya pun serentak mengatakan  ‚Hai, apa kamu sudah muak dengan ajaran 
Abdul Muthalib ayahmu?‛ Maksudnya kamu jangan masuk Islam, namun 
tetaplah berada dalam kekafiran. Maka Nabi saw. mengulang ucapannya sekali 
lagi, dan keduanya pun mengatakan yang serupa. Hingga yang terakhir diucapkan 
Abu Thalib ialah bahwa ia tetap pada ajaran Abdul Muthalib, dan tidak mau 
mengucapkan La>ila>ha Illalla>h‛.60 
Jika dilihat dari arti hadis diatas, maka akan dilihat betapa gigihnya 
seorang keponakan menasehati pamannya yang terbaring di kasur kematian. 
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Namundemikian ia masih mengharapkan keselamatan si paman dari siksa neraka. 
Adapun kedua teman jahatnya, sungguh tidak nampak sedikitpun belas kasihan 
mereka kepada orang yang sedang sekarat ini. Bahkan keduanya terus 
mendampinginya sembari men-talqin-kan kekafiran kepadanya sampai ia wafat; 
mereka yakin bahwa ia pasti masuk neraka karenanya, padahal mereka tahu pasti 
bahwa seandainya mereka meninggalkannya, ia akan mati dalam keadaan Islam 
dan tidak akan mencelakai mereka, karena ia akan mati juga. Akan tetapi, 
memang seperti itulah gambaran teman yang jahat.  
Teman yang jahat akan senantiasa membawa bahaya dalam bentuk yang 
bermacam-macam; karenanya Nabi menyerupakannya sebagai pandai besi yang 
meniup-niup apinya, bagaiamanpun juga ia akan terganggu olehnya. Nabi saw. 
bersabda: 
 هِنِاَسْمَْيما ِءَلا َـ ْما ُنْج ُس ذمَحُم اََيث ذسَح-  َُلُ ُغْفذ وناَو-  َِبِأ ْنَؾ َةَدْصُج ِبَِأ ْنَؾ ٍْسًَصُج ْنَؾ َةَماَسُأ ُوتَأ اََيث ذسَح
 ِنَؾ َسَوُم ِِّبذيما-لِسو وَوؿ الله لَظ-  َلَاك « ِءْو ذسما ِسُِوَْجماَو ِحِما ذعما ِسُِوَْجما َُلثَم اَمذ ه
ّ
ا
 ْنَأ ا ذم
ّ
اَو ُْونِم َعاَذَْخث ْنَأ ا ذم
ّ
اَو ََمًِش ُْيُ ْنَأ ا ذم
ّ
ا ِمْسِْمما ُلِماََحف ِيِْكْما ِخِفَنََو ِمْسِْمما ِلِماَحَن ُْونِم َس ِ ََ  
 َح َِّ َظ اًيُِر ًَةثَِدَد اًيُِر َس ِ ََ  ْنَأ ا ذم
ّ
اَو ََمتاََ ِث َقِص ُْيُ ْنَأ ا ذم
ّ




Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin al-‘Ala> al-Hamdani>, dan 
lafadz darinya, telah mengabarkan kepada kami dari Abu> Salamah dari 
Burai>d dari Abi> Burdah dari Abi> Mu>sa> dari Nabi saw., berkata ‚ 
Sesungguhnya perumpamaan teman yang baik dan teman yang jahat ialah 
seperti penjual minyak wangi dan pandai besi. Adapun si penjual minyak 
wangi, maka boleh jadi ia akan memberimu wewangian, atau kau membeli 
darinya, atau paling tidak kau mendapati bau harum darinya. Sedang si 
pandai besi, maka mungkin pakaianmu akan gosong oleh sembaran apinya, 
atau paling tidak kau mencium bau busuk darinya.  
Hadis ini menjelaskan tentang perintah untuk berteman dan bergaul 
dengan orang yang shaleh dan para ulama, agar mendapatkan manfaat dunia 
akhirat dari mereka, serta larangan berteman dan bergaul dengan orang-orang 
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yang suka berbuat kejahatan dan fasik karena ia akan merusak agamamu.
62
 
Teman yang jahat selalu merintangi temannya dari mewujudkan cita-cita yang 
mulia, dan menghalangi temannya meraih kehidupan yang bahagia. Bahkan ia 
memiliki pengaruh sampai ke penampilan luar temannya. Ia benar-benar hanya 
memperburuk citra dan kedudukan temannya dalam masyarakat.  
Syaikh al-Sa’di> menjelaskan bahwa berteman dengan teman yang buruk 
akan memberikan dampak yang buruk pula. Orang yang bersifat jelek dapat 
mendatangkan bahaya bagi orang yang berteman dengannya, dapat 
mendatangkan keburukan dari segala aspek bagi orang yang bergaul bersamanya. 
Sungguh betapa banyak orang yang mengikuti sahabat-sahabat mereka menuju 
kehancuran, baik mereka sadari maupun tidak. Oleh karena itu, sungguh 
merupakan nikmat Allah yang besar bagi seorang hamba yang diberikan oleh 
Allah dengan memberinya taufik berupa teman yang baik. Sebaliknya hukuman 
bagi seorang hamba adalah Allah mengujinya dengan teman yang buruk.
63
 
Setelah penjelasan hadis diatas, al-Qur’an juga  memperingatkan manusia 
dalam memilih teman, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Furqa>n/25: 27-29. 
 َِنِد َْ َ م اََخْوًَو َيَ  ًلاِِخَس ِلوُس ذصما َؽَم ُتْشَ ذتَّا َِنِد َْ َ م َيَ ُلوَُلً ِْوًََسً ََلَؿ ُمِما ذؼما هغ َـ َ ً َمَْوًَو  ْش ِ ذتََّأ َْمم
 َْ ذ ضما َنَكََو ِنَِءاَج ْذ
ّ




 Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul". Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) 
tidak menjadikan sifulan, itu teman akrab(ku). Sesungguhnya Dia telah 
menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang kepadaku. 
dan adalah syaitan itu tidak mau menolong manusia.
64
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Sebab turunnya ayat ini bisa dilihat dari Ibnu Mardawai>h yang 
meriwayatkan dalam Al-Dur al-Mans\u>r dan Abu> Nu‘ai>m dalam al-Dala>il dengan 
sanad shahih dari jalan Sa’i>d bin Jubai>r dari Ibnu ‘Abba>s, bahwasanya Abu Mu‘i>t} 
pernah duduk-duduk dengan Nabi Muhammad saw. di Makkah tanpa 
menyakitinya. Sementara orang-orang Quraisy lainnya apabila mereka duduk 
bersama beliau mereka menyakitinya. Dan Ibnu Mu’i>t} mempunyai sahabatkarib 
yang sedang pergi ke Syam. Lalu orang-orang Quraisy mengatakan: ‚Abu> Mu‘i>t} 
telah berpindah agama‛.  
Pada waktu malam sahabat karibnya pun datang dari Syam. Ia bertanya 
kepada istrinya: ‚Apa yang telah dilakukan Muhammad dengan agamanya? 
Istrinya menjawab: ‚Lebih gawat dari yang lalu‛. Apa yang telah dilakukan oleh 
sahabat karibku Abu> Mu‘i>t}?‛ tanyanya lagi. ‘Ia telah berpindah agama’, 
jawabnya. Maka paginya ia mendatangi Abu> Mu‘i>t}, lalu ia pun menyambutnya 
dengan salam. Tapi sahabatnya tidak menjawab salamnya. ‚Apa yang 
membuatmu tidak menjawab salamku, tanya Abu Mu‘i>t}. ‚Bagaiaman aku 
menjawab salammu sementara engkau telah berpindah agama‛, serunya. Abu> 
Mu‘i>t} berkata ‚Apakah orang-orang Quraisy yang telah melakukannya (menuduh 
berpindah agama)?‛ Ia menjawab ‚Ya‛. Abu Mu‘i>t} berkata: lalu apa yang bisa 
membebaskan hati-hati mereka yang menuduhku sekiranya aku harus berbuat?‛. 
Sahabatnya berkata: ‚Datangilah ia (Muhammad) di majlisnya lalu engkau ludahi 
wajahnya serta engkau mencacinya dengan cacian yang paling buruk dari cacian 
yang engkau ketahui‛.  
Abu Mu‘i>t} pun melakukannya. Dan Nabi Muhammad tidak melakukan 
apa-apa selain mengusap wajahnya dari ludah itu kemudian beliau menoleh 
kepadanya seraya berkata ‚ Jika aku mendapatimu keluar dari gunung-gunung 
Makkah, aku akan memenggal lehermu dalam keadaan terborgol‛.  
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Pada saat perang Badar dan para sahbatnya keluar untuk berperang, ia 
menolak untuk keluar. Para sahabatnya bertanya ‚Keluarlah bersama kami‛. Ia 
berkata: ‚Orang itu (Nabi) telah berjanji kepadaku sekiranya mendapatkanku 
keluar dari gunung-gunung Makkah maka ia akan memenggal leherku dalam 
keadaan diborgol.  ‚ Mereka lalu mengatakan: ‚Engkau mempunyai unta merah 
yang tidak bisa dikejar. Seandainya kita terdesak dan kalah, engkau bisa lari 
dengannya‛. Akhirnya Abu> Mu‘i>t} pun keluar bersama sahabatnya. Pada saat itu 
kaum musyrikin kalah dan kaum muslimin membawa 70 tahanan dan salah satu 
diantaranya adalah Abu Mu‘i>t}. lalu ia mendatangi Rasulullah seraya berkata: 
‚Engkau akan membunuhku di antara mereka semua?, Beliau menjawab: Ya, 
disebabkan engkau telah meludahi wajahku. Dan Allah menurunkan ayat ini: 
‚Dan ingatlah hari ketika orang yang zalim menggigit dua tangannya, sampai 
ayat ‚Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia‛.65 
Adapun tafsiran ayat ini yakni Allah swt. menceritakan tentang 
penyesalan orang yang zalim, yaitu orang yang menyimpang dari hidayah 
Rasulullah saw. dan tidak mempercayai kebenaran yang disampaikan olehnya 
dari sisi Allah, yang tiada keraguan di dalamnya. Lalu ia menempuh jalan lain, 
bukan jalan yang ditempuh oleh Rasulullah saw. maka pada hari kiamat nanti dia 
akan merasakan penyesalan yang mana hari tersebut tiada gunanya lagi 
penyesalan, lalu ia menggigit keduatangannya sebagai ekspresi dari kekecewaan 
dan penyesalan,
66
 sekalipun latar belakang turunnya ayat ini berkenaan dengan 
‘Uqbah Ibnu Abd Mu‘i>t atau lainnya dari kalangan orang-orang yang celaka, 
tetapi maknanya bersifat umum mencakup semua orang yang zalim, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Allah swt., dalam firman-Nya QS al-Ah}za>b/33: 66 
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 َ ذللَّا اَي ْـ َظَأ َاَند َْ َ م َيَ َنُوموَُلً ِراذيما ِفِ ْمُيُىوُجُو ُةذ وَُلث َمَْوً  َلَّوُس ذصما اَي ْـ َظَأَو 
Terjemahnya: 
Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka 




Setiap orang yang zalim kelak di hari kiamat akan menyesal dengan 
penyesalan yang sangat dan ia akan menggigit kedua tangannya seraya berkata 
seperti dalam firman-Nya: 
 ًلاَِوَذ ًنََُلاف ْش ِ ذتََّأ َْمم َِنِد َْ َ م اََخْوًَو َيَ ًلاِِخَس ِلوُس ذصما َؽَم ُتْش َ ذتَّا َِنِد َْ َ م َيَ 
Terjemahnya: 
Aduhai kiranya dulu aku mengambil jalan bersama-sama Rasul. Kecelakaan 




Gambaran ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah swt. mengingatkan 
nasib orang yang setelah beriman kepada Nabi Muhammad saw. dan menerima 
al-Qur’an, akhirnya menolak al-Qur’an dikarenakan pengaruh teman yang tidak 
beriman. Ia tidak lagi mengikuti wahyu dan Rasulullah saw. tapi dipengaruhi 
oleh perasaan pertemanan dan akhirnya mengikuti ucapan tidak logis berdasarkan 
temannya. Dikarenakan teman yang tidak benar, seseorang akhirnya memilih 
kesesatan, ketimbang hidayah. Orang ini di hari kiamat akan menyesali 
pilihannya ini, tapi pada waktu itu penyesalan sudah tidak berguna.  
Dari ayat ini pula dapat dipahami bahwa teman yang tidak baik saat ini 
akan menjadi bahaya yang mengancam seseorang di kemudian hari dan 
mempengaruhi nasibnya.Ayat ini juga menjelaskan tetang parameter teman yang 
buruk, dimana ia senantiasa mengajak orang lain kepada kesesatan dan 
kebodohan. Bila seseorang melihat teman atau kelompok yang diikutinya ada ciri 
khas melupakan Allah dan ajaran ilahi serta setiap harinya mengajaknya untuk 
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berbuat dosa lebih besar, maka ketahuilah bahwa akhir dari pertemanan itu 
adalah kesesatan dan hanya menyisakan penyesalan. Setiap orang yang melihat 
mereka harus segera meninggalkan pertemanan degan orang-orang seperti ini, 
sehingga ia tidak menjadi contoh ayat ini dan di hari kiamat hanya bisa berkata 
‘kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku dulu tidak menjadikan si fulan itu 
teman akrabku’.  
Al-Qur’an juga menggambarkan ciri-ciri teman yang mengajak pada 
keburukan yaitu teman yang suka menghasut dan mengajak dalam kesesatan. 
Seperti dalam firman-Nya QS al-Isra/17: 73 
 َمَْ َ م
ّ
ا اَيِْ َحْوَأ ي ِ ذلَّا ِنَؾ ََمهوُيِذْف ََ َ م اوُدَكَ ْن
ّ
اَو  ًلاَِوَذ َكوُشَ ذتََّلَّ اًذ
ّ
اَو ُه ََْيْغ اَي َْ َ َوؿ َيَِتَْفَخِم 
Terjemahnya: 
 Dan Sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 
terhadap kami; dan kalau sudah begitu tentu|ah mereka mengambil kamu 
Jadi sahabat yang setia.
69
 
Al-T}abari> dalam kitab tafsirnya menjelaskan tentang beberapa asba>b al-
Nuzu>l  dari ayat di atas, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Marduwai>h dan 
Ibnu Abi> H}a>tim, dari Ish}a>q, dari Muh}ammad bin Abi> Muh}ammad, dari ‘Ikrimah, 
yang bersumber dari Ibnu ‘Abba>s. Bahwa Umayyah bin Khalaf, Abu> Jahl bin 
Hisya>m, dan tokoh-tokoh Quraisy menghadap Rasulullah saw. dan berkata: ‚Hai 
Muhammad, mari kita meminta berkah kepada tuhan-tuhan kami, dan kami akan 
masuk agamamu‛. Rasulullah saw. sangat mengingkan mereka masuk Islam, dan 
merasa kasihan terhadap mereka. Maka Allah menurunkan ayat ini , yang 
menegaskan bahwa mereka tidak perlu diperhatikan karena mereka akan 
menyesatkan.  
Kemudian riwayat yang lain juga menceritakan dari Abu Syai>kh yang 
bersumber dari Sa‘i>d bin Jubai>r dan Ibnu Syiha>b bahwa Rasulullah saw.  
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mencium  hajar aswad. Kaum Quraisy berkata: ‚Kami tidak akan membiarkan 
engkau mencium tuhan-tuhan kami‛. Maka Rasulullah saw. berkata ‚Apa 
salahnya kalau aku berbuat demikian, karena Allah mengetahui perbedaan dan 
perbuatan itu‛. Maka turunlah ayat ini sebagai larangan kepada Rasulullah saw. 
untuk meluluskan permintaan mereka. 
Dan yang terakhir Diriwayatkan oleh Abu Syaikh yang bersumber dari 
Jubai>r bin Nufair bahwa kaum Quraisy datang menghadap Rasulullah saw. dan 
berkata ‚Jika engkau betul diutus kepada kami, maka usirlah para pengikutmu 
yang hina dan para ‘A>bid itu, nanti kami yang akan menjadi sahabat-sahabatmu‛. 
Nabi condong untuk meluluskan permintaan mereka. Maka turunlah ayat ini 
untuk melarang Nabi meluluskan permintaan mereka.
70
 
Ibnu kas\i>r menjelaskan perihal ayat ini bahwa Allah swt. menceritakan 
tentang dukungan-Nya kepada Rasul-Nya, bahwa Dia meneguhkan pendiriannya, 
memeliharanya serta menyelamatkannya dari kejahatan orang-orang yang jahat 
dan tipu muslihat orang-orang yang durhaka. Dialah yang mengatur urusannya 
serta menolongnya. Dia tidak akan menyerahkannya kepada seorang pun dari 
kalangan makhluk-Nya, bahkan Dialah Penolong, Pelindung, Pemelihara, 
Pendukung dan Yang memenangkan agamanya terhadap semua orang yang 
memusuhi dan menentangnya, baik yang ada di belahan timur maupun yang ada 
di belahan barat.
71
 Quraish Shihab juga menambahkan bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik menempuh berbagai cara untuk memalingkanmu, 
Muhammad dari al-Qur’an supaya kamu mencari mukjizat lain, agar kamu 
bagaikan orang yang mendustakan Kami. Saat itu mereka baru akan 
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menjadikanmu sebagai temannya. Upaya ini terus berulang-ulang, dan mestinya 
berhasil mendekatkanmu kepada apa yang mereka kehendaki. Akan tetapi  kamu 
adalah Rasul Kami yang terpercaya.
72
 
Melihat gambaran ayat al-Qur’an di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tanda-tanda teman yang buruk adalah teman yang mengajak pada kesesatan dan 
menjerumuskan temannya ke dalam lubang kegelapan. Lihatlah betapa gigihnya 
kaum Quraisy menghasut Rasulullah saw. agar ia ingkar kepada Allah akan tetapi 
Allah tetap menjaganya sehingga Rasulullah saw. tetap berada dalam jalan 
kebenaran. Sama halnya ketika seorang hamba menjadikan Allah sebagai 
Pelindungnya maka ia akan dijauhkan dari kesesatan manusia yang akan 
membahayakannya.  
Selanjutnya, al-Qur’an menggambarkan seorang yang berteman tapi tidak 
saling mempercayai satu sama lain, dapat dilihat dalam firman-Nya QS al-
S}affa>t/37: 51-53 
 ًبَاَصُح اذيُنَو اَيْذِم اَشِئَأ  َينِك ِّسَعُْمما َنَِمم َمذيِئَأ ُلوَُلً  ٌنٍَِصك ِلِ َنَكَ ِّنِ
ّ
ا ْمُْنِْم ٌِلئَاك َلَاك اذِيئَأ اًماَؼِؾَو
 َنوُيًِسََمم 
Terjemahnya: 
 Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) mempunyai seorang teman. Yang berkata: "Apakah kamu sungguh-
sungguh Termasuk orang-orang yang membenarkan (hari berbangkit)?. 
Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang 
belulang, Apakah Sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) 
untuk diberi pembalasan?" 
Dalam ayat ini dijelaskan isi percakapan antara ahli surga. Seorang di 
antara mereka menceritakan kepada teman-temannya bahwa sewaktu hidup di 
dunia dia mempunyai seorang teman yang menanyakan kepadanya dengan nada 
mencemoohkan tentang keyakinannya akan hari berbangkit dan hari kiamat. 
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Kawannya itu sangat mengingkari akan terjadinya hari berbangkit dari kubur itu. 
Dengan penuh keheranan dan keingkaran kawannya di dunia itu mengatakan lagi 
kepadanya bahwa tidaklah mungkin dan sangat tidaklah masuk akal bilamana 
manusia yang sudah yang sudah menjadi tanah dan tulang-belulang itu akan 
dihidupkan kembali dari dalam kubur sesudah itu lalu diadakan perhitungan 
terhadap amal perbuatannya.  
Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa ayat di atas seakan-akan 
menyatakan: Demikianlah mereka menikmati anugerah Allah dan beberapa saat 
setelah mereka menikmatinya, mereka teringat kepada teman-teman mereka. 
‘maka sebagian mereka datang menemui sebagian yang lain sambil bercakap-
cakap dan saling bertanya secara jelas dan terbuka tentang keadaan masing-
masing. Berkatalah salah seorang di antara mereka :Sesungguhnya aku dahulu di 
dunia mempunyai seorang teman yang cukup dekat kepadaku yang dia itu 
berkata dengan tujuan menimbulkan keraguan dalam diriku: ‚Apakah engkau 
sungguh-sungguh termasuk kelompok orang-orang yang membenarkan adanya 
hari kebangkitan? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar akan dibangkitkan guna 
menerima pembalasan?‛.73 
Kata qari>n dalam ayat ini terambil dari kata qarana yang artinya 
menghimpun atau menghubungkan sesuatu dengan sesuatu lainnya, atau 
mengandung makna kebersamaan dua pihak atau lebih dalam satu hal yang 
sama.
74
 Sesuatu yang mendampingi pihak yang lain, dia adalah qari>n dari pihak 
lain itu, dan pihak lain pun menjadi qari>n baginya. Penggunaan kata ini 
mengesankan bahwa teman penghuni surga yang dibicarakan di sini adalah teman 
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yang tadinya begitu akrab dengannya. Namun, dia mengorbankan persahabatan 
ini setelah jalan keduanya berbeda. Yang satunya mukmin dan yang lainnya 
enggan percaya. Ada juga yang memahami kata qari>n pada ayat ini dalam arti 
setan yang selalu menyertai manusia.
75
 
Melihat penjelasan tafsir di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan dalam membangun sebuah pertemanan adalah hal yang sangat 
pokok. Karena teman adalah seorang yang memercayai dan membenarkan 
temannya begitupula sebaliknya dan selalu menunjukkan jalan kebenaran 
sebagaimana dalam ayat ini temannya mengajak beriman kepada hari akhir akan 
tetapi ia mengingkarinya. Akibatnya pertemanan antara keduanya retak karena 
tidak adanya saling percaya.  
Selanjutnya, masih tentang pembahasan term qari>n yang bermakna teman 
(dengan setan) dalam QS al-Zukhru>f/43: 36: 
 ٌنٍَِصك َُلُ َُوَيف ًنَاَع َْ َ ص َُلُ ْغِّ َُله ِنَْحْ ذصما ِصْنِذ ْنَؾ ُش ْـ َ ً ْنَمَو 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah (Al 
Quran), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka syaitan 
Itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.
76
 
Asba>b al-Nuzu>l ayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi> H}a>tim yang 
bersumber dari Muh}ammad bin ‘Us \ma>n al-Makhzu>mi bahwa kaum Quraisy 
berkata ‚ Dekati setiap sahabat Muhammad oleh salah seorang dari kita‛. 
Kemudian ditetapkanlah T}alh}ah untuk mendekati Abu> bakr. T}alh}ah pun 
mendekati Abu> Bakar yang sedang dikelilingi banyak orang. Berkatalah Abu 
Bakr, ‚Kepada ajaran yang manakah akan engkau ajak aku ini? ‚Ia menjawab: 
‚Aku mengajak untuk menyembah al-La>ta dan al-‘Uzza‛. Abu Bakr berkata: 
‚Siapakah ibunya? ‚ T}alh}ah} terdiam tidak menjawab. Ia menyuruh teman-
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temannya untuk menjawab pertanyaan tersebut. Namun tak seorangpun mampu 
menjawabnya. Berkatalah T}alh}ah: ‚Hai Abu Bakr, saksikanlah, aku percaya 
bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan kecuali Allah, dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah‛. Maka Allah menurunkan ayat ini, yang 




Setelah menguraikan tentang perolehan orang-orang bertakwa, kini ayat 
di atas menguraikan tentang lawan mereka, yakni orang-orang yang membuta 
dari peringatan Allah swt. Ayat di atas bagaikan menyatakan : Allah tidak 
menghendaki semua manusia terjerumus dalam kekufuran akibat melimpahnya 
kekayaan. Karena itu Dia tidak menjadikan semua manusia bergelimang dalam 
kekayaan kendati dunia dan segala isinya tidak bernilai di sisi Allah swt. Dia 
membagi-bagi rezeki sesuai kebijaksanaan-Nya dan memberi pengajaran kepada 
umat manusia guna kebahagiaan mereka. Barang siapa yang mengindahkan 
peringantan-Nya, Allah akan mendukungnya dengan menugaskan malaikat  
membantunya, dan barang siapa yang membuta yakni berpaling, dari pengajaran 
al-Rah}man>n Tuhan Yang melimpah rahmat-Nya, yakni tidak memerhatikan 
kandungan al-Qur’an. Kami adakan baginya setan yang menyesatkan dan 
menguasainya maka dia, yakni setan itu, baginya secara khusus menjadi teman 
yang selalu menyertainya tanpa mampu melepaskan diri darinya selama dia 
membuta dari peringatan Allah. Setan-setan itu mendorong mereka melakukan 
aneka kedurhakaan dan memperindahnya di mata mereka, dan sesungguhnya 
mereka, yakni setan-setan, benar-benar menghalangi mereka yakni semua 
manusia yang berpaling dari tuntunan Allah, dari jalan yang benar dan mereka, 
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Kata al-‘Asya>, bila dikaitkan dengan mata maka artinya lemah 
pandangannya alias rabun, sedangkan makna yang dimaksud dalam ayat ini ialah 
lemah pandangan mata hati.
79
Maka Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan), maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya.Karena itu disebutkan dalam surah ini oleh firman-Nya ‚Dan 
sesungguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang 
benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga 
apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada kami (di hari kiamat), 
yakni orang ini yang berpaling dari kebenaran, Kami adakan baginya setan-setan 
yang menyesatkan dirinya dan menunjukkan kepadanya jalan ke neraka jahim. 
Dan apabila dia datang menghadap kepada Allah swt. kelak di hari kiamat, maka 
bencilah ia kepada setan-setan yang tadinya menemaninya. Dia berkata‛ Aduhai, 
semoga jarak antara aku dan kamu seperti jarak masyriq dan mag}rib (timur dan 




 Kesimpulannya adalah seorang yang sewaktu hidupnya menjadikan setan 
sebagai temannya atau sahabat karibnya maka diakhirat nanti ia akan 
menyesalinya dengan penyesalan yang sangat dalam.  
Berikut ini akan dibahas mengenai kriteria teman yang dalam Islam dan 
kriteria orang-orang yang sebaiknya dihindari untuk dijauhkan sebagai teman 
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atau sahabat berdasarkan prinsip Islam. Adapun golongan orang yang sebaiknya 
dihindari : 
1. Orang musyrik 
Sebagaimana firman Allah QS al-Ma>idah/5: 81-82 
 ِم اًيِْثَن ذنَِكمَو َءاََ ِمْوَأ ُْهُوُش َ ذتَّا اَم ِو َْ َ م
ّ
ا َلِزْىُأ اَمَو ِِّبذيماَو ِ ذللَِّبَ َنُونِمُْؤً اُوهَكَ َْومَو( َنوُلِسَاف ْمُْنْ18 )
 َأ ذنَسِجََخمَو اوُن َْشَْأ َنٍ ِ ذلَّاَو َدُوَْيْها اُونَمَٓ أ َنٍ ِ ذِلَّن ًةَواََسؿ ِساذيما ذسَصَأ ذنَسِجََخم اُونَمَٓ أ َنٍ ِ ذِلَّن ًة ذدَوَم ْمَُبََّصْك
 َنو ُِبِْكَخ ْ َسٌ َلَّ ْمُ ذنََّأَو ًنَاَحْىُرَو َينِسُ ِّسِك ُْمْنِْم ذَنبِت َِلَِذ ىَراََعه ذنَ
ّ
ا اُومَاك َنٍ ِ ذلَّا 
Terjemahnya: 
Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi teman setianya, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.Sesungguhnya 
kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap 
orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. dan Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata: "Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani". yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 




Dalam ayat di atas Allah swt. telah memerintahkan orang-orang yang 
beriman untuk tidak berteman dengan orang-orang musyrik. Akan tetapi haruslah 
dibedakan konteks berbuat baik dengan mereka. Sebab walaupun Allah swt. telah 
melarang orang-orang yang beriman untuk menjadikan orang musyrik sebagai 
teman atau sahabat, tetapi orang-orang yang beriman tetap diperintahkan untuk 
berbuat baik kepada mereka dalam hal menunaikan hak dan kewajiban antara 
sesama manusia. Sekali lagi bagi umat muslim harus bisa membedakan dan 
memilah antara kewajiabn berbuat baik kepada sesama manusia dengan 
kewajiban memilih teman atau sahabat yang sesuai dengan prinsip Islam. 
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2. Orang yang zalim 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-An‘a>m/6: 129 
 َنوُح ِ سَْكٍ اُوهَكَ اَمِت اًض ْـ َ ت َينِمِما ذؼما َغ ْـ َ ت ِّلَُِوه َِلَِشَنَو 
Artinya: 
Dan Demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim itu 




Lihat juga QS al-Muja>dilah/58: 14 
 َو ُْْكمنِم ُْهُ اَم ْم َِْيَْوؿ ُ ذللَّا َةَِضغ اًمَْوك اْوذ مََوث َنٍ ِ ذلَّا َلَ
ّ
ا ََصح َْممَأ ُْهَُو ِبِشَكْما ََلَؿ َنوُفِو َْيَُو ْمُْنِْم َلَّ
 َنوَُمو ْـ َ ً 
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman? orang-orang itu bukan dari golongan kamu 
dan bukan (pula) dari golongan mereka. dan mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui.
83
 
 Dalam ayat-ayat di atas, Allah swt. telah menerangkan bahwa perangai 
seseorang teman itu serupa. Sehingga Allah menjadikan teman untuk orang yang 
zalim adalah dari golongan orang yang zalim pula. Lebih lanjut lagi, Allah telah 
mensifati orang-orang yang menjadikan golongan orang yang dimurkai Allah 
sebagai sahabat adalah orang-orang yang munafik. Oleh karena itu Allah swt. 
melarang orang-orang yang beriman untuk berteman (bersahabat) dengan 
golongan orang yang zalim.  
3. Orang ja>hil (bodoh) 
Allah berfirman dalam QS al-Qas}as}/28: 55 
 َلَّ ُْكم َْ َ َوؿ ٌمَلاَس ُُْكمما َْعَْأ َُْكممَو اَُيما َْعَْأ اََيم اُومَاكَو ُوْيَؾ اوُضَصْؾَأ َوْغذ ونا او ُـ َِسْ اَذ
ّ
اَو َينِوِىاَْجما يِغَذَْخه 
Terjemahnya: 
Dan apabila mereka mendengar Perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi Kami amal-amal Kami 
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dan bagimu amal-amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin 
bergaul dengan orang-orang jahil".
84
 
 Dalam ayat di atas Allah swt. mengajarkan kepada orang-orang yang 
beriman agar tidak berteman dengan orang-orang yang ja>hil/bodoh. Allah swt. 
juga mengajarkan agar orang-orang yang beriman mengabaikan mereka, tidak 
meladeni ulah mereka, berpaling dai mereka, tetapi tetap dengan menunjukkan 
akhlak yang baik, yaitu dengan mendoakan kebaikan bagi mereka.  
4. Orang-orang yang bengis 
Orang-orang yang beriman sebaiknya juga menghindari berteman dengan 
orang yang bengis. Salah satu tanda orang yang bengis adalah orang yang 
lidahnya tajam sehingga tutur katanya menyakitkan. Dari Abu> Bakrah, 
Rasulullah saw.bersabda: 
 :َلَاك ٍْةًَصُن ُوتَأ َاَيث ذسَح ْنَؾ ، ٍِْشّث ُنْج ُس ذمَحُمَو ،ِيِح ذصما ُسْحَؾَو ،َناَم َْ َوُس ُنْج ُةَسْحَؾ َاَيث ذسَح
 ُ ذللَّا ذلََظ ِ ذللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك َةَصٍَْصُى ِبَِأ ْنَؾ ،َةََموَس ُوتَأ َاَيث ذسَح :َلَاك وٍص َْعْ ِنْج ِس ذمَحُم
 : َ ذلَِسَو ِو َْ َ َوؿ«َايم
ّ







Telah menceritakan kepada kami Kurai>b, telah menceritakan kepada kami 
‘Ubai>d bin Sulai>ma>n dan ‘Abd al-Rah}i>m> dan Muh}ammad bin Basyar, dan 
Muh}ammad bin ‘Amru>’, telah menceritakan kepada kami Abu> Salamah 
dari Abu> Hurairah berkata, Rasulullah saw., bersabda ‚Malu itu sebagian 
dari iman, sedangkan iman itu akan masuk surga. Dan perkataan kotor 
adalah bagian dari tabiat kasar (sifat bengis), sedangkan tabiat 
kasar/kebengisan itu akan masuk neraka‛.  
5. Orang munafik 
Orang-orang yang beriman juga sebaiknya tidak berteman atau bersahabat 
dengan golongan orang munafik. Menurut Abdulla>h bin Muh}ammad bin Manajil, 
ia pernah mendengar Abu S}a>leh berkata, ‚Orang mukmin itu akan menemanimu 
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dengan baik, dan akan menunjukkan kemaslahatan agama dan duniamu. Adapun 
orang munafik akan menemanimu dengan mencampuri urusanmu tanpa batas, 
dan akan menunjukkan kepada sesuatu yang dikehendaki oleh keinginan nafsu 




6. Orang-orang yang mendustakan al-Qur’an, tukang sumpah serapah, tukang 
cela, tukang fitah, orang yang tidak suka berbuat baik, orang yang bertabiat 
kaku dan kasar dan orang yang memang dikenal jahat. 
Allah swt. melarang orang-orang yang beriman untuk bersahabat dengan 
orang-orang yang mendustakan al-Qur’an, tukang sumpah serapah, tukang cela, 
tukang fitah, orang yang tidak suka berbuat baik, orang yang bertabiat kaku dan 
kasar dan orang yang memang dikenal jahat. Seperti disebutkan dalam firman-
Nya QS al-Qalam/68: 7-14 
 َيِت ٍءا ذضَم ٍزاذَهُ  ٍِينيَم ٍف ذلاَح ذ ُُ  ْؽُِعث َلََّو  َنوُيِىْسُِ َف ُنِىُْسث َْوم او هدَو  َينِت ِّشَكُْمما ِؽُِعث ََلاف ٍعاذ نَم ٍيِم
 ٍيِهَز َِلَِذ َس ْـ َ ت ٍّلُخُؾ  ٍِيثَأ ٍسَخ ْـ ُم ِْيَْْزوِن َِينَيتَو ٍلاَم اَذ َنَكَ ْنَأ   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang paling mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang 
mendustakan (ayat-ayat Allah). Maka mereka menginginkan supaya kamu 
bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). Dan janganlah 
kamu ikuti Setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, Yang banyak 
mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah, Yang banyak menghalangi 
perbuatan baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, Yang kaku kasar, 
selain dari itu, yang terkenal kejahatannya, Karena Dia mempunyai 
(banyak) harta dan anak.
87
 
 Ayat ini juga diperjelas oleh hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 
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 ْنَؾ ،َلَِئا َْسْ
ّ
ا ْنَؾ ،ٍقِتاَس ُنْج ُس ذمَحُم اََيث ذسَح :َلَاك هيِْصَُحما هيِدْزَلَا َيَ َْيُ ُنْج ُس ذمَحُم اََيث ذسَح
 َسَو ِو َْ َ َوؿ ُ ذللَّا ذلََظ ِ ذللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ِ ذللَّا ِسْحَؾ ْنَؾ ،َةَمَلَْوؿ ْنَؾ ،َيِىاَصْج
ّ
ا ْنَؾ ،ِش َْعَْلَا : َ ذلِ




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya> al-Azdi> al-Bas}ari>, 
telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Sa>biq dari Isra>’i>l dari al-
A’masy dari Ibra>hi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abdulla>h ia berkata ‚Bukanlah 
orang mukmin orang yang selalu mencela, mengutuk, berkata keji, dan 
berkata kotor. 
Juga dalam firman Allah swt. yang terkait hal diatas dalam QS al-H}ajj/22: 
3-4: 
 ُلِدا َُيُ ْنَم ِساذيما َنِمَو  ُوذ َهَبف ُه ذلَََّوث ْنَم ُوذ هَأ ِو َْ َ َوؿ َةِخُن  ٍسًِصَم ٍناَع َْ َ ص ذ ُُ  ُؽِدذ َدًَو ٍْلِِؿ ِْيَْغِت 
ِ ذللَّا ِفِ
 ِيْ ِـ ذسما ِباََشؿ َلَ
ّ
ا ِوًِسَْيَُّو ُ هلُِضً 
Terjemahnya: 
Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allahtanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti Setiap syaitan yang jahat. Yang telah 
ditetapkan terhadap syaitan itu, bahwa Barangsiapa yang berkawan dengan 
Dia, tentu Dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka.
89
 
Allah juga menegaskan dalam firman-Nya dalam QS al-Kahfi/18: 28: 
 َؾ َكاَي َْ َؾ ُس ْـ َث َلََّو ُوَْجَْو َنوُسًِصٍُ ِِّش َـ
ْماَو ِةاَسَْغمِبَ ْمُ ذبََّر َنوُؾَْسً َنٍ ِ ذلَّا َؽَم َمَسَْفه ِْبِْظاَو ُسًِصُح ْمُْنْ
 َلََّو اََ ْه هلدا ِةاََ َْحما َةَيًِزاًظُُصف ُهُصْمَأ َنَكََو ُهاَوَى َؽَحذ ثاَو َنَِصْنِذ ْنَؾ ُوَْحَوك اَْيوَفْغَأ ْنَم ْؽُِعث 
Terjemahnya: 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya 
dan adalah keadaannya itu melewati batas.
90
 
Melihat penjelasan dari al-Qur’an diatas, maka telah jelas bahwa Allah 
sangat menakankan bagi hambanya agar berhati-hati dan lebih selektif dalam 
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memilih teman, agar seseorang tidak jatuh dalam kesesatan dan penyesalan 
akibat berteman dengan teman yang buruk. 
B. Pola Interaksi dan Komunikasi dalam Pertemanan 
1. Pola Interaksi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pola memiliki banyak arti. 1. 
Arketipe, cermin, contoh, ideal, model, paradigma, prototipe, sablon; 2. Corak, 
desain, figur, motif, ornamen, patron, ragam, ragi, warna; 3. Organisasi, sistem; 
4. Bangun, bentuk, format, rupa; memolakan, mendesain, mengonsep, 
merancang, merencanakan, mencontoh.
91
 Jadi makna pola yang dimaksud disini 
adalah contoh ideal, atau model. Interaksi diartikan dengan hubungan, korelasi.
92
 
Interaksi sangat berkaitan dengan komunikasi, dalam proses komunikasi 
dikenal istilah komunikan dan komunikator, hubungan ini didasari karena 
menginteraksikan sesuatu message (pesan), dan untuk menyampaikan pesan 
dibutuhkan media atau saluran. Jadi interaksi baru dapat terjadi apabila ada dua 
pihak yang sama-sama aktif dalam menyampaikan pesan-pesannya, kepada 
komunikan dan komunikator serta dibutuhkan media atau alat agar pesan-pesan 
tersebut dapat sampai dengan baik, utuh dan lengkap. 
93
 
Interaksi dalam komunikasi mempunyai peran yang sangat penting. 
Begitu pentingnya interaksi ini sehingga apabila tidak dilakukan dalam waktu 
lama, akan menimbulkan depresi, kurang percaya diri, dan kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan dasar bagi kehidupan sehari-hari. Beberapa alasan umum 
tentang mengapa seseorang harus menjalani hubungan yaitu: mengurangi 
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kesepian yang muncul ketika kebutuhan interaksi akrab tidak terpenuhi, 
menguatkan dorongan karena semua manusia membutuhkan dorongan semangat 
dan salah satu cara terbaik untuk mendapatkannya adalah dengan interaksi antar-
manusia, memperoleh pengetahuan tentang diri sendiri karena melalui interaksi 
seseorang akan melihat dirinya seperti orang lain melihatnya, memaksimalkan 




Dalam proses interaksi sosial, suatu individu memiliki pengaruh terhadap 
perubahan yang terjadi di setiap lapisan masyarakat, baik itu perubahan ke arah 
yang lebih maju maupun berubah ke arah yang biasa-biasa saja. Pengaruh 
kedekatan sosial maupun kedekatan geografis terhadap keterlibatan suatu 
individu dalam sebuah kelompok tidak bisa diukur dengan kasat mata. Karena 
masyarakat membentuk kelompok bermain dengan orang-orang di sekitarnya dan 
mereka bergabung dengan kelompok kegiatan sosial lokal lainnya. Kelompok 
tersusun atas individu-individu yang saling berinteraksi. Semakin dekat jarak 
geografis antara dua orang, semakin mungkin mereka saling melihat, berbicara, 
dan bersosialisasi. Singkatnya, kedekatan fisik meningkatkan peluang interaksi 
dan bentuk kegiatan bersama yang memungkinkan terbentuknya kelompok 
sosial. Jadi, kedekatan menumbuhkan interaksi yang memainkan peranan penting 
terhadap terbentuknya kelompok pertemanan. Pembentukan kelompok sosial 
tidak hanya tergantung pada kedekatan fisik tetapi juga kesamaan di antara 
anggota-anggotanya. Sudah menjadi kebiasaan orang lebih suka berhubungan 
dengan orang yang memiliki kesamaan dengan dirinya. Kesamaan yang dimaksud 
adalah kesamaan minat, kepercayaan, nilai, usia, tingkat intelejensi, atau 
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karakter-karakter personal lain. Kesamaan juga merupakan faktor utama dalam 




Adapun ayat yang melandasi hubungan antar manusia di dalam al-Qur’an 
adalah: 
1. Interaksi sosial secara umum. Hal ini terdapat dalam QS al-H}ujra>t/49: 13 
 ْنَأ ذن
ّ
ا اُوفَرا َـ َخِم َِلئاََدكَو ًبَو ُـ ُص ُْكُاَْيو َـ َجَو َْثَهُأَو ٍصَنَذ ْنِم ُْكَُانَْلوَذ ذنَ
ّ
ا ُساذيما اَ هيَُّأ َيَ ُْكُاَلْثَأ ِ ذللَّا َسْيِؾ ُْكمَمَص
 ٌيَِوؿ َ ذللَّا ذن
ّ
ا ٌيِْدَد  
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 




M. Quraish Shihab menyatakan bahwa ayat ini memberikan uraian 
tentang prinsip dasar hubungan manusia, karena pada ayat ini seruan tidak lagi 
ditujukan secara khsusus kepada orang-orang beriman, akan tetapi kepada 
seluruh jenis manusia yaitu ‚wahai sekalian manusia‛.97 
Penggalan pertama ayat di atas ‚sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan perempuan‛ adalah pengantar untuk menegaskan 
bahwa semua manusia derajat kemanusiaanya sama disisi Allah, tidak ada 
perbedaan antara satu suku dengan yang lain dan tidak pula perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, karena semua diciptakan dari 
seorang laki-laki dan perempuan.  
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Diriwayatkan oleh Abu> Dau>d bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu 
Hind yang pekerjaan sehari-harinya adalah pembekam. Nabi meminta kepada 
Bani Baya>d}ah agar menikahkan salah seorang putri mereka dengan Abu> Hind, 
tetapi mereka enggan dengan alasan tidak wajar mereka menikahkan putri 
mereka dengannya yang merupakan salah seorag bekas budak mereka. Sikap 
keliru ini dikecam oleh al-Qur’an dengan menegaskan bahwa kemuliaan disisi 




Disamping itu, juga disebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada saat 
penaklukkan kota Mekkah ketika Bila>l menaiki permukaan Ka’bah lalu ia 
mengumandangkan azan, sebagian lagi berkata ‚Alhamdullilah ayahku telah 
wafat sebelum melihat kejadian ini‛. Ada lagi yang berkmentar ‚Apakah 
Muhammad tidak menemukan selain burung gagak ini untuk berazan?‛.99 
Pada ayat ini kata ta’a>rafu>’ terambil dari kata ‘arafa yang berarti 
mengenal. Patron kata yang digunakan ada ayat ini mengandung makna timbal 
balik, dengan demikian ia berarti ia saling mengenal. Semakin kuat pengenalan 
satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka peluang saling memberi manfaat. 
Karena itu, ayat ini menekankan perlunya saling mengenal, karena seseorang 
tidak dapat menarik pelajaran dan tidak dapat saling melengkapi dan menarik 
manfaat bahkan tidak dapat bekerjasama tanpa adanya hubungan atau interaksi 
sesama kita sebagai manusia.
100
 
Jadi, ayat di atas merupakan dasar atas eksistensi interaksi sosial antar 
sesama manusia. Karena perbedaan adalah sunnah kehidupan. Jadi, jika ada yang 
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ingin menyatukan selera, warna, jenis, maka itu tidak akan bisa bahkan itu 
merupakan usaha yang sia-sia. Akan tetapi, jalan keluarnya adalah bagaimana 
supaya bisa memahami perbedaan tersebut. Dan jalan agar saling memahami 
perbedaaan itu adalah dengan komunikasi antara sesama, karena komunikasi 
merupakan sebuah konsep yang membantu saling memahami antara satu dengan 
lainnya. 
2. Interaksi sosial atau hubungan antar manusia dalam aktifitas keagamaan. 
a. Berbuat baik dan santun kepada orang-orang (non muslim) yang tidak 
menunjukkan sikap permusuhan kepada kaum muslimin, sebagaimana  hal ini 
dijelaskan Allah dalam QS al-Mumtah}anah/60: 8-9 





ٍ ِّلدا ِفِ ُْكُُوَوثَاك َنٍ ِ ذلَّا ِنَؾ ُ ذللَّا ُُكَُاَْنٍْ اَمذ ه
ّ
ا َينِعِسْلُْمما هة ُِيُ َ ذللَّا ََلَؿ اوُصَىاَػَو ُِْكُرَيَِد ْنِم ُْكُوُجَصْدَأَو ِن




Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang Berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka 
mereka Itulah orang-orang yang zalim.
101
 
Perintah untuk memusuhi kaum kafir (non muslim) pada beberapa ayat 
bisa jadi menimbulkan kesan bahwa semua non muslim harus dimusuhi yang 
menyebabkan timbulnya  kekeliruan dalam kehidupan sesama. Maka, untuk 
mencegah kekeliruan tersebut ayat di atas menggarisbawahi prinsip dasar 
hubungan interaksi kaum muslimin dengan non muslim. Dalam ayat ini, Allah 
tidak melarang berbuat baik dalam bentuk apapun terhadap mereka. Jika dalam 
interaksi sosial mereka (non muslim) berada pada pihak yang benar, sedangkan 
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salah seorang dari golongan muslim berada pada pihak yang salah, maka haruslah 
membela dan memenangkan mereka (non muslim), karena berbuat baik kepada 
mereka merupakan salah satu bentuk akhlak mulia.
102
 Hal ini mesti untuk 
dilakukan selama mereka tidak memerangi, memusuhi atau mengusir kaum 
muslim dari negeri yang mereka tempati dan membiarkan kaum muslim hidup 
dengan aman dan ketenangan. Dengan demikian, menjadi sebuah kewajiban bagi 
seorang muslim untuk bersikap adil dan berbuat baik terhadap mereka, sekalipun 
berbeda dalam segi keyakinan.  
Selanjutnya, M. Quraish Shihab juga menyebutkan bahwa kata 
tabarru>hum pada ayat di atas terambil dari kata birr, yang berarti kebajikan yang 
luas. Salah satu nama Allah adalah al-Bar, ini karena demikian luasnya kebajikan 
Allah, dataran yang terhampar dipersada bumi dinamai bar karena luasnya. 
Dengan demikian, penggunaan kata bir dalam ayat tersebut, tercermin atas izin 
untuk melakukan aneka kewajiban bagi non muslim.
103
 
Imam al-Mara>gi> mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah Allah tidak 
melarang berbuat baik terhadap non muslim (kafir) yang tidak menyerang atau 
memusuhi orang Islam, dan tidak mengusir orang mukmin dari negeri yang ia 
tempati, dan juga tidak menolong atau membantu untuk mengeluarkan orang 
mukmin dari negeri tersebut. Akan tetapi, Allah melarang untuk berbuat baik 
tersebut terhadap orang yang menimbulkan permusuhan serta membunuh atau 
mengeluarkan orang mukmin dari negerinya, sebagaimana halnya yang dilakukan 
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Adapun sebab turunnya ayat ini adalah berkenaan dengan peristiwa Asma 
binti Abu> Bakr yang didatangi oleh ibunya yang masih musyrik. Maka, ia 
bertanya kepada Rasulullah saw.,:‛Wahai Rasulullah ibuku telah datang 
kepadaku dan ia mengharapkan apakah aku harus mendoakannya? Rasulullah 
saw., menjawab: Ya, doakanlah ia.
105
 
Dalam riwayat lain juga dikatakan bahwa ibu Asma’ yang bernama 
Qut}ailah berkunjung membawa hadiah untuk putrinya, tetapi ia enggan untuk 
menerimanya dan enggan juga menerima ibunya, dan ia bertanya kepada 
saudaranya (‘A<isyah), dan turunlah ayat ini, Nabi pun memerintahkan untuk 
menyambut dan menerima hadiah tersebut.
106
 
Dengan demikian, kebhinekaan agama meniscayakan sikap mengakui dan 
menghormati agama-agama selain agama Islam. Muslim niscaya menghargai 
pemeluk agama-agama yang bukan Islam. Mengakui keanekaragaman agama 
tersebut dan keberagaman orang lain bukan berarti menyamakan semua agama 
dan bukan juga membenarkan agama-agama lain itu. Namun, di sini dituntut 
untuk saling menghargai dan menonjolkan sikap toleransi dengan sesama. 
Sayyid Qutb mengatakan bahwa agama Islam adalah agama yang 
damaidengan penuh cinta. Ia merupakan sistem yang bertujuan menaungi seluruh 
alam dengan naungan yang berupa kedamaian dan cinta, bahwa manusia 
dihimpun di bawah panji Allah dengan kedudukan sebagai saudara-saudara yang 
saling kenal mengenal dan cita mencintai. Tidak ada yang menghalangi arah 
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tersebut kecuali tindakan agresi dari musuh-musuh-Nya dan musuh tindakan 




Jadi adanya agama yang berbeda-beda dalam kehidupan, dituntut untuk 
saling menghargai pemeluk agama lain tersebut, sekalipun agama yang diridhai 
Allah adalah agama Islam, namun meskipun demikian Allah tetap mengajarkan 
kepada hamba-Nya untuk tetap memberikan penghormatan dan penghargaan 
kepada mereka yang berbeda keyakinan.  
b. Menjaga dan menempati isi perjanjian, meskipun orang yang terikat dalam 
perjanjian tersebut adalah orang-orang musyrik. Hal ini dijelaskan Allah 
dalam QS al-Taubah/9: 4 
 َنِم ُْتُْسَىَاؿ َنٍ ِ ذلَّا ذلَّ
ّ
ا ُْهَُسْيَؾ ْم َِْيْه
ّ
ا او همَِثَبف اًسَحَأ ُْكم َْ َ َوؿ اوُصِىاَُؼً َْممَو ًائَُْص ُْكُوُعُلَْيً َْمم ذُثُ َينِِنْشُّْمما
 َينِلذخُْمما هة ُِيُ َ ذللَّا ذن
ّ




Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Mengadakan Perjanjian 
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi 
perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kamu, Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai 




Ayat ini ditujukan kepada kaum muslimin yaitu dilarang untuk 
membatalkan komitmen dan janji-janjinya secara sepihak, kecuali jika ada pihak 
lain terlebih dahulu membatalkanya, baik secara tegas maupun melalui bukti-
bukti yang meyakinkan. Itupun dengan menyampaikan pembatalan tersebut 
secara tegas dan jelas dan dalam waktu yang cukup untuk diketahui benar-benar 
pembatalannya oleh pihak lain.Sebagian ulama berpendapat yang dimaksud 
kaum musyrikin yang dikecualikan ini adalah Banu D}amrah salah satu cabang 
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suku Kina>nah yang batas waktu perjanjian nabi saw., dengan mereka sembilan 
bulan. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Banu Mudlij dan 
Khuza‘ah.109 
c. Memberikan perlindungan kepada orang non muslim. Hal ini sebagaimana 
terdapat dalam QS al-Taubah/4: 6 
 َِلَِذ َُونَِمبَم ُوْغِْوتَأ ذُثُ ِ ذللَّا َم ََكَل َؽَمَْسٌ ذتََّح ُهْصَِجَبف َكَراَجَخ ْ سا َينِِنْشُّْمما َنِم ٌسَحَأ ْن
ّ
اَو َلَّ ٌمَْوك ْمُ ذَنَّبِت
 َنوَُمو ْـ َ ً 
Terjemahnya: 
Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.
110
 
Kata istaja>raka terambil dari kata jiwa>r yang berarti kedekatan, dari sini 
tetangga dinamai ja>r karena rumahnya dekat dengan tetangganya. Ayat ini 
melahirkan kesan bahwa betapa tingginya kedudukan tetangga dan betapa 
pentingnya mereka sehingga ia harus dilindungi walau adanya perbedaan agama 
diantara orang Islam.
111
 Ayat ini seakan-akan berkata bahwa jika ada orang 
musyrik yang telah diizinkan Allah untuk dibunuh, ditawan, atau tidak 
diperkenankan masuk kewilayah muslim, tetapi ia secara tulus bermaksud 
menemui Nabi saw. atau mendengar ayat-ayat al-Qur’an, maka berilah ia 
perlindungan, dengan demikian ia akan mengenal Islam lebih dekat dan 
mengetahui betapa indahnya tuntunannya.
112
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Nabi mengajarkan untuk tidak pernah membeda-bedakan seseorang dalam 
berinteraksi bahkan terhadap orang yang berlainan agama dengan beliau, bahkan 
terhadap suku bangsa yang telah memerangi beliau dan kemudian kalah. Ini 
tercermin saat Nabi berhasil menaklukan semua suku Arab yang ada. Saat itu 
suku-suku tersebut bertanya apakah nasib yang akan mereka alami jika tidak 
menganut Islam. Kemudian Nabi bersabda: ‚Jika kamu tetap bertahan memeluk 
agama dan kepercayaanmu, hak-hakmu tetap dijamin dan dipelihara. Hak 
kebebasan memilih agama, jiwamu, hartamu, dan kehormatanmu tetap dijamin. 




Dalam al-Qur’an sendiri Allah memerintahkan kepada setiap manusia 
untuk berlaku adil kepada sesamanya. Hal ini dapat dilihat dalam QS al-
Ma>idah/5: 8 
 َْيُ َلََّو ِطْسِْلمِبَ َءاَسَيُص ِ ذِللَّ َينِما ذَوك اُوهوُن اُونَم َٓ أ َنٍ ِ ذلَّا اَ هيَُّأ َيَ اُومِسْؿا اُومِس ْـ َث ذلََّأ ََلَؿ ٍمَْوك ُنَٓ بَي َ ص ُْكمذ نَِمص
 َنُووَم ْـ َث اَمِت ٌيِْدَد َ ذللَّا ذن
ّ
ا َ ذللَّا اوُلذ ثاَو ىَوْلذخوِن ُبَصْكَأ َوُى 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
114
 
Dari ayat tersebut secara tegas dinyatakan tidak ada alasan yang dapat 
membenarkan suatu kaum untuk berlaku tidak adil terhadap kaum yang lainnya. 
Nabi mempraktekkan perintah yang tercantum dalam surah al-Ma>idah tersebut 
saat beliau memimpin umatnya di Madinah. Beliau mengajarkan untuk 
menghormati kepada semua warga (negara) Madinah, walaupun berbeda agama. 
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Bahkan Nabi sendiri menjamin adanya hak dan kewajiban yang sama bagi setiap 
warga Madinah terhadap negaranya. Seperti hak untuk ikut mempertahankan 
wilayah Madinah jika diserang oleh penguasa daerah lain, hak untuk tetap 
menganut agama dan kepercayaan yang diyakininya.  
Terhadap orang-orang non-Muslim yang tidak memerangi orang Islam, 
Nabi Muhammad bahkan memberikan perlindungan terhadap hak-hak mereka 
sebagaimana orang Islam. Oleh Nabi mereka digolongkan sebagai orang dzimmi 
merupakan bentuk dari cita-cita beliau untuk pelaksanaan dari konsep ‘musa>wa>t’ 
dalam Islam. Atau hak-hak asasi dapat dinikmati leh semua lapisan masyarakat 
tanpa membedaan agama atau kepercayaan.
115
 
Bahkan terhadap orang non muslim yang berhenti memerangi muslim, 
Nabi kepada mereka menyatakan: ‚Apabila mereka yang non muslim ingin 
tinggal dalam lingkungan pemerintahan kaum muslimin, dan bersedia membayar 
pajak, mereka akan dijamin untuk memperoleh hak yang sama dengan apa yang 
diperoleh orang Islam. Atas mereka juga terkena penghormatan-penghormatan 
terhadap hak asasi manusia yang seperti inilah cerminan kewibawaan dan 
kebesaran suatu pemerintahan. Maka tidak heran jika kemudian para sejarawan 
mmengakui bahwa negara Madinah dengan Piagam Madinahnya dibawah 
Pimpinan Nabi Muhammad saw. merupakan corak negara modern pertama yang 
pertama ada di dunia. Dan Piagam Madinah merupakan Konstitusi modern 
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d. Memakan sembelihan Ahl al-Kita>b dan menikahi perempuan-perempuan 
mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Ma>idah/5: 5 
 ٌّلِح َبَاذِْكما اُوثوُأ َنٍ ِ ذلَّا ُما َـ َظَو ُتاَح َِّ ذعما َُُكمم ذلِحُأ َمْوََ ْما َنِم ُتَايَعْحُْمماَو ْمَُيم ٌّلِح ُْكمُما َـ َظَو َُْكمم
 ِيِعْحُم ذنُىَروُجُأ ذنُىوُمُذَُْث َٓ أ اَذ
ّ
ا ُْكمِوَْدك ْنِم َباَذِكْما اُوثوُأ َنٍ ِ ذلَّا َنِم ُتاَيَعْحُْمماَو ِتَانِمْؤُْمما ََْيْغ َين
 
ّ
ْلَِّبَ ْصُفَْكٍ ْنَمَو ٍناَسْذَأ يِشِزذذُم َلََّو َينِحِفاَسُم َنٍِِسْاَْزما َنِم ِةَصِد َْٓلَا ِفِ َوُىَو ُُل ََعْ َطِدَح ْسََلف ِنَايم 
Terjemahnya: 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga 
kehormatan, diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya 
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 




Pada ayat di atas dijelaskan bahwa dibolehkannya memakan makanan 
sembelihan Ahl-al-Kita>b, dan begitu juga dengan sembelihan orang Islam 
dibolehkan bagi mereka untuk memakannya. Al-Mara>g}i> mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kata t}a‘a>m atau makanan pada ayat di atas adalah sembelihan, 
adapun yang dimaksud dengan allaz\i>na U<tu al-Kita>b  adalah Yahudi dan Nasrani, 
yakni sembelihan Ahl al-Kita>b yang diberikan kitab suci Injil dan Taurat dan 
bukan sembelihan orang-orang musyrik yang tidak mempunyai kitab suci yang 
menyembah berhala dan patung-patung.
118
 Kendatipun demikian, perlu untuk 
diingat bahwa tidak otomatis semua makanan Ahl al-Kita<b selain sembelihannya 
menjadi halal, karena boleh jadi makanan yang mereka hidangkan telah 
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Muhammad Galib juga  mengomentari hal ini dalam bukunya Ahl al-
Kita>b Makna dan Cakupannya bahwa meskipun sembelihan Ahl al-Kita>b 
dihalalkan bagi umat Islam, tidak secara otomatis semua sembelihan mereka 
boleh dimakan. Dalam hal ini, masih diperlukan syarat lain yang harus dipenuhi, 
sebagaimana syarat yang berlaku bagi umat Islam, seperti cara menyembelih 
binatang tidak boleh dengan mencekik dan memukul. Ia juga sependapat dengan 
Ima>m al-Syafi‘i> yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah dalam 
menyembelih tidak menjadi syarat, sehingga sembelihan Ahl al-Kita>b halal 
dimakan walaupun mereka tidak menyebut nama Allah, sepanjang sembelihan 
mereka tidak dimaksudkan atas nama selain Allah. Karena itu, jika diketahui 
sembelihan mereka dimaksudkan sebagai persembahan selain Allah, seperti 
binatang yang disembelih sebagai persembahan kepada gereja, maka sembelihan 
seperti itu juga tidak halal bagi umat Islam.
120
 
Adapun adanya penegasan kata t}a‘a>mukum yang sebelumnya ditegaskan 
kata t}a‘a>muhum adalah untuk menggarisbawahi bahwa dalam soal makanan 
dibenarkan hukum timbal balik. Adapun dalam soal pernikahan tidak ada hukum 
timbal balik, dalam arti pria muslim dapat menikahi Ahl al-Kita>b, tetapi pria Ahl 
al-Kita>b tidak dibenarkan menikahi wanita muslimah. Bisa jadi hal ini 
disebabkan karena wanita tersebut harus patuh dan tunduk kepada suaminya, 
sehingga bisa menjadikan mereka akan berpindah kepada keyakinan yang dianut 
oleh suaminya. M. Quraish Shihab menyatakan bahwa ditutupnya ayat di atas 
dengan ancaman ‚Barangsiapa yang kafir setelah beriman, maka putuslah 
amalannya dan seterusnya..‛ merupakan peringatan kepada setiap orang yang 
makan, dan atau merencanakan pernikahan dengan mereka, agar berhati-hati 
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jangan sampai hal tersebut mengantarkan mereka kepada kekufuran, karena 
akibatnya adalah siksa di akhirat kelak.
121 
Maka berdasarkan prinsip ta‘a>rafu> antara pemeluk agama di atas, sudah 
seharusnya kaum muslimin bersikap terbuka kepada pemeluk agama lain. Karena, 
dengan sikap keterbukaaan tersebut, mereka akan dapat mengambil manfaat dari 
berbagai kemajuan umat lain dan berbagai macam bentuk peradaban mereka.  
Berdasarkan penjelasan dari ayat di atas, bahwa hubungan interaksi antara 
manusia akan mempengaruhi kehidupan mereka. Karena manusia hidup dalam 
sebuah masyarakat yang dituntut untuk mewujudkan sebuah perubahan sosial ke 
arah yang lebih baik. Maka untuk mewujudkan hal ini diperlukan adanya 
hubungan yang baik antar manusia agar bisa hidup dalam suasana yang harmonis 
dengan segala latar belakang dan perbedaan yang ada dalam diri mereka.  
Setelah pembahasan tentang landasan hubungan atau pola interaksi  
antara manusia dalam al-Qur’an di atas, maka akan dikemukakan pola interaksi 
dalam pertemanan melalui term s}a h}i ba dan derivasinya dalam al-Qur’an, yang 
terikat dalam al-S}uh}bah (persahabatan) sebagai berikut:122 
1. Antara orang mukmin dengan mukmin lainnya, sebagaimana dalam QS 
al-Kahf/18: 76: 




Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) 
ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
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2. Antara seorang anak dengan kedua orang tuanya yang berbeda keyakinan. 
Sebagaimana dalam QS Luqma>n/31: 15 
 ََلِ َْسَُم اَم ِبِ َكُِْشّج ْنَأ ََلَؿ َكاَسَىاَج ْن
ّ
اَو ْؽِحذ ثاَو ًافوُص ْـ َم اََ ْ ه هلدا ِفِ اَمُْبِْحاَظَو اَمُي ْـ ُِعث ََلاف ٌْلِِؿ ِوِت




ا َبَنََأ ْنَم َلِِخَس 
 
Terjemahnya: 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-




3. Antara dua teman seperjalanan yang sama atau berbeda keyakinan, 
sebagaimana dalam QS al-Nisa>’/4: 36 
 ِناَسَْمماَو ىَماَخََ ْماَو َبِْصُْلما يِشِتَو ًنَاَسْح
ّ
ا ِنٍْ َِلداَْومِبََو ًائَُْص ِوِت اوُِنُْشّج َلََّو َ ذللَّا اوُسُحْؾاَو ِين ِراَْجماَو
 َلَّ َ ذللَّا ذن
ّ
ا ُُْكمىاَْمًَأ ْتََكوَم اَمَو ِلِِخ ذسما ِنْجاَو ِةْيَْجمِبَ ِةِحا ذعماَو ِةُيُْجما ِراَْجماَو َبِْصُْلما يِذ هة ُِيُ 
اًروَُرف ًلَّاَخْرُم َنَكَ ْنَم 
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil, dan hamba sahayamu. 








ا ِراَْغما ِفِ اَُهُ ْذ
ّ
ا َِْينْيثا َِنَِثَ اوُصَفَن َنٍ ِ ذلَّا ُوَجَصْدَأ ْذ
ّ
ا ُ ذللَّا ُه َََصُه ْسََلف ُهو ُُصَُْيث ذلَّ
ّ
ا ُلوَُلً َلَّ ِوِدِحاَعِم
 َةَم َِكَ َل َـ َجَو اَىْوََصح َْمم ٍدوُي ُِبِ ُهَسذ ًَأَو ِو َْ َوَؿ ُوَخَيِِكَس ُ ذللَّا َلَزَْىَبف اَي َـ َم َ ذللَّا ذن
ّ
ا ْنَز َْتَ  اوُصَفَن َنٍ ِ ذلَّا
 ٌيِكَح ٌزٍِزَؾ ُ ذللَّاَو اََ ْو ُـ ْما َِهِ ِ ذللَّا ُةَم َِكََو َلَْف هسما 
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang Dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada temannya: 
"Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka 
Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan 
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran 
menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah 
yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
126
 
5. Antara seorang mukmin dan seorang kafir, sebagaimana dalam QS al-
Kafh/18: 34 
اًصََفه هزَؾَأَو ًلَّاَم َْمنِم َُثَْنَأ َنََأ ُهُرِواَُيُ َوُىَو ِوِدِحاَعِم َلاََلف ٌصََمث َُلُ َنَكََو 
Terjemahnya: 
Dan Dia mempunyai kekayaan besar, Maka ia berkata kepada kawannya 
(yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak 
dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat".
127
 
6. Antara nabi dengan kaumnnya, sekalipun mereka kafir. Sebagaimana 
dalam QS al-Takwi>r/81: 22 
 ٍنوُيْجَمِت ُْكمُدِحاَظ اَمَو 
Terjemahnya: 
 Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.
128
 
7. Antara sesama kafir, sebagaimana dalam QS al-Qamar/54: 29 
 َصَل َـ َف ىَظا َـ ََذف ْمَُبِْحاَظ اْوَدَاَنف 
Terjemahnya: 




8. Antara dua orang pelaku kejahatan. Sebagaimana dalam QS al-
Z|a>riya>t/51: 59 
 ِج ْـ َخ ْ َسٌ ََلاف ْم ِِبَّا َْصَْأ ِبُوهَذ َْلثِم ًبَُوهَذ اوَُموَػ َنٍ ِ ذِلَّن ذن
ّ
َاف ِنُوو 
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Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) seperti 




3. Pola Komunikasi 
Secara etimologi komunikasi dari Bahasa Latin yaitu ‚communicatio‛ 
artinya pemberitahuan, memberi bahagian, pertukaran di mana si pembicara 
mengharapkan pertimbangan atau jawaban dari pendegarnya.
131
 Kata sifatnya 
yaitu communis yang berarti; sama, dalam arti kata sama makna mengenai 
sesuatu hal.
132
 Sedangkan kata kerjanya adalah ‚communicara‛ yang berarti 
bermusyawarah, berunding, dan berdialog. Jadi komunikasi berlangsung apabila 
orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna ‚communis in meaning‛, 
mengenai sesuatu hal yang dikomunikasikan.  
Komunikasi pada hakekatnya adalah membangun kesamaan makna 
terhadap apa yang diperbicangkan. Dimana kesamaan bahasa yang digunakan 
dalam sebuah percakapan belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan 
kata lain mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan 
oleh bahasa itu. Artiya komunikasi efektif itu minimal harus mengandung 
kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat, dan yang terpenting lagi adalah 
orang lain bersedia menerima paham atau keyakinan, melakuan sesuatu 
perbuatan atau kegiatan lain dari hasil komunikasi tersebut. 
Sedangkan pengertian komunikasi menurut istilah, menurut Onong bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang 
lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik 
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langsung secara lisan, ataupun tidak langsung secara media. Dari pengertian 
tersebut jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seorang 
menyatakan sesuatu kepada orang lain.
133
 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi merupakan 
suatu proses sosial yag sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. 
Dikatakan mendasar karena setiap manusia baik yang primitif maupun  modern 
berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 
melalalui komunikasi. Dikatakan vital karena setiap individu memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu-individu lainnya yang dengan 
demikian dapat menetapkan kredebilitasnya dalam melangsungkan 
kehidupannya.  
Kemampuan berbicara berarti kemampuan berkomunikasi.Dalam 
beberapa teori atau konsep komunikasi, dijelaskan bahwa manusia hampir 75% 
melakukan aktivitasnya melalui komunikasi, yaitu ketika bangun tidur hingga 
akan tidur kembali manusia selalu melakukan komunikasi. Karena dengan 
komunikasi tulah seseorang dapat membentuk hubungan, pengertian, melakukan 
aktivitas pendidikan da sekaligus menjalin kasih sayang sesama manusia. Namun 
dengan kmunikasi pula seseorang dapat mengembangkan perpecahan, 




Kenyataan ini sekaligus memberi gambaran betapa kegiatan komunikasi 
bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan oleh setiap manusia. Anggapan ini 
barangkali didasarkan atas dasar asumsi bahwa komunikasi merupakan suatu 
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yang lumrah dan alamiah yang tidak  perlu dipermasalahkan. Sedemikian 
lumrahnya, sehingga seseorang cenderung tidak melihat kompleksitasnya atau 
tidak menyadari bahwa dirinya sebenarnya berkekurangan atau tidak 
berkompoten dalam kegiatan pribadi yang paling pokok ini. Dengan demkian, 
berkomunikasi secara efektif sebenarnya merupakan suatu perbatan yang paling 
sukar dan kompleks yang pernah dilakukan seseorang.
135
 
Al-Qur’an tidak memberikan uraian secara spesifik tentang komunikasi, 
akan tetapi jika merujuk makna dasar dari komunikasi akan ditemukan suatu arti 
bahwa komunikasi dikatakan komunikatif jika antara masing-masing pihak 
mengerti bahasa yang digunakan, dan paham terhadap apa yang dipercakapan.
136
 
Adapun etika pola komunikasi dalam al-Qur’an, yaitu:  





ا ِ ذللَِّبَ َنوُفِو َْيُ َكوُءاَج ذُثُ ْمِيُِّْسًَأ ْتَم ذَسك اَمِت ٌةَحَِعُم ْمَُْتجاَظَأ اَذ
ّ
ا َفِْ ََكف   اًلِِفَْوثَو ًنَاَسْح
ّ
ا
 ْمُيْؼِؾَو ُْمْنَْؾ ِْضصَْؾَبف ْم ِِبَُّووُك ِفِ اَم ُ ذللَّا َُلِ ْـ َ ً َنٍ ِ ذلَّا َِمَئموُأ اًغََِوت ًلََّْوك ْمِيِسُْفهَأ ِفِ ْمَُيم ُْلكَو 
Terjemahnya: 
Maka Bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa 
sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian 
mereka datang kepadamu sambil bersumpah: "Demi Allah, Kami sekali-
kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna". Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka.
137
 
Bali>g} yang berasal dari kata ba>, la>, g}a>, oleh para ahli bahasa dipahami 
sampainya sesuatu kepada sesuatu yang lain. Juga bisa dimaknai cukup (al-
Kifa>yah). Sehingga pola ini mengarahkan seseorang untuk bisa menyampaikan 
setiap pemikiran, perasaan, dan nasehat dengan menggunkan pilihan kata, gaya 
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bahasa, yang penuh makna sehingga membekas dalam diri atau jiwa orang yang 
di ajak bicara, bahwa perkataan tersebut mengandung tiga unsur utama, yaitu 




Lebih lanjut al-Mara>g}i> mengaitkan ‚qaulan bali>g}a>‛ dengan arti tabli>g} 
sebagai  salah satu sifat Rasul yaki Nabi Muhammad diserahi tugas untuk 




Secara rinci para pakar sastra, seperti dkutip oleh Quraish Shihab 
membuat kriteria-kriteria khusus tentang suatu pesan yang dianggap bali>g},140 
antara lain:  
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan. 
b. Kalimatnya tidak bertele-tele, juga tidak terlalu pendek sehingga 
pengertiannya mejadi kabur.  
c. Pilihan kosa katanya tidak dirasakan asing bagi si pendengar. 
d. Kesesuaian kadungan dan gaya bahasa dengan lawan bicara. 
e. Kesesuaian dengan tata bahasa.  
2. Pola Qoulan Kari>ma> (QS al-Isra>’/17: 23) 








ا اوُسُح ْـ َث ذلََّأ َمه تَر ََضَكَو ََلاف اَُهُ َِكَل ْوَأ ا
 ََْنْح َلََّو ٍّفُأ اَمَُيم ْلَُلثًاِيمصَن ًلََّْوك اَمَُيم ُْلكَو اَُهُْص 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
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Kata kari>m, yang secara bahasa berarti mulia. Merupakan sifat Allah yang 
Maha Kari>m, artinya Allah Maha Pemurah, juga bisa disandarkan kepada 
manusia, yaitu menyangkut akhlak dan kebaikan perilakunya. Artinya, seesorang 
akan dikatakan kari>m, jika kedua hal ini benar-benar terbukti dan terlihat dalam 
kesehariannya. Namun jika term kari>m dirangkai dengan kata qau>l atau  
perkataan, maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap dalam 




Al-Mara>g}i> menafsirkan Qaulan kari>man dengan menunjuk kepada 
pernyataan Ibnu Musayyab yaitu ucapan mulia itu bagaikan ucapan seorang 
budak yang bersalah di hadapan majikannya yang galak.
143
 
Melihat gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa qaulan kari>ma> 
memiliki pengertian mulia, penghormatan, pengagungan, dan penghargaan. 
Ucapan yang bermakna qulan kari>ma> berarti ucapan yang lembut berisi 
permuliaan, penghargaan, pengagungan dan penghormatan kepada orang yang 
diajak bicara. Sebaliknya ucapan yang menghinakan dan merendahkan orang lain 
merupakan ucapan yang tidak santun. 
3. Pola Qaulan maisu>ra>, sebagaimana dalam QS al-Isra’/17: 28 




Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
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Menurut bahasa qaulan maisu>ra> artinya perkataan yang mudah. Al-
Mara>g}i> mengartikannya dalam konteks ayat ini yaitu ucapan yang lunak dan baik 
atau ucapan janji yang tidak mengecewakan. Dilihat dari situasi dan kondisi 
ketika ayat ini diturunkan sebagaimana diriwayatkan oleh Sa’ad bin Mans}u>r 
yang bersumber dari At}a>’ al-Khurasa>ni> ketika orang-orang dari Muzainah 
meminta kepada Rasulullah saw., supaya diberi kendaraan untuk berperang di 
jalan Allah. Rasulullah saw., menjawa, ‚Aku tidak mendapatkan lagi kendaraan 
untuk kalian‛. Mereka berpaling dengan air mata berlinang karena sedih dan 
mengira bahwa Rasulullah saw., marah kepada mereka. Maka turunlah ayat ini 
sebagai petunjuk kepada Rasulullah saw., dalam menolak suatu permohonan 
supaya menggunakan kata-kata yang lemah lembut.
145
 
Dari konteks ayat yang ada, maka qulan maisu>ra> merupakan ucapan yang 
membuat orang yang mempunyai harapan dan menyebabkan orang lain tidak 
kecewa. Dapat pula dikatakan bahwa qaulan maisu>ra> itu perkataan yang baik 
yang di dalamnya terkandung harapan akan kemudahan sehingga tidak membuat 
orang lain kecewa atau putus asa. Dengan demikian qaulan maisu>ra> merupakan 
tata cara pengucapan bahasa yang santun.  
4. Pola qaulan Ma’ru>fa>, sebagaimana dalam QS al-Nisa>’/4: 5 
 ُكُزْراَو اًماَِِك َُْكمم ُ ذللَّا َل َـ َج ِتِذ ما َُُكمماَوْمَأ َءاَيَف هسما اُوثُْؤث َلََّو ًلََّْوك ْمَُيم اُومُوكَو ُْهُوُسْناَو َايِْف ُْهُو
 ًافوُص ْـ َم 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.
146
 
                                                 
145
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>g}i>, Tafsi>r al-Mara>g}i, Juz XVI, h. 114.  
146
Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 77.  
126 
 
Secara bahasa arti ma’ru>f adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat. Ucapan yang bak adalah ucapan yang diterima sebagai 
sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur, dengan 
demikianqaulan ma’ru>fa> sebagai perkataan yang baik dan pantas. Baik artinya 
sesuai dengan norma dan nilai, sedangkan pantas artinya sesuai dengan latar 
belakang dan status orang yang mengucapkannya.
147
 
Dari sinilah kemudian muncul pengertian bahwa ma’ru>f adalah kebaikan 
bersifat lokal, karena jika akal menjadi dasar pertimbangan dari setiap kebaikan 
yang muncul, maka tidak akan sama dari masing-masing daerah dan kebudayaan. 
Sementara menurut Ibn ‘A<syu>r, qaul ma’ru>f adalah perkataan yang baik lagi 
melegakan maksudnya perkataan yang baik itu meliputi segala hal yang 
diucapkan dalam kondisi yang tepat dan sesuai konteks.
148
 
Dari sinilah dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi dalam al-Qur’an 
adalah bagaimana manusia dapat membangun komunikasi yang beradap secara 
universal, meskipun unsur terpenting dalam komunikasi adalah komunikator, 
media, dan komunikan. Namun yang terpenting diluar dari ketiga unsur ini 
adalah teknik atau cara seseorang itu berkomunikasi.  
5. Pola qoulan layyinan, sebagaimana dalam QS al-T}aha>/20: 44 
 َشَ َْيَ ْوَأ ُصذنَشََخً ُ ذل َـ َ م ًاي َِّ َ م ًلََّْوك َُلُ َلَّوَُلف 
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".
149
 
Qaulan layyinan  dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah atau 
lembut, berkata layyinan adalah berkata lemah lembut yang mengandung makna 
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strategi sebagaimana diungkapkan al-Mara>g}i> bahwa ayat ini berbicara dalam 
konteks pembicaraan Nabi Musa menghadapi Fir’aun. Allah mengajarakan agar 
Nabi Musa berkata lemah lembut agar Firaun tertarik dan tersentuh hatinya 
sehingga dapat menerima dakwahnya dengan baik. 
150
 
Senada dengan itu,  Ash-Shiddieqy memaknai qaulan layyinan sebagai 
perkataan yang lemah lembut yang di dalamnya terdapat harapan agar orang 




Dengan demikian yang dimaksud dengan qaulan layyinan adalah ucapan 
baik yang dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati orang 
yang di ajak bicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai dari dorongan dan 
suasana hati orang yang berbicara. Apabila ia berbicara dengan hati yang tulus 
dan memandang orang yang diajak bicara sebagai saudara yang ia cintai, maka 
akan lahir ucapan yang bernada lemah lembut. Dampak kelemahlembutan itu 
akan membawa isi pembicaraan kepada hati orang yang diajak bicara.  
6. Pola qaula sadi>da>, sebagaimana dalam QS al-Nisa>’/4: 9 
 اُوفاَذ ًافا َـ ِض ًةذ ًِّرُذ ْمِيِفْوَذ ْنِم اوُنََصح َْوم َنٍ ِ ذلَّا َشْرََ ْمَواًسًِسَس ًلََّْوك اُوموُلََ ْمَو َ ذللَّا اوُلذخََ
َْوف ْم َِْيَْوؿ 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 




Perkataan qaulan sadi>da> diungkapkan oleh al-Qur’an dalam konteks 
pembicaraan mengenai wasiat. Al-Mara>g{i melihat konteks ayat yang berkisar 
tentang para wali dan orang-orang yang diwasiati yaitu mereka yang dititipi anak 
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yatim, juga tentang perintah terhadap mereka agar memperlakukan anak-anak 
yatim dengan baik, berbicara kepada mereka sebagaimana berbicara kepada anak-
anaknya, yaitu dengan halus, baik, dan sopan, lau memanggil mereka dengan 
sebutan yang bernada kasih sayang.
153
 
Memahami pandangan ahli tafsir di atas dapat diungkapkan bahwa qaulan 
sadi>da> dari segi konteks ayat mengandung makna kekuatiran dan kecemasan 
seorang pemberi wasiat terhadap anak-anaknya yang digambarkan dalam bentuk 
ucapan yang lemah lembut, jelas, jujur, tepat, baik dan adil. Lemah lembut 
artinya cara penyampaian menggambarkan kasih sayang yang diungkapkan 
dengan kata-kata yang lemah lembut. Jelas mengandung arti terang sehingga 
ucapan itu tidak ada penafsiran lain. Jujur artinya transparan, apa adanya, tidak 
ada yang disembunyikan. Tepat artinya kena sasaran, sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, dan sesuai pula situasi dan kondisi. Baik berarti sesuai dengan 
nilai-nilai,baik nilai moral masyarakat maupun nilai ilahiyah. Sedangkan adil 
mengandung makna isi pembicaraan sesuai dengan kemestiannya, tidak berat 
sebelah atau memihak.  
Penjelasan tentang pola komunikasi dalam al-Qur’an di atas, dapat 
disimpulkan bahwa al-Qur’an menekankan kepada manusia dalam berkomunikasi 
dengan siapa, dimana, dan kapanpun harus mampu menunjukkan adab dan norma 
sebagai makhluk yang mempunyai peradaban. Karena pada dasarnya al-Qur’an 
banyak menampilkan contoh-contoh konkrit dalam upaya menyampaikan 
komunikasi yang beradab. Jika pola komunikasi ini diterapkan dalam pergaulan 
khususnya dalam pertemanan sehari-hari maka akan tercipta suatu hubungan 
yang kokoh dan awet sehingga tidak akan menimbulkan perselisihan antara 
mereka.  
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URGENSI PERTEMANAN DALAM AL-QUR’AN 
A. Tujuan Pertemanan dalam Al-Qur’an 
Selain oksigen dan air, ternyata manusia hidup juga butuh teman atau  
sahabat. Saking pentingnya kedudukan seorang kawan, Islam memandang ini 
sebagai sesuatu yang besar.  Dalam bahasa Arab, salah satu makna manusia dapat 
berarti al-na>s. Konsep al-na>s dalam al-Qur’an cenderung mengacu pada status 
manusia dalam kaitannya dengan masyarakat di sekitarnya. Berdasarkan 
fitrahnya manusia memang makhluk sosial. Dalam hidupnya manusia 
membutuhkan pasangan, dan memang diciptakan berpasang-pasangan seperti 
dijelaskan dalam QS an-Nisa>’/4: 1. 
 َمُْنِْم ََّثتَو ا ََجَْوَز َاْنِْم ََقلَذَو ٍتَدِحاَو ٍسَْفه ْنِم ُْكََُللَذ ي ِ َّلَّا ُُكَُّ بَر اوُلَّ ثا ُساَّنلا اَ هيَُّب َيَ اًيرِثَن ًلًاَجِر ا




Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 




Selanjutnya dalam QS al-Hujra>t/49: 13 Allah berfirman: 
 َْثهُبَو ٍرَنَذ ْنِم ُْكَُانَْللَذ َّنَّ
ِ
ا ُساَّنلا اَ هيَُّب َيَ ُْكُاَْلثَب ِ َّللَّا َدْنِغ ُْكَُمَرْنَب َّن
ِ
ا اُوَُراَؼََ ِل َ ِِاََ َكَو ًً وُؼُص ُْكُاَْنلَؼ َ َو 
 
ِ
ا ٌيرَِ َد ٌيمَِلػ َ َّللَّا َّن 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
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Dari dalil di atas dapat dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk sosial, 
yang dalam hidupnya membutuhkan manusia dan hal lain di luar dirinya untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar dapat menjadi bagian dari 
lingkungan sosial dan masyarakatnya. Dalam ayat ini klausa yang berkenaan 
dengan kehidupan sosial manusia yaitu ‚wa ja’alna>kum syu’u>ban wa qaba>ila li 
ta’a>rafu>’, yang berarti ‘dan Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku, supaya kalian saling mengenal’. Dari klausa ini ditemukan informasi bahwa 
Allah menjadikan manusia itu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku adalah untuk 
saling mengenal antara bangsa dan bangsa lainnya dan antara suku dan suku 
lainnya baik dalam hal kedekatan dan jauhnya kekerabatan.
3
 
Manusia dikatakan makhluk sosial karena manusia tidak bisa hidup 
sendiri tanpa di kelilingi manusia lainnya sebab pada diri manusia ada dorongan 
untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain. Adanya kebutuhan sosial 
(social need) untuk hidup berkelompok dengan orang lain, seringkali didasari 
oleh kesamaan ciri atau kepentingan masing-masing. Misalnya, orang kaya 
cenderung berteman dengan orang kaya, orang yang berprofesi sebagai artis akan 
cenderung pula berteman dengan sesama artis lainnya..  
Secara kodrati, setiap manusia membutuhkan interaksi dengan manusia 
lain agar nalurinya sebagai makhluk sosial dapat tersalurkan. Sifat sosial manusia 
merupakan salah satu aspek penting dari makhluk ini. Manusia tidak dapat hidup 
secara layak dan normal tanpa berinteraksi dengan sesamanya manusia. Terkait 
dengan pernyataan tersebut, yang menjadi perhatian dari penulisan ini adalah 
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bagaimana manusia dapat berinteraksi dengan sesamanya tanpa menjerumuskan 
dirinya sendiri dalam kesesatan. Maksudnya adalah manusia sebagai makhluk 
sosial harus mengetahui orang-orang yang diajak untuk berinteraksi, apakah 
orang tersebut mampu memberikan manfaat atau tidak. Salah satu caranya yaitu 
dengan melihat siapakah teman atau sahabat yang ada di sekitar. Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 
 ِنَْؼً َناَم َْ َلُس ْنَغ ،ٍةْىَو ُنْبا اََنج َّدَح ،ُن ِّذَؤُْملا َناَم َْ َلُس ُنْب ُعَِت َّرلا اََنج َّدَح ِنْب ِيرِثَن ْنَغ ،ٍل ََ ِت َنْبا 
 :َلَاك َ َّلََّسَو ِو َْ َ َلػ ُالله َّلََّظ ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنَغ ،َتَرٍَْرُى ِبَِب ْنَغ ،ٍح ًَ َر ِنْب ِدَِلَْولا ِنَغ ،ٍْدًَز« ُنِمْؤُْملا




Telah menceritakan kepada kami al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-Muaz\z\in 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Sulaima>n -
maksudnya Sulaima>n bin bila>l- dari kas\i>r bin Zaid dari al-Wali>d bin Raba>h} 
dari Abu> Hurairah dari Rasulullah s}allallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang mukmin itu cermin bagi mukmin lainnya, dan seorang mukmin 
itu saudara bagi mukmin lainnya; ia membantunya saat kehilangan (ikut 
menanggung kesulitannya) serta menjaganya (membelanya) dari belakang." 
Hadis ini memberi gambaran bahwa teman itu layaknya cermin, jika 
seseorang ingin mengetahui dirinya maka lihatlah dengan siapa ia berteman, 
apabila ia melihat kebaikan dalam diri temannya maka ia akan melihat kebaikan 
pula pada dirinya namun sebaliknya apabila ia melihat kejahatan dalam diri 
temannya maka ia akan melihat kejahatan dalam dirinya.
5
  
Memilih teman atau sahabat bukanlah perkara yang mudah. Islam 
memerintahkan untuk memilih teman yang baik sebagaimana sabda Rasulullah 
saw, bahwa: 
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 ِنَغ ،َتَرٍَْرُى ِبَِب ْنَغ ،َناَدْرَو ُنْب َسَوُم َِنج َّدَح ، ٌْيرَىُز اََنج َّدَح ،ٍرِمَاػ ُوتَب اََنج َّدَح ُالله َّلََّظ ِِّبَّنلا




Telah menceritakan kepada kami Abu> 'A<mir telah menceritakan kepada 
kami Zuhai>r telah menceritakan kepadaku Mu>sa> bin Warda>n dari Abu> 
Hurairah dari Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan sebagai teman dekat." 
Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang itu akan mengikuti kebiasaan 
temannya, pandangan hidup, akhlak dan agamanya. Dengan demikian melihat 
seseorang cukup melihat temannya.  
Secara psikologis, setiap orang mempunyai kecenderungan untuk memilih 
teman yang dicintainya. Teman yang dicintai seseorang pada umumnya sesuai 
dengan apa yang dicintai oleh dirinya. Seseorang berkelompok atau berkumpul 
pada umumnya juga cenderung memilih kelompok yang sama. Hal ini 
menunjukkan adanya kesamaan antara sesama teman yang dicintai baik dalam 
beragama, hobi, kesenangan, watak, karakter, profesi dan lain-lain. Misalnya 
mahasiswa UIN berkumpul dengan sesama mahasiswa dari UIN, minimal yang 
memiliki watak atau visi yang sama ketika bercampur baur dengan para 
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. Demikian juga seorang guru, dosen, 
ulama, dokter, insinyur, karyawan, dan lain-lain. Oleh karena itu, di sana banyak 
kelompok atau organisasi yang mengikat kecenderungan yang sama tersebut.
7
 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak semua orang layak 
dijadikan teman karib. Karena itu, orang yang dijadikan teman karib harus 
memiliki sifat-sifat yang menunjang persahabatan. Untuk mengetahui 
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bagaimanakah kriteria teman atau sahabat yang baik, tentunya harus mengambil 
informasi dari al-Qur’an maupun hadis Nabi.  




ا ٌّوَُدػ ٍغْؼَبِل ْمُيُضَْؼت ٍذِئَمَْوً ُء ََّ ِذ َْلْا 
Terjemahnya: 
Teman-teman akrab pada hari kiamat itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali pertemanan orang-orang bertakwa’.8  
Dari gambaran ayat ini telah jelas bahwa pertemanan yang terjalin atas 
dasar kezaliman akan menimbulkan permusuhan di hari akhir kelak, sedangkan 
pertemanan atau persahabatan yang terjalin atas dasar ketaatan kepada Allah 
akan membuahkan hasil yang manis di hari akhir nanti.  
Al-Qur’an juga memperingatkan setiap orang agar pandai-pandai memilih 
teman. Karena teman merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
perangai seseorang, sampai-sampai dinyatakan: ‚apabila ingin mengetahui 
kepribadian seseorang, janganlah bertanya tentang dia, tetapi tanyakanlah 
tentang temannya karena setiap teman akan meneladani temannya‛.9  
Berdasarkan informasi dari al-Qur’an di atas, dapat disimpulkan bahwa 
teman atau sahabat berperan penting dalam kehidupan seseorang. Peran teman 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya di kalangan remaja menarik untuk 
dijadikan contoh. Sebagaimana yang diketahui, masa remaja merupakan masa 
pembinaan, penggemblengan, dan pendidikan di sekolah terutama pada masa-
masa permulaan. Selama dalam proses pembinaan, penggemblengan dan 
pendidikan khususnya di sekolah, biasanya terjadi interaksi antara sesama anak 
remaja dan antara anak remaja dengan para pendidik. Proses interaksi tersebut 
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dalam kenyataannya bukan hanya aspek sosiologis yang positif, akan tetapi juga 
membawa akibat lain yang memberikan dorongan bagi anak remaja sekolah 
untuk memutuskan hubungan antara teman yang satu dan lainnya.
10
 
Oleh karena itu, Islam sebagai agama yang sempurna dan menyeluruh 
telah mengatur adab-adab serta batasan-batasan dalam pergaulan. Pergaulan 
sangat mempengaruhi kehidupan seseorang, dampak buruk akan menimpa 
seseorang akibat bergaul dengan teman-teman yang berakhlak buruk, sebaliknya 
manfaat yang besar akan didapatkan dengan bergaul bersama orang-orang saleh. 
Banyak orang yang terjerumus ke dalam lubang kemaksiatan dan kesesataan 
karena pengaruh teman bergaul yang buruk, namun juga tidak sedikit orang yang 
mendapatkan hidayah dan banyak kebaikan disebabkan bergaul dengan teman-
teman yang saleh. Dengan berteman, tanpa disadari seserang telah menjalin 
ikatan sosial yang kuat dengan orang lain, sehingga membuat psikologis dan 
mentalnya akan jadi lebih tangguh. Dengan adanya ikatan pertemanan atau 
persahabatan membuat hidup seseorang menjadi lebih baik. Mereka membuat 
tertawa dan berada di sisi ketika temannya terpuruk.  
Ada begitu banyak manfaat yang akan diperoleh dalam sebuah ikatan 
pertemanan/persahabatan yang terjalin. Akan tetapi sebelum penjelasan tentang 
manfaat apa saja yang akan didapatkan oleh seseorang yang terikat dalam 
hubungan pertemanan alangkah baiknya jika dijelaskan terlebih dahulu tujuan 
pertemanan dalam al-Qur’an, diantaranya : 
1. Terjalinnya hubungan interaksi sosial antar sesama manusia 
Dalam Islam, interaksi sosial disebut dengan istilah hablun min al-Na>s 
(hubungan dengan sesama manusia), pengertiannya juga tidak berbeda dengan 
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pengertian interaksi sosial yaitu hubungan individu dengan individu, individu 
dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.
11
 Contohnya, saling sapa, 
berjabat tangan, silaturrahim, solidaritas sosial, ukhuwah islamiah dan lain-lain. 
Kesemua contoh dari interaksi sosial  ini semua terjalin dalam bentuk 
pertemanan.  
Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia 
dengan keragaman bangsa serta suku adalah dalam rangka saling kenal-mengenal 
satu sama lain (lita‘a>ru>). Kesempurnaan fitrah seseorang bisa dilihat dari 
mampunya ia berinteraksi dalam hal ini berteman dengan sesama manusia, sebab 
manusia merupakan makhluk sosial yang tak akan lepas dari sebuah keadaan 
yang bernama pertemanan. Begitu luasnya daratan serta lautan yang 
membentang dari timur hingga barat yang sebagiannya dihuni oleh manusia 
dengan ragam peradaban serta adat istiadat. Bermulanya peradaban suatu 
masyarakat tentu tidak lepas dari adanya inetraksi sosial (pertemanan) yang 
terjadi di antara manusia, baik diantara anggota masyarakat dalam satu 




Keunikan suatu peradaban masyarakat yang satu dengan yang lainnya 
telah menghasilkan begitu banyaknya ragam dalam budaya, seperti banyaknya 
jenis bahasa yang digunakan sebagai salah satu syarat interaksi. Interaksi yang 
terjadi antar sesama manusia dengan latar belakang yang berbeda, baik budaya 
maupun karakter pribadi yang melekat pada diri masing-masing sudah pasti suatu 
ketika akan menimbulkan gesekan-gesekan, bisa berupa kesalah pahaman dalam 
memandang suatu keadaan ataupun perbedaan sudut pandang. Namun dalam 
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Islam, kenyataan seperti ini tidak menjadikan seorang surut dan urung niat serta 
lebih menyendiri daripada berinterkasi atau berteman dengan sesama.
13
 
Jika manusia bisa melihat bahwa gesekan-gesekan yang terjadi dalam 
berinterkasi sosial merupakan sebagai bahan pelajaran dan ujian kesabaran serta 
memandangnya sebagai sebuah tantangan dalam kehidupan yang majemuk, maka 
hal ini merupakan sebuah keutamaan, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 
saw. dalam salah satu hadisnya: 
 َّمَحُم َسَوُم ُوتَب اََنج َّدَح ،ِش َْعَْلْا َناَم َْ َلُس ْنَغ ،َةَبْؼُص ْنَغ ، ٍّيَِدػ ِبَِب ُنْبا اََنج َّدَح :َلَاك ََّنَُّثلما ُنْب ُد
 ِِّبَّنلا ِنَغ ،ُهاَرُب َ َّلََّسَو ِو َْ َ َلػ ُ َّللَّا َّلََّظ ِِّبَّنلا ِةا َْصَْب ْنِم ،ٍخ َْ َ ص ْنَغ ،ٍة َّثََّو ِنْب َيَ َْي ْنَغ  َّلََّظ
 َسَو ِو َْ َ َلػ ُ َّللَّا :َلَاك َ َّلَّ« َلً ي ِ َّلَّا ِِلَُّْسلما َنِم ٌْيرَذ ُْهُاَذَب ََلَّػ ُِبَِْعًَو َساَّنلا ُطِلا َُيُ َنَكَ اَذ
ِ
ا ُِلَُّْسلما




Telah diceritakan kepada kami Abu> Mu>sa> Muh}ammad bin al-Mus\anna>, 
telah diceritakan kepada kami Ibn Abi> ‘Adwi> dari Syu’bah dari Sulaima>n 
al-‘A’masy dari Yah}ya> bin Wasa>b dari seorang yang alim dari sahabat Nabi 
Muhammad saw., bersabda: ‘Sesungguhnya seorang muslim, jika ia bergaul 
dengan manusia dan bersabar atas gangguan mereka lebih baik daripada 
seorang muslim yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar atas 
gangguan mereka‛. 
Hadis ini menunjukkan keutamaan seorang yang bergaul dengan manusia, 
dalam hal pergaulan manusia diperintahkan untuk mengerjakan kebaikan dan 
melarang kemungkaran, berbuat baik dalam menggauli seseorang. Sesungguhnya 
itu lebih utama dari seorang yang menyendiri dan tidak sabar atas percampuran. 
Hadis diatas juga telah dibahas oleh al-Nawa>wi sebagaimana yang dikutip oleh 
Ali bin Sult}a>n Muh}ammad al-Qa>ri> dalam kitabnya bahwa  keutamaan bergaul 
dengan manusia, seperti menghadiri shalat jum’at dan shalat berjamaah bersama 
mereka, pemandangan baik dan majelis-majelis dzikir bersama mereka, 
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menjenguk yang sakit dari mereka, menghadiri pengurusan jenazah mereka, 
menolong yang membutuhkan dari mereka, memberikan petunjuk kepada 
seseorang yang yang tidak tahu dari mereka dan selainnya dari maslahat-
maslahat mereka, bagi siapa yang mampu untuk memerintahkan kepada kebaikan 
dan mencegah kemungkaran, dan menahan dirinya dari menyakiti orang lain dan 
sabar atas gangguan dari orang lain.
15
  
Ketahuilah, sesungguhnya bergaul dengan manusia dalam keadaan seperti 
ini adalah pendapat yang dipilih, yang senantiasa dilakukan oleh Rasulullah saw. 
dan seluruh nabi dan para khalifah al-Ra>syidi>n serta orang-orang setelah mereka 
dari para sahabat dan tabiin dan para ulama-ulama Islam dan orang-orang 
terbaiknya setelah mereka.  
Berkata al-‘Us\aimin rahimahulla>h: Dan ‘Uzlah (kesendirian) lebih baik 
jika di dalam bergaul terdapat keburukan, adapun jika dalam bergaul tidak 
terdapat keburukan, maka bergaul dengan manusia lebih utama. Nabi saw. 
bersabda ‚Sesungguhnya seorang muslim, jika ia bergaul dengan manusia dan 
bersabar atas gangguan mereka lebih baik daripada seorang muslim yang tidak 
ergaul dengan manusia dan tidak bersabar atas mereka’. Akan tetapi jika bergaul 
terdapat bahaya atasmu dalam agamamu, maka selamatkan agamamu. 
Sebagaimana Nabi Muhammad saw. bersabda ‚Akan mejadi sebaik-baik harta 
seseorang adalah kambing, ia mengikutinya ke bukit-bukit pegunungan dan ke 
tempat-tempat subur, yaitu ia menyelamakan agamanya dari fitnah godaan. 
16
 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan yang dikehendaki dari 
hubungan pertemanan adalah terjalinnya hubungan interaksi sosial yang baik 
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sebagaimana anjuran al-Qur’an dan hadis. Seseorang yang menjalin suatu 
hubungan selalu berharap bahwa dalam setiap pertemanan yang terjadi terdapat 
nilai ibadah serta berharap akan menyebarnya nilai-nilai positif dalam tiap diri 
yang terlibat didalamnya. Dan pada akhirnya, apa yang dihasilkan dari sebuah 
pertemanan/interaksi dapat membangun semangat keimanan dalam mengajak 
manusia menuju jalan yang diridhai Allah swt. serta munculnya kasih sayang, 
tolong menolong dalam hal kebaikan dan perbaikan serta persaudaraan sehingga 
semakin meningkatkan kualitas penghambaan kepada Allah swt. dari waktu ke 
waktu.  
2. Terjalinnya ikatan ukhuwwah  
Ukhuwwah dalam bahasa Indonesia berarti persaudaraan yang 
mengandung arti orang yang seibu, seayah atau hanya seibu atau seayah saja, 
orang yang bertalian keluarga, juga berarti orang yang segolongan (sepaham, 
seagama, sederajat dan sebagainya).
17
 Menurut Ibnu Manz}u>r kata ini terkadang 
berarti: teman atau sahabat.
18 
 Kata ini pada mulanya berarti: ‚yang sama‛.19 
Ukhuwwah kata dasarnya adalah akh yang mengandung arti 
memperhatikan. Pengertian ini berkembang, berarti persamaan dan keserasian 
dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, demikian pula persamaan dalam 
suku, agama, profesi, kasih sayang dan yang lainnya.
20
 Pada mulanya ukhuwwah 
berarti persamaan keturunan (ibu dan bapak atau salah satunya) atau persamaan 
di dalam persahabatan, sifat, profesi, suku, golongan, dan sebagainya. Dari 
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pengertian ini berkembang arti kata akh dengan segala derivasinya sesuai dengan 
konteks pemakaiannya. Jadi ukhuwwah adalah suatu hubungan yang dibina, 
dipelihara dan diikat oleh sebuah ikatan persamaan untuk mewujudkan suatu 
kemaslahatan dan hubungan yang harmonis.  
Ukhuwwah (persaudaraan) merupakan bagian yang penting dalam ajaran 
Islam. Ia merupakan anjuran Allah swt. dan Nabi-Nya untuk direalisasikan dalam 
membentuk persatuan. Dengan adanya ukhuwwah tersebut, maka akan terbina 
keluarga dan kelompok sosial dalam bingkai yang Islami. Ia memang 
disyari’atkan karena bertujuan untuk memperkokoh kesatuan yang menunjang 
tercapainya kelompok umat yang satu (ummah wa>hidah). Jika semua umat Islam 
memperhatikan ukhuwwah tersebut lalu mengikat ukhuwwah itu melalui ikatan 
hati atau batin (qalbiyah), maka akan lahir suatu pengaruh yang kokoh dalam 
perkembangan hubungan kemanusiaan dalam kelompok Islam serta tercipta 
komunitas yang memiliki konsistensi kuat dalam kehidupannya.
21
 
Allah swt. memberikan beberapa petunjuk sesuai dengan jenis 
persaudaraan yang diperintahkan. adalah sebagai berikut: 
1. Persaudaraan pada arti yang umum, Islam memperkenalkan konsep khilafah. 
Manusia diangkat oleh Allah sebagai khalifah, yang menuntut manusia untuk 
memelihara, membimbing dan mengarahkan segala sesuatu agar mencapai 
maksud dan tujuan penciptaannya.
22
 
2. Persaudaraan antar pemeluk agama, Islam memperkenalkan ajaran toleransi 
antara umat beragama. Jalinan persaudaraan antara seorang muslim dengan 
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non muslim tidak dilarang dalam Islam selama pihak lain menghormati hak-
hak kaum muslim. Ini tergambar dalam QS al-Ka>firu>n/109: 6: 
 ِنٍِد َِلَِو ُْكُُنًِد َُْكُل 
Terjemahnya: 
Bagi kamu agama kamu dan bagi kami agama kami. 
Al-Qur’an mengajarkan agar mencari titik temu antara pemeluk agama. 
Demikian juga menganjurkan dalam interaksi sosial untuk saling mengakui 
keberadaan pihak lain jika tidak diketemukan persamaan, hendaknya mengakui 
keberadaan masing-masing, serta menghindari saling menyalahkan. 
3. Menghindari segala macam sikap lahir dan batin yang dapat mengeruhkan 
hubungan sesama umat manusia,
23
 salah satu contoh dalam QS al-H}ujra>t/49: 
11: 
 َْوك ْرَرَْسٌ َلً اُونَم َٓ ب َنٍ ِ َّلَّا اَ هيَُّب َيَ َسََغ ٍءاَسِو ْنِم ٌءاَسِو َلًَو ْمُْنِْم ا ًْيرَذ اُوهوَُكٍ ْنَب َسََغ ٍمَْوك ْنِم ٌم
 َْؼت ُقوُسُْفلا ُْسِْلًا َْسئِت ِةاَْلل َْلْ ًِ  اوَُزباََنث َلًَو ُْكَُسُْفهَب اوُزِمَْلث َلًَو َّنُْنِْم ا ًْيرَذ َّنَُكٍ ْنَب ْنَمَو ِنَايم
ِ
ْلًا َد
 َِمَئلُوَبُ ُْةَتً َْمل  َنوُمِلا َّظلا ُُهُ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
24
 
Ayat ini turun berkenaan dengan ejekan yang dilontarkan oleh S|a>bit bin 
Qais, seorang sahabat Nabi yang tuli. S|a>bit melangkahi sekian banyak orang 
untuk dapat duduk di dekat Rasulullah saw., supaya dapat mendengar ucapannya. 
Salah seorang menegurnya, tetapi S|a>bit marah sambil memakinya dengan 
menyebut bahwa dia (si penegur) anak si fula>nah (seorang wanita yang pada 
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masa jahiliyah dikenal memiliki aib). Orang yang diejek itu merasa 
dipermalukan. Maka turunlah ayat ini.
25
 
4. Tolong-menolong dalam kebaikan dan menghindari permusuhan tanpa 
memilah latar belakang sosial mereka, sebagiamana dalam QS al-Ma>idah/5: 
2: 
 َص َ َّللَّا َّن
ِ
ا َ َّللَّا اوُلَّ ثاَو ِناَوْدُْؼلاَو ِْثْ
ِ
ْلًا ََلَّػ اُوهَواََؼث َلًَو ىَوْلََّلاَو ِِّْبِلا ََلَّػ اُوهَواََؼثَو ِةاَلِْؼلا ُدًِد 
Terjemahnya: 
…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 




Ayat di atas sangat sejalan dengan kodrat manusia yang saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, karena setiap manusia selain 
memiliki kelebihan, tetapi juga memiliki keterbatasan dan kekurangan. Di sinilah 
pentingnya tolong menolong antara sesama manusia dalam kehidupan 
masyarakat. 
5. Sikap berlapang dada dan senang memaafkan orang lain. 
Pada dasarnya, semua petunjuk al-Qur’an yang berbicara tentang 
interaksi social pada akhirnya bertujuan untuk memantapkan ukhuwwah, contoh 
lain larangan melakukan transaksi yang bersifat batil (QS al-Baqarah/2: 188),   
larangan riba (QS al-Baqarah/2: 278), anjuran menulis utang piutang (QS al-
Baqarah/2: 282) dan larangan mengurangi dan melebihkan timbangan (QS al- 
Mut}affifi>n/83: 1-3.  
Setelah melihat penjelsan tentang ukhuwwah, maka dapat disimpulkan 
bahwa ukhuwwah dalam Islam memiliki tujuan yaitu menghilangkan persaingan 
antar individu, suku, cinta diri yang berlebihan, sifat ego dan menghidupkan 
spirit saling membantu, bekerja sama dan saling mencintai dengan dasar cinta 
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karena Allah swt. dan Rasul-Nya.
27
 Selain itu ukhuwwah juga dapat 
menghilangkan fanatisme (as}abiyyah). Dalam Islam, orang tidak akan memiliki 
keistimewaan di hadapan Allah swt. serta tidak dipandang terdepan maupun 
terbelakang kecuali dengan kadar ketakwaannya.
28
 Nabi juga telah menjadikan 
ukhuwwah ini sebagai ikatan kuat dan bukan sekedar ungkapan yang tidak 
bermakna. Perbuatan yang diikat dengan hubungan darah dan harta serta 
pengakuan akan tercipta jika didasari rasa saling mencintai, pengorbanan yang 
tinggi yang terpatri pada suri teladan yang baik yaitu Rasulullah saw. Hemat 
peulis, jika tujuan ukhuwwah ini diterapkan dalam hubungan pertemanan maka 
akan tercipta pertemanan yang sejati.  
3. Terjalinnya silaturahmi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, silaturahmi atau silaturahim 
bermakna tali persahabatan atau persaudaraan.
29
 Sedangkan dalam Bahasa Arab 
s}ilah artinya perhubungan, hubungan, pemberian dan karunia.30 Sedangkan 
makna rah}im diartikan peranakan atau kerabat.31 Al-Ra>g}ib al-As}faha>ni> 
mengaitkan kata rah}im dengan rah}im al-Mar’ah (rahim seorang perempuan) yaitu 
tempat bayi di perut ibu. Yang bayi itu punya sifat disayangi pada saat dalam 
perut dan menyayangi orang lain setelah keluar dari perut ibunya. Dan kata rah}im  
diartikan ‚kerabat‛ karena kerabat itu keluar dari satu rahim yang sama.32 
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Berdasarkan pengertian diatas, maka makna silaturahmi secara harfiah adalah 
menyambungkan kasih sayang atau kekerabatan yang menghendaki kebaikan.  
Islam merupakan agama yang  sangat memperhatikan hubungan antar 
manusia. Hal itu digambarkan dengan adanya berbagai syariat tentang hubungan 
manusia, baik menyangkut hubungan keluarga maupun masyarakat. Untuk 
mempererat hubungan antar keluarga, Islam mensyariatkan silaturahmi. Dalam 
pandangan al-Qur’an dan hadis, silaturahmi memilki kedudukan yang sangat 
penting. Al-Qur’an menggambarkan bahwa silaturahmi merupakan salah satu 
bentuk pelaksanaan ibadah seorang hamba kepada Rab-Nya. Dan hadis 
melukiskan bahwa orang yang senantiasa silaturahmi akan dipanjangkan 
umurnya serta diperluas rezekinya. Selain itu banyak keterangan yang 
menjelaskan bahwa orang yang memutuskan hubungan silaturahmi tidak akan 
masuk surga, amalnya tidak diterima, serta masih banyak ancaman yang lainnya. 
Oleh karena itu, sebagai muslim harus senantiasa memelihara silaturahmi demi 
keselamatan dunia akhirat. 
Telah diketahui bersama bahwa Islam adalah agama yang indah nan 
sempurna. Tidakkah Islam memerintahkan sesuatu, kecuali pasti ada kebaikan 
dan keutamaan yang akan didapatkan pelakunya, sebagaimana silaturahmi ini. 
Diantara keutamaan silaturahmi ialah : 
1. Merupakan sebagian dari konsenkuensi iman dan tanda-tandanya.  
 َح ،ٍد َّمَحُم ُنْب ِ َّللَّا ُدْبَغ اََنج َّدَح ِبَِب ْنَغ ،َةََملَس ِبَِب ْنَغ ، ِِّيرْى هزلا ِنَغ ،ٌرَمْؼَم َنَّ ََبِْذَب ،ٌماَضِى اََنج َّد
 :َلَاك َ َّلََّسَو ِو َْ َ َلػ ُالله َّلََّظ ِِّبَّنلا ِنَغ ،ُوْنَغ ُ َّللَّا َِضَِر َتَرٍَْرُى« ِرِٓدلْا ِمْوََ لاَو ِ َّللَّ ًِ  ُنِمُْؤً َنَكَ ْنَم




Telah diceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Muh}ammad, telah diceritakan 
kepada kami Hiya>m, telah dikabarkan kepada kami Mu’ammar dari Zuhri> 
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dari Abi> Salamah dari Abi> Hurairah ra., berkata, Rasulullah saw., bersabda 
‚ Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah 
ia menyambung hubungan silaturahmi‛. 
2. Mendapatkan keberkahan umur dan rezeki 
اَم ُنْب َُسوَب ِنِ ََبِْذَب :َلَاك ،ٍةاَيِص ِنْبا ِنَغ ، ٍَ ِْ َلُغ ْنَغ ،ُث َْ َّ للا اََنج َّدَح ، ٍْيرَُكب ُنْب َيَ َْي اََنج َّدَح ، ٍِلِ
 ُالله َّلََّظ ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَب :َلَاك َ َّلََّسَو ِو َْ َ َلػ « ،ِِهَرثَب ِفِ َُلَ َبَْسُنًَو ،ِوِكْزِر ِفِ َُلَ َطَْسُبً ْنَب َّةَحَب ْنَم




Telah diceritakan kepada kami Yah}ya> bin Baki>r, telah diceritakan kepada 
kami al-Lai>s\ dari ‘Aqi>l dari Ibn Syiha>b, ia berkata ahwa telah dikabarkan 
kepadaku dari Anas bin Ma>lik bahwa Rasulullah saw., bersabda 
‚Barangsiapa yang senang diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menyambung hubungan silaturahim‛. 
3. Salah satu penyebab utama masuk surga dan jauh dari nereka. 
 ْحَْلْا ُوتَب َنَّ ََبِْذَب ، هِييم
ِمََّلا َيَ َْي ُنْب َيَ َْي اََنج َّدَح ُوتَب اََنج َّدَح ،َةََ َُْص ِبَِب ُنْب ِرَْكب ُوتَب اََنج َّدَحو ،ِصَو
 ِِّبَّنلا َلَ
ِ
ا ٌَ ُجَر َءاَج :َلَاك ،َةوه ًَب ِبَِب ْنَغ ،َةَحْلَظ ِنْب َسَوُم ْنَغ ،َقاَْسْ
ِ
ا ِبَِب ْنَغ ،ِصَوْحَْلْا
 َب ٍَ ََعْ ََلَّػ ِنَّ لُد :َلاََلُ ، َ َّلََّسَو ِو َْ َ َلػ ُالله َّلََّظ :َلَاك ،ِراَّنلا َنِم ِنُِدِػاَُبًَو ،ِةَّنَْجلا َنِم ِنُِهُْدً ُُلِ َْعْ




Telah diceritakan kepada kami Yah}ya> al-Tami>mi>, telah dikabarkan kepada 
kami Abu> al-Ah}was}, dan telah diceritakan kepada kami Abu> bakr bin Abi> 
Syaibah, telah diceritakan kepada kami Abu> al-Ah}was} dari Ish}a>q dari Mu>sa> 
bi T}alh}ah} dari Ayyu>b al-Ans}a>ri> ia berkata ‚Sesungguhya seorang laki-laki 
datang kepada Rasul lalu berkata, yaa Rasulullah, ceritakanlah kepadaku 
amalan yang memasukkan ke dalam surga dan menjauhkan aku dari neraka. 
Maka Nabi saw., bersabda ‚Engkau menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan menyambung tali silaturahmi.  
Dari penjelasan dan keutamaan silaturahmi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa silaturahmi merupakan ibadah yang agung, mudah dan 
membawa berkah. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mewujudkan 
silaturahmi, diantaranya dengan berziarah, memberi hadiah, memberi nafkah, 
                                                 
34Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja>’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} al-
Mukhats}ar, Juz V, h. 2232.  
35
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}usai>n al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz I 





berlaku lemah lembut, bermuka manis (senyum), dan memuliakannya. Kesemua 
ini dapat diterapkan dalam hubungan pertemanan sehingga terjalinlah silaturahmi 
yang baik dan sesuai ajaran Islam.  
B. Manfaat Pertemanan dalam al-Qur’an 
 Setelah mengetahui tujuan dari sebuah hubungan pertemanan, maka 
pembahasan selanjutnya adalah mengetahui manfaat yang akan didapatkan bagi 
seseorang yang terikat dalam hubungan pertemanan atau persahabatan. Namun 
sebelumnya penulis akan memaparkan terlebih dahulu manfaat menjalin ikatan 
sosial yang kuat sebagai salah satu tujuan pertemanan, diantaranya adalah:
 36
 
1. Membuat seseorang menjadi lebih sehat 
Studi baru dari University of North Caroline menemukan bahwa orang 
dari semua kalangan usia yang tak memiliki ikatan sosial kuat dengan orang lain 
memiliki tekanan darah, resiko obesitas, dan inflamasi yang lebih tinggi. Hal-hal 
tersebut dapat memicu berbagai penyakit kroni seperti penyakit kardiovaskular, 
kanker dan radang sendi. Temuan ini mendukung banyak penelitian sebelumnnya 
yang menunjukkan bahwa ikatan sosial yang kuat dapat memperkuat sistem 
kekebalan tubuh, menjaga jantung tetap sehat, dan mengurangi resiko infeksi 
stroke. Tentu saja harus tetap menjaganya dengan berolahraga, makan makanan 
sehat dan tetap menerapkan gaya hidup sehat.  
2. Membuat panjang umur 
Tim peniliti di Brigham Young University menganalisis hampir 150 studi 
yang berfokus pada hubungan antara ikatan sosial dan kematian. Hasilnya adalah 
umur berapapun seseorang jika dikelilingi teman dan keluarga, resiko kematian 
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menuru hingga 50 persen. Kesepian adalah pembunuh, setara dengan kebisaan 
buruk seperti merokok, tidak berolahraga, serta obesitas.  
3. Meningkatkan harapan hidup 
Jalinan pertemanan yang kuat berpotensi meningkatkan harapan hidup 
dan membuat seseorang bertahan hidup dan membuatnya bertahan dari penyakit 
mematikan. Peneliti di Kaiser Permanente menemukan bahwa wanita penderita 
kanker payudara tahap awal yang terisolasi secara sosial 34 persen lebih berisiko 
meninggal karena penyakitnya atau sebab lain, dibanding pasien dengan ikatan 
sosial yang kuat.  
4. Meningkatkan kualitas tidur 
Para peniliti di University of Chicago menemukan bahwa orang yang 
merasa teriolasi secara sosial lebih gelisah dalam tidur dan kurang nyenyak. 
Sebagai makhluk sosial, seseorang bisa tidur lebih baik jka merasa aman dalam 
hubungan.  
5. Meningkatkan ketajaman otak 
Berkumpul bersama teman-teman, meski hanya 10 menit, dapat 
meningkatkan kinerja otak untuk menyelesaikan masalah, demikian kesimpulan 
studi dari University of Michigan. Sebaliknya, kekurangan waktu berkmpul 
dengan teman dapat berakibat buruk pada otak seseorang. Bahkan melebihi efek 
buruk penuaan. Studi yang dilakukan ilmuwan Swedia menekan bahwa orang 
dewasa tanpa penyakit demensia yang tak memiliki ikatan sosial yang baik, 
memiliki resiko terkena demensia 60 persen lebih tinggi. Sementara studi lain 
dari Belanda menunjukkan bahwa hanya karena merasa terisolasi secara sosial 







6. Meningkatkan ketahanan emosional  
Berbagi hal-hal menyenangkan maupun menyedihkan bersama teman 
dapat meningkatkan kesehatan psikologis, mengurangi stress, meningkatkan rasa 
optimis dan mengurangi kemungkinan menderita penyakit mental. Studi 
menunjukkan bahwa memiliki teman atau komunitas dapat menimbulkan rasa 
memiliki dan meningkatkan perasaan aman dan nyaman, sehingga bisa menjadi 
penopang psikologis dan meredam tekanan emosional yang dihadapi.  
7. Membantu mencapai tujuan 
Memiliki teman-teman suportif di sekeliling yang juga punya tujuan 
sama, dapat membantu seseorang mewujudkan mimpi-mimpinya. Hal itu bukan 
hanya karena mereka menghibur dan menguatkan tekadnya, melainkan karna 
kecenderungan manusia untuk meniru dan terpengaruh oleh kebiasaan dari 
kelompok sosial. Misalnya saja, berteman dengan orang-orang yang 
mengkomsumsi makanan sehat bisa membuat seseorang terpengaruh oleh 
kebiasaan sehatnya. Jadi perlu diingat, bahwa pilihlah teman secara bijak, dan 
berusahalah berada di sekeliling orang yang mampu menuntun menjadi lebih 
baik.  
Dalam buku Psikologi Sosial karya Robert A. Baron juga menjelaskan 
persahabatan atau pertemanan mendatangkan sejumlah manfaat bagi orang-orang 
yang menjalaninya, sebagai berikut:
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1. Kesenangan Bergaul dan Kebersamaan 
George Simme menggunakan konsep kesenangan bergaul untuk 
menggambarkan bentuk termurni dari interaksi antara orang-orang yang 
sederajat. Adanya kesenangan akan gela-tawa, kegembiraan, dan pelepasan 
emosional tampaknya diberikan pula oleh persahabatan. Dalam kaitannya dengan 
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kebersamaan, disebutkan bahwa kebersamaan dengan teman, kegiatan 
menghabiska waktu luang bersama, mendiskusikan hobi atau persoalan-persoalan 
yang menjadi perhatian umum, bernilai untuk kepentingan mereka (orang-orang 
yang bersahabat).  
2. Dukungan Pribadi 
Sahabat merupakan sumber yang secara terus-menerus bermanfaat untuk 
membantu seseorang untuk mengatasi persoalan yang dihadapinya. Dukungan ini 
dapat mengambil sejumlah bentuk yang berbeda.  
3. Identitas dan Status 
Sahabat mendorong seseorang untuk membentuk dan memperkuat 
pandangan tentang diri dan memberikan kepercayaan pada identitas yang 
dimiliki. Dikatan bahwa pesahabatan kebebasan pada seseorang untuk 
mengepresikan identits diri dari pada yang dapat mereka lakukan dalam konteks 
lain yang lebih formal, yaitu disaat norma-norma tingkah laku dipaksakan oleh 
kewajiban dan tuntutan peran. Dalam berhadapan dengan sahabat, diri yang 
dinyatakan lebih dekat dengan defenisi seseorang tentang dirinya daripada diri 
yang digambarkan pada konteks lain. Dalam kaitannya dengan status ini, 
disebutkan bahwa sahabat dapat menjadi indikator meletakkan seseorang dalam 
hirarki status tertentu. 
Gambaran manfaat di atas adalah manfaat secara umum, sedangkan jika 
dikaitkan dengan al-Qur’an maka akan ditemukan manfaat atau fungsi 
pertemanan: 
1) Sebagai pelipur lara 
Jika ada orang dekat selain keluarga, maka ia adalah seorang teman atau 
sahabat. Hampir setiap orang, atau bahkan semua orang mengharapkan hadirnya 





membantu saat dibutuhkan dan patner yang asyik untuk merayakan sebuah 
kesenangan. Al-Qur’an juga menggambarkan hal ini dalam QS al-Taubah/9: 40: 
 ...اَنَؼَم َ َّللَّا َّن
ِ




.... di waktu dia berkata kepada temannya: ‚Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita‛.38 
Ayat ini telah dijelaskan pada bab lalu, bahwa peristiwa ini terjadi di goa 
Tsur, ketika Rasullah saw. dan sahabat beliau Abu Bakr tengah bersembunyi. 
Pada waktu Rasulullah saw.berkata kepada sahabatnya tersebut, tatkala mereka 
berdua dalam gua ‘Ketika itu dia berkata kepada sahabatnya ‘janganlah engkau 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita’. Dan perkataan itu beliau ucapkan 
ketika orang-orang musyrik datang untuk mencari mereka berdua dan kala itu 
orang-orang musyrik tersebut berdiri di atas gua, maka berkatalah Abu Bakr 
karena mengkhwatirkan keselamatan Rasullah saw. ‚Wahai Rasulullah, 
seandainya salah satu dari mereka melihat ke kakinya, niscaya ia akan melihat 
kita‛. Rasulullah saw. menenangkan sahabatnya ‚Wahai Abu Bakr, apa 
menurutmu jika ada dua orang, sementara Allah yang ketiganya?‛. Ketika itu,  
Allah memalingkan pandangan kaum musyrikin, sehingga mereka tidak melihat 
Rasulullah saw. dan Abu Bakr, padahal mereka berdiri sangat dekat dengannya di 
atas gua. Ini termasuk kekuasaan Allah swt.
39
 
Melihat perilaku Rasulullah saw. terhadap Abu Bakr dapat dilihat 
manfaat pertemanan yang ada yaitu,  menenangkan temannya yang sedang 
gelisah. Rasulullah mampu mendamaikan hati sahabatnya dengan memberikan 
nasehat yang langsung menyentuh hati sahabatnya Abu Bakr, bahkan dalam 
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situasi yang sangat genting ia mampu untuk tenang dalam menghadapi masalah 
demi memberikan rasa aman dan ketenangan untuk sahabatnya. Inilah manfaat 
yang sangat besar dalam pertemanan, seseorang akan merasakan ringannya suatu 
masalah jika menjalin hubungan pertemanan dengan orang yang mampu memberi 
solusi terhadap masalah yang ia hadapi. Hidupnya akan terasa lebih ringan 
dengan hadirnya sosok teman atau sahabat yang mampu membuatnya merasa 
lebih baik dalam menjalani kehidupan.   
2) Penolong serta menjadi syafaat di hari kiamat 
Sebahagian orang salaf berkata: ‚Perbanyaklah kalian semua mencari 
teman. Karena setiap orang mukmin, mempunyai syafaat. Maka semoga engkau 
masuk pada syafaat saudaramu‛.40 Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw. : 
اَو َنوهِِبَّنلا ُعَفَْضَُُ ِراَّنلا َنِم ًةَضَْ َك ُغَِ ْلََُِ ،ِتَِغاَفَص ْتََِِلت :ُراََّبلجا ُلوُلََُِ ،َنُونِمُْؤلماَو ُةَِكئ َ َ لم
 41
   
Artinya : 
Para nabi dan para malaikat serta kaum mukminin akan memberikan 
syafaat, maka Allah Yang Maha Perkasa berfirman ‘Syafaat-Ku masih 
tersisa, dan Dia mengambil segenggam dari api neraka’.  
 Dalam riwayat lain Abu> Sa‘i>d al-Khudri> r.a. dalam hadis yang panjang, 
tentang syafaat di hari kiamat,  
اَم ِهِدََ ِت ِسََْفه ى ِ َّلَّاََوُ ِراَّنلا َنِم َنُونِمْؤُْملا ََطلَذ اَذ
ِ
ا َّتََّح  َّدََصبِت ٍدَحَب ْنِم ُْكُْنِم  ًتَدَصَانُم
 ْلا َمَْوً ِ َِّللَّ َيِنِمْؤُْملا َنِم ِّقَْحلا ِءاَعْلَِ ْ سا ِفِ ِ َِّللَّ َانَّ تَر َنُولوَُلً ِراَّنلا ِفِ َنٍ ِ َّلَّا ُم ِِنِاَوْد
ِ
لً ِةَمَاِِل
 ََلَّػ ُْهُُرَوُظ ُم َّرَحَُتُ . ُْتَُُْرَغ ْنَم او َُ ِرْدَب ُْمَيل ُلاَلُِ َُ .َنو هج َُيَو َنوه لَُعًَو َانَؼَم َنوُموَُعً اُوهَكَ 
 ُراَّنلا ِثَذَذَب َْدك اًيرثَن ًاْللَذ َنو َُ ِرْرُِ َُ ِراَّنلا  َانَّ تَر َنُولوَُلً َُّثْ ِوِْ َ تَبْنُر َلَ
ِ
اَو ِوِْ َكاَس ِفْعِه َلَ
ِ
ا
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 ْنِم ٍرَانًِد َلاَْلثِم ِوِْبَلك ِفِ ُْتُْدَجَو ْنََمُ اوُؼ َِ ْرا ُلوُلََُِ .ِوِت َاَنثْرَمَب ْن َّمِم ٌدَحَب َايه ُِ  َىَِلت اَم  ٍْيرَذ




Setelah orang-orang mukmin itu dibebaskan dari neraka, demi Allah, Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sunnguh kalian begitu gigih dalam 
memohon kepada Allah untuk memperjuangkan hak untuk saudara-
saudaranya yang berada dalam neraka pada hari kiamat. Mereka memohon 
‚Wahai Tuhan kami, mereka itu (yang tinggal di neraka) pernah berpuasa 
bersama kami, shalat, dan juga haji. Maka dijiwab ‚Keluarkan (dari neraka) 
orang-orang yang kalian kenal‛. Hingga jasad mereka diharamkan dibakar 
oleh api neraka. Para mukmin inipun mengeluarkan banyak saudaranya 
yang telah terbakar di neraka, ada yang dibakar sampai betisnya dan ada 
yang sampai lututnya. Kemudian orang mukmin itu melapor kepada Allah, 
‚Ya Tuhan kami, orang yang Engkau perintahkan untuk dientaskan dari 
neraka, sudah tidak tersisa‛. Allah berfirman ‚Kembali lagi, keluarkanlah 
yang masih memiliki iman seberat dinar‛. Maka dikeluarkanlah orang 
mukmin banyak sekali yang disiksa di neraka. Kemudian mereka melapor, 
‚Wahai Tuhan kami, kami tidak meninggalkan seorangpun orang yang 
Engkau perintahkan untuk dikeluarkan dari neraka‛.  
Hadis ini memberikan pelajaran untuk memperbanyak berteman dengan 
orang-orang yang beriman, karena mereka memiliki syafaat di hari kiamat nanti. 
Sebab terkadang seorang hamba yang tertimpa musibah di akhirat dengan masuk 
neraka karena ketidak hati-hatiannya, akan dikeluarkan dari neraka karena 
adanya syafaat sahabatnya yang mukmin itu. Dalam hal ini Allah berfirman 
dalam QS al-Syu>ra>/ 42: 26: 
 َّعلا اُول َِعَْو اُونَم َٓ ب َنٍ ِ َّلَّا ُةَِجََ ْ َسٌَو ٌدًِدَص ٌةاََذػ ْمَُيل َنوُر ُِ َكَْلاَو ِِلَِْضُ ْنِم ُْهُُدًَِزٍَو ِثاَحِلا 
Terjemahnya: 
Dan dia memperkenankan doa orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal yang shaleh dan menambah pahala kepada mereka dari 




Imam al-G}azali> menuliskan bahwa sebahagian orang salaf berkata, di 
dalam Tafsir G}ari>b tentang ayat ini, bahwa orang yang beriman dan beramanl 
shaleh, dapat memberi syafaat kepada teman-temannya. Kemudian orang-orang 
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yang shaleh itu memasukkan mereka ke dalam syurga bersama-sama. Dan 
dikatakan, ketika Allah mengampuni hamba-Nya, maka hamba itu  memberi 
syafaat kepada teman-temannya. Oleh karena itu segolongan dari orang salaf 
menganjurkan untuk saling berteman, berkasih sayang dan bercampur baur. 
Mereka benci terhadap ‘uzlah (mengasingkan diri) dan menyendiri.44 
Oleh karena itu, perlu dipahami bahwa seorang mukmin haruslah 
memandang bahwa pertemanan yang bermanfaat adalah pertemanan yang terikat 
oleh iman, pergaulan yang terjadi demi takwa yang makin menguat dan agar 
lebih mudah merealisasikan taat. Inilah yang disebut dengan persaudaraan iman, 
meski tak ada hubungan nasab di antara mereka. Bahkan sejatinya, persaudaraan 
iman lebih bermanfaat dan lebih langgeng dari persaudaraan karena hubungan 
nasab yang tidak dibingkai oleh iman.  
Orang-orang yang memiliki hubungan nasab, ketika di dunia saling 
mengasihi, saling membela dan terjalin hubungan yang harmonis, bisa jadi di 
akhirat kelak masing-masing akan saling cuek dan tidak memikirkan satu sama 
lain. Mereka akan saling berlepas diri sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas‘u>d r.a. ‚Apabila datang hari kiamat, Allah mengumpulkan manusia-manusia 
generasi awal hingga yang paling akhir, lalu seruan, ‚Siapa yang pernah dizalimi 
silahkan mendatangi orang yang menzalimi untuk mengambil haknya. Lalu 
seorang merasa gembira ketika masih ada hak yang belum ditunaikan oleh orang 
tuanya, anaknya, istrinya mau dia menuntutnya meski sekecil apapun, hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam QS al-Mukminu>n/23: 101,  yang terjemahnya 
‚Apabila telah ditiup sangkakakala itu, samasekali tak ada hubungan keturunan 
di antara mereka lagi ketika itu, dan tidak pula akan sempat tanya bertanya‛.45 
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Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpukan bahwa teman yang dapat 
memberikan syafaat di hari kiamat kelak, hanyalah teman yang shaleh dan taat 
kepada Allah, namun sebaliknya teman yang tidak mampu mengajak untuk taat 
kepada Allah tidak akan memberikan apa-apa dan hanya memberikan rasa 
penyesalan yang mendalam. Hal ini digambarkan Allah dalam firman-Nya QS al-
Syu‘ara>/26: 100-101: 
 َيِؼ ُِ اَص ْنِم اََنل اََمُ.  ٍيم َِحِ ٍقًِدَظ َلًَو 
Terjemahnya: 
Maka Kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorangpun, Dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab.
46
 
 Ayat ini menceritakan tentang orang-orang yang mengambil berhala-
berhala sebagai teman sekutunya, teman yang tidak dapat memberikan manfaat 
kepada mereka sedikitpun, tidak pula dapat menolak bahaya yang menimpa diri 
mereka, sehingga pada hari kiamat kelak mereka baru menyadari penyesalan 
yang sangat besar, karena mereka tidak mempunyai pemberi syafaat yang dapat 
menolongnya dari siksaan api neraka. Sebagian ulama tafsir berpendapat bahwa 
yang dimaksud pemberi syafaat adalah para malaikat, sedangkan makna h}ami>m 
ialah kerabat. Qata>dah mengatakan bahwa demi Allah, mereka mengetahui 
bahwa teman yang shaleh itu dapat memberikan manfaat dan kerabat yang shaleh 
itu dapat memberikan syafaat.
47
 Sedangkan dalm kitab Mafa>tih} al-G}ai>b 
dijelaskan bahwa yang dimaksud pemberi syafaat ialah malaikat dan para nabi, 
sedangkan yang dimaksud dengan h}ami>m adalah teman yang khusus atau teman 




                                                 
46
Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 371.  
47
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin G}a>lib al-A<mali>, Abu> Ja’far al-T}abari>, 
Ja>mi’ al-Baya>n Fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n (Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 371.  
48





Adapun pertemanan/persahabatan, ketika terjalin hubungan dan 
keakraban dalam rangka taat kepada Allah, faidahnya bisa dirasakan hingga hari 
kiamat, seperti akan mendapatkan syafaat dari pertemanan yang ia jalin semasa 
di dunia.  Banyak manfaat bila berteman dengan orang yang shaleh, berteman 
dengan orang yang shaleh, duduk bersamanya, bergaul dengannya, berbicara 
dengannya, berkumpul bersama dengannya mempunyai banyak keutamaan. 
Karena duduk dengan orang shaleh bisa jadi dia akan mengajari sesuatu yang 
bermanfaat untuk agama dan dunia, serta memberikan peringatan kepada 
temannya agar menghindari perkara-perkara yang membahayakannya. 
Teman yang shaleh senantiasa mendorong temannya untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah, berbakti kepada orang tua, menyambung silaturahmi, dan 
mengajak temannya untuk senantiasa berakhlak mulia, baik dengan 
perkataannya, perbuatannya, ataupun dengan sikapnya. Ia akan mengikuti 
sahabatnya dalam hal tabiat dan perilaku. Keduanya saling terikat satu sama lain 
dalam kebaikan ataupun sebaliknya.  
Manfaat lain dari berteman dengan orang shaleh adalah mencegah 
temannya dari perbuatan jelek dan maksiat. Teman yang shaleh akan selalu 
menjaga persahabatan. Selalu menjaga rahasia, baik bersamanya atau tidak, dia 
akan memberikan manfaat kepada temannya berupa kecintaannya dan doa pada 
temannya, baik ketika ia masih hidup maupun setelah ia mati.  
3) Akan dicintai oleh Allah 
Mencintai seorang teman hanya karena Allah akan membawa manfaat 
bagi keteguhan iman dan akhlaknya. Di samping itu, Allah juga akan menjaga 





saw. bersabda ‚Aku akan mengabarkan suatu rahasia yang bisa menyelematkan 
iman; hendaknya kalian mencitai karena Allah dan membeci karena-Nya‛.49  
Jenis amal berupa saling mencintai karena Allah sendiri memiliki 
keutamaan agung. Di mana Allah akan menaungi mereka di hari yang tiada 
naungan kecuali naungan-Nya, yakni di masyhar yang sangat panas oleh terik 
matahari yang didekatkan di atas kepala manusia dengan jarak satu mil saja. Abu 
Hurairah r.a. berkata Rasululah bersabda ‚ 
 ََْتُك اََنج َّدَح ِنْب ِنَْحِ َّرلا ِدْبَغ ِنْب ِالله ِدْبَغ ْنَغ ِو َْ َ َلػ َِئرُك َايم
ُِ  ،ٍَسوَب ِنْب ِِلِاَم ْنَغ ،ٍدَِؼَس ُنْب ُةَب
 ِو َْ َ َلػ ُالله َّلََّظ ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ،َتَرٍَْرُى ِبَِب ْنَغ ،ٍراََسٌ ِنْب ِدَِؼَس ِةاَبُْحلا ِبَِب ْنَغ ،ٍرَمْؼَم 
 َّن
ِ
ا : َ َّلََّسَو  :ِةَماَِِْللا َمَْوً ُلوَُلً َالله« َّلً
ِ





Telah diceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d dari Ma>lik bin Anas 
sebagaimana dibacakan dari ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ma‘mar 
dari Abi> al-H}uba>b bin Yasa>r dari Abi> Hurairah ra., berkata, Rasulullah 
saw., bersabda ‚Sesungguhnya Allah swt., berfirman pada hari kiamat 
kelak, ‘Mana orang-orang yang saling mencinta karena keagungan-Ku? 
Hari ini Aku naungi mereka dengan naungan-Ku, di man tidak ada naungan 
pada hari ini selain naungan-Ku‛.  
Orang yang saling mencintai karena Allah juga menempati derajat yang 
tinggi di surga-Nya. Tidak tanggung-tanggung para Nabi dan para syuhada 
bahkan takjub dengan keadaan mereka. Rasulullah saw. bersabda ‚Sesungguhnya 
di antara hanba-hamba Allah ada orang-orang yang meskipun bukan golongan 
para nabi dan juga para syuhada’ takjub dengan keadaan mereka. Lalu Nabi saw. 
ditanya, ‘Siapakah mereka wahai Rasulullah, agar kami bisa mencintai mereka, 
beliau bersabda ‚ Mereka adalah orang saling mencintai karena Allah, meski tak 
ada hubungan rahim maupun nasab. Wajah-wajah mereka bercahaya, berada di 
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mimbar-mimbar yang bercahaya, mereka tida takut pada saat orang-orang 
ketakutan dan mereka tidaklah bersedih di saat orang-orang bersedih‛.51 Nabi 
kemudian membaca ayat QS Yu>nus/10: 62: 




Ingatlah, Sesungguhnya kekasih-kekasih Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
52
 
Dari hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang mejalin sebuah 
pertemanan dan saling mencintai hanya karena Allah akan dianggap sebagai 
kekasih Allah. Merekalah orang-orang pilihan dan dicintai Allah. Bagaimana 
tidak, mereka akan memperoleh kebahagiaan akhirat, yang ketika di bumi, 
mereka saling mencintai karena Allah. Olehnya itu, seorang hamba hendaknya 
selalu mengingatkan akan Allah kepada teman-temannya dalam setiap pergaulan 
dengan mereka. Seperti dalam hal jual beli, dalam majlis ilmu, dalam 
bercengkrama, dalam rumah tangga dan lain-lain.
53
 
Mengingatkan akan Allah akan membuat Allah ridha dan cinta kepada 
Allah. Selanjutnya Allah akan membuat orang lain mencintai temannya. Teman 
yang bermanfaat pula,  bukanlah orang yang selalu membuat temannya selalu 
senang, bukan pula orang yang mendukung apapun yang dia putuskan. Akan 
tetapi sahabat yang baik adalah yang mau mengingatkan saat temannya sedang 
alpha, yang membantunya untuk taat kepada Allah, yang membantunya untuk 
taat pada pencipta, mencegahnya dari perbuatan nista, dan bersedia tolong-
menolong dalam kebaikan dan takwa.  
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Ibnu Qayyim juga menyebutkan sebagaimana dikutip oleh ‘Abdul ‘Azi>z 
Mus}t}afa>, bahwa berbagai manfaat lainnya dari sisi akidah, tarbiyah dan akhlak. 
Ia berkata, ‚Para ulama menyebutkan enm manfaat berteman dengan orang-orang 
yang mencintai Allah dengan tulus: 
54
 
1. Persahabatan bisa mengubah keraguan menjadi keyakinan 
2. Dari riya menjadi ikhlas 
3. Senang pada dunia berubah menjadi senang terhadap akhirat 
4. Sifat sombong menjadi tawadhu 
5. Dari sifat egois menjadi empati 
Dengan melihat manfaat pertemanan di atas, maka tidaklah aneh jika 
Islam memandang hubungan dengan manusia (hubungan pertemanan) sebagai 
bagian dari agama. Keberhasilan manusia di dunia dan di akhirat diukur dari 
sejauh mana keberhasilannya dalam kedua sisi tersebut secara sekaligus. 
Keberhasilan dari sisi individual saja tidak bisa menjadi pengganti keberhasilan 
dalam sisi sosial. Bahkan masalah-maslaha mu’a>malah (pergaulan dan hubungan 
dengan sesama manusia) membentuk bagian terbesar masalah-masalah agama. 
Oleh karena itu, masalah pertemanan tidak boleh dianggap remeh, karena 
hubungan pertemanan masuk dalam ranah agama bahkan terkait dengan akidah.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat disimpulakn 
bahwa: 
1. Hakikat pertemanan dalam al-Qur’an ialah menuntut adanya saling interaksi 
antara satu dan lainnya, baik itu interaksi bersifat fisik atau berupa perhatian, harus 
ada ikatan yang kuat satu sama lain, mampu menjadi pelindung atau penolong bagi 
temannya, penuh kasih sayang dan dapat menjadi orang yang khusus/spesial yang 
mengetahui segala hal tentang dirinya, termasuk hal yang tersembunyi (tempat 
berbagi rahasia atau masalah).    
2. Wujud pertemanan dalam al-Qur’an dibagi menjadi dua bentuk, yaitu teman 
yang mengajak pada kebaikan dan teman yang mengajak pada keburukan. Adapun 
beberapa kelompok manusia yang dapat dikategorikan teman yang baik menurut al-
Qur’an ialah orang-orang yang memiliki sifat seperti para nabi dan rasul Allah, para 
s}iddi>qi>n (orang-orang yang jujur dan dapat dipercaya), syuhada>’ (orang-orang yang 
menegakkan dan membela kebajikan) , dan orang-orang yang shaleh. Dan adapun 
teman yang mengajak pada keburukan dan sebaiknya dihindari sesuai anjuran al-
Qur’an ialah orang yang musyrik, orang yang zalim, orang yang bodoh, orang yang 
bengis, orang munafik, Orang-orang yang mendustakan al-Qur’an, tukang sumpah 
serapah, tukang cela, tukang fitah, orang yang tidak suka berbuat baik, orang yang 
bertabiat kaku dan kasar, dan orang yang memang dikenal jahat. 
3. Urgensi pertemanan dalam al-Qur’an dapat dilihat dari segi tujuan dan 
manfaatnya. Adapun tujuan pertemanan dalam al-Qur’an ialah terjalinnya hubungan 
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interaksi sosial antar sesama manusia, terjalinnya ikatan ukhuwwah, dan terjalinnya 
hubungan silaturahmi yang baik. Selanjutnya,  manfaat pertemanan dalam al-Qur’an 
ialah sebagai pelipur lara, penolong serta menjadi syafa’at di hari kiamat, dan akan 
dicintai oleh Allah swt. 
B. Implikasi Penelitian 
Manusia adalah makhluk yang selalu membutuhkan orang lain, dan tidak 
mampu untuk berdiri sendiri tanpa orang lain di sekitarnya. Itulah mengapa manusia 
disebut sebagai makhluk sosial. Akan tetapi bukan berarti bahwa seseorang boleh 
semaunya bergaul dengan sembarang orang menurut selera nafsunya, sebab teman 
adalah personifikasi diri. Manusia biasanya selalu memilih teman yang mirip 
dengannya dalam hobi, kecenderungan, pandangan dan pemikiran. Itulah al-Qur’an 
datang memberi informasi tentang hubungan pertemanan yang sebagaimana 
mestinya. Islam juga banyak memberikan batasan-batasan yang jelas dalam soal 
pertemanan, siapa yang pantas untuk dijadikan teman dan siapa yang tidak pantas. 
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi bahan informasi bahwa seseorang harus 
berhati-hati dalam memilih dan memilah teman yang akan diajaknya bergaul. 
Informasi dari al-Qur’an sangatlah penting agar seseorang tahu kriteria berteman 
yang ditetapkan oleh al-Qur’an sehingga ia tidak terjerumus dalam kubangan 
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